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ABSTRAK 

Aida Rahmawati. 2019. Peran Manajemen Pendidikan Dalam Konservasi 

Lingkungan di SD Jogja Green School. Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Yuli 

Utanto, S. Pd., M.Si. 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan, Konservasi Lingkungan, Sekolah Alam 

Manajemen pendidikan dapat diartikan sebagai aktivitas memadukan sumber-

sumber pendidikan agar terpusat pada usaha mencapai tujuan pendidikan yang 

sebelumnya telah direncanakan. Sekolah alam merupakan salah satu bentuk 

lembaga pendidikan alternatif yang menghadirkan sistem dan layanan pendidikan 

progresif sebagai alternatif pilihan model layanan pendidikan masyarakat. Contoh 

sekolah yang menerapkan konsep alam adalah SD Jogja Green School yang 

berorientasi pada pembentukan karakter anak. SD Jogja Green School merupakan 

sekolah inklusi dengan konsep sekolah alam yang memiliki peserta didik ABK dan 

non-ABK. Sekolah sebagai agen sosialisasi sekunder, diharapkan mampu untuk 

merangsang dan mengajarkan anak-anak untuk mencintai lingkungan dan peduli 

dengan lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

perencanaan, implementasi, dan peran manajemen pendidikan dalam konservasi 

lingkungan. Metode penelitianiini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam mendapatkan keabsahan data dilakukan melalui teknik 

triangulasi. Teknik triangulasi yang dipakai yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Perencanaan manajemen 

pendidikan didasarkan pada visi, misi, dan tujuan sekolah, untuk membentuk 

karakter positif yang mencintai diri sendiri, keluarga, sesama, dan lingkungannya. 

Perencanaan kurikulum disesuaikan oleh sekolah agar dapat diterima dengan baik 

olehipesertaididik, sehingga sekolah dapatimencapai tujuan yang diinginkan, (2) 

Implementasi manajemen pendidikan sudah memiliki pedoman pengelolaan yang 

cukup jelas, seperti kurikulum sekolah, kalenderspendidikan, struktursorganisasi, 

peraturan akademik, tata tertib sekolah dan visi misi, dan (3) Manajemen 

pendidikan berperan dalam membuat kurikulum sekolah sesuai dengan visi, misi, 

dan tujuan sekolah. Guru berperan penting sebagai fasilitator dalam membentuk 

karakter peserta didik agar mencintai lingkungannya. Keberhasilan manajemen 

pendidikan dalam konservasi lingkungan dapat dilihat pada hasil pelaporan peserta 

didik Biwara dan Raport. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Sebagai negara berkembang, saat ini Indonesia banyak mengalami permasalahan di 

berbagai sektor. Salah satu permasalahan yang terjadi adalah permasalahan 

lingkungan. Data terakhir Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) yang 

dipublikasikan tahun 2012 menunjukan bahwa kualitas lingkungan hidup di 

Indonesia mengalami penurunan angka dari tahun 2010 sebesar 61,07 menjadi 

60,25 pada tahun 2011 yang diukur melalui indikator  kualitas  air, kualitas udara, 

dan tutupan hutan (BPS, 2019). Berdasarkan indeks kualitas lingkungan hidup 

terdapat penurunan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2011 yang menunjukan 

adanya kerusakan lingkungan di Indonesia.  

Berdasarkan BPS (2019) peningkatan jumlah penduduk yang ada disuatu 

negara selalusdiikutisdengantpeningkatanskebutuhan lahanhdanhair. Hal tersebut 

menyebabkan intervensi manusia terhadap sumber daya air semakin besar, dan 

menyebabkan terjadinya perubahan wilayah resapan air serta penurunan mutu air 

secara nyata. Selain karena faktor peningkatan jumlah penduduk, faktor lain yang 

perlu diperhatikankan adalah terjadinya perubahan iklim global yang akan 

berdampak luas padassistem sumbersdayasair yang ada. Salah satu dampak yang 

dirasakan adalah bencana banjir dan kekeringan yangisemakiniseringiterjadi. 
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Tabel 1. 1 Status Kualitas Air Sungai Pulau Jawa, 2016 

Provinsi Nama Sungai 

Kualitas StatusFMutuFAirFSungai 

berdasarkanMKriteriaMMutuMAir 

PeraturanFFPemerintahFFI82/2001 

Kelas II 

Banten Cidurian Memenuhi 

 Cisadanet Memenuhi 

DKI Jakartat Ciliwungt cemar beratt 

Jawa Baratt Ciliwungt cemar beratt 

 Citarumt cemar beratt 

 Cisadanet cemar beratt 

 Citanduyt cemar beratt 

Jawa Tengaht Bengawan Solot cemar sedangt 

 Cisanggarungt cemar beratt 

 Citanduyt cemar beratt 

 Progot cemar beratt 

DI 

Yogayakartat 
Progot cemar beratt 

 
Krasak (As Progo) 

t 
cemar beratt 

 
Tinalah (As Progo) 

t 
cemar beratt 

 Sudu (As Progo) t cemar beratt 

 Opakt cemar beratt 

Jawa Timurt Bengawan Solot cemar beratt 

Sumber/ Source : Direktorat Pengendalian Pencemaran Air, Kementerian  

Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Indonesiasmerupakanssalahssatusnegarasdenganshutansterluas, karenasitu 

Indonesia memiliki peranan penting dindunia. HutanshujanstropissdisIndonesia 

menempatitperingkatrketiga (sesudahrBrazilrdanrZaire) dalamrkategorirkekayaan 

keanekaragamanihayati, sekaligusimerupakanihutanihujaniterluassdirAsia. Hutan 
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Indonesianberperannpentingnsebagai paru-parundunia, sertandiharapkannmampu 

menyumbangipadaipenguranganiemisiigasirumahikaca. 

PadaMItingkatHInasional, hutanHIberperanHIpentingHIsebagaiHImodal 

pembangunannnasionalndannmemilikinmanfaatnyangnnyata baginkehidupanndan 

penghidupan.bangsa, baik.manfaat ekologi, sosial.budaya maupun.ekonomi.secara 

seimbang dan dinamis (BPS, 2019). Hutan mendukung siklus hidrologi yang  

menentukan dayatdukung sertatdaya tampungtdaerahtaliran sungai, karenassecara 

tidak langsung menahan bencana banjir dan tanah longsor. Sebagai ekosistem yang 

kaya keanekaragaman hayati berupa beragam jenis hewan dan tumbuhan, hutan 

berperan dalam penyediaan jasa lingkungan dan tempat bergantungnya masyarakat 

yang hidup di sekitarnya. 

Kebutuhan yang meningkat akan kayu, energi, kebutuhan pangan, sandang, 

obat–obatan.dan pemenuhan.kebutuhan.ekspor, telah.memberi tekanan.pada.hutan. 

Walaupun.fungsi kawasan.hutan sudah.ditentukan.sebelumnya, pada.kenyataannya 

hutanidieksploitasi tidakisesuai atauimelebihiiperuntukannya. Eksploitasiiterhadap 

kawasanshutan menimbulkanslahan menjadiskritis. Akibatnya, lahanskritisstidak 

berfungsindengan baiknsebagai medianproduksi untuknmenumbuhkanntanaman 

budidayaimaupunilainnya. 

Sampah merupakan masalah yang masih banyak membutuhkan solusi. 

Pertumbuhan penduduk yang terjadi di Indonesia mengakibatkan jumlah produksi 

sampah semakin meningkat. Produksi sampah yang tinggi jika tidak disertai dengan 

pengelolaan yang baik akan menimbulkan pencemaran lingkungan. Sampah akan 
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berpotensi menimbulkan masalah lingkungan baik berupa pencemaran air, tanah 

dan udara serta masalah kesehatan dan social ekonomi. Kurangnya sarana dan 

prasarana serta kesadaran penuh masyarakat tentang kebersihan lingkungan akan 

berdampak pada timbulnya masalah-masalah baru dalam peningkatan konservasi 

lingkungan. 

Pengelolaan sampah modern termasuk dalam konsep 3R, yaitu Reduce 

(mengurangi), Reuse (menggunakan kembali), Recycles(mendaur ulang sampah), 

danr5R yaitu Replaces(mengganti)sdan Replantt(menanam kembali). Konsep 3R 

merupakanskegiatan yangsdilakukan darisrumah kesrumah ataussumberttimbulan 

sampahsmenuju kesTempat PenampungansSementara (TPS) sebelumsdilakukan 

pengangkutanske Tempat Pembuangan Akhir (TPA) (Amos Seriadi, 2015). UU No. 

18FTahun 2008Npasal 4Fmenyebutkan pengelolaanFsampah bertujuanFuntuk 

meningkatkanskesehatannmasyarakat dannkualitas lingkungan serta menjadikan 

sampahisebagaiisumberidaya. 

DataYSusenasY2014Ymenunjukkan, bahwaYperilaku 3-RYmasihYjarang 

dilakukanholeh rumahhtangga, hanya 0,19 persenhrumahhtanggahyanghsering 

menerapkan perilaku daur ulang sampah, 0,53 persen menjadikan kompos/pupuk, 

dan 0,26 persen dimanfaatkan untuk makanan hewan. Persentase tersebuthmasih 

kuranghdarihsatuhpersen. Sementarahsekitar 54,65 persenhrumahhtanggahpaling 

seringimembuangisampahidenganicaraidibakar. 

Perhatiantdanspengaruh manusiatterhadaptlingkungantsemakintmeningkat 

seiringtdengan kemajuantteknologi. Saat initmanusia mengubahtlingkungantalami 
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menjadiHlingkungan hidupHbinaan. EksploitasiHsumber dayaHalamHsemakin 

meningkatiuntuk memenuhiibahan dasariindustri. Sebaliknyaihasil industriiberupa 

asapidanilimbahimulaiimenurunkanikualitasilingkungan. 

KesalahanMIsudutMIpandangMImanusia terhadapMIlingkunganMItelah 

mengantarkanmkehidupannyampadamkondisimyangmdisebuts“Unsustainbale for 

Development”. Keadaan dimana kehidupan manusia tidak lagi seimbang 

dikarenakan ulah manusia yang cenderung lebih banyak mengeksploitasi 

lingkungan daripada memelihara sumber–sumber alam. Dengan kata lain, manusia 

cenderung terlalu banyak memanfaatkan dan lupa untuk menjaga lingkungannya 

itu sendiri, dan hal inilah yang menyebabkan terjadinya krisis lingkungan. Keraf 

(Saputra, 2017) menegaskan krisis lingkungan yang dialami umat manusia berakar 

pada kesalahan perilaku, dimana kesalahan tersebut timbul karena kekeliruan 

perspektif manusia tentang manusia sendiri, alam, dan hubungan antara manusia 

dengan seluruh alam semesta. 

Krisis lingkungan yang dialaminmanusiasmerupakanssalahnsatundampak 

dari kehidupanQmanusia yangQcenderungQchaostic dikarenakanQ: (1) tetap 

meningkatnyaipertumbuhan populasiidunia yangimelebihi kapasitasiproduktivitas 

naturalibumi, (2) perkembanganikomunikasi danitransportasi yangicepatisehingga 

menghasilkani “world interlinkages” sepertinglobalisasisekonomi, perdagangan, 

krisis lingkungan, masalah pembangunan, kemiskinan dan lain-lain (Saputra, 

2017). Keadaan tersebut tidak boleh dibiarkan begitu saja karena akan 

menghasilkan bencana besarnbagi generasinmendatang yangnakannmengarahke 

“unsustainable global eco-systems”. 
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Undang-UndangiPerlindunganidan Pengelolaan.Lingkungan.Hidup.Nomor 

32iTahun 2009imenjelaskanibahwa lingkunganihidup merupakanikesatuaniruang 

dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan 

perilakunya, yangsmempengaruhisalamsitussendiri, kelangsungansperikehidupan, 

danskesejahteraan manusiasserta makhlukshidupnlain. Pemecahanspermasalahan 

lingkunganshidup lebihsbaik ditekankanspada pemecahansyang dapatsmengubah 

mental serta kesadaraan masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan. Dalam 

mengatasiidampak kerusakanilingkungan hidupidiperlukan suatuiperubahanisikap 

daniperilakuipadaimasyarakatisertaiperbaikanimoralimelaluiipendidikan. 

Pendidikantadalahtsalah satutaspek pentingtdalam sebuahtnegara. Dengan 

pendidikan yang baik dan sesuai dengan ideologi negaranya, masyarakat akan 

mampu untuk memaknai kehidupan. Pendidikan adalah sebuah proses 

pembelajaran untuk mengembangkan potensi manusia. Proses pembelajaran 

pendidikan tidak hanya dilakukan pada suatu lembaga (formal dan nonformal), 

tetapi pembelajaran juga dapat berlangsung dimanapun seseorang berada. 

Pendidikannmerupakannsebuahnusahansadarndannterencanandalam menciptakan 

prosesnpembelajaran dannsuasana belajarnuntuk mengembangkannpotensindiri 

pesertaFdidik padaFpembentukan kekuatanFspiritualFkeagamaan, kecerdasan, 

kepribadian, akhlak mulia, ataupunnketerampilannyangndiperlukan olehnpeserta 

didik, masyarakat bangsa dan negara. 

PembangunanM.nasional pada bidang pendidikan adalah usaha 

meningkatkanSkualitas danSmencerdaskan kehidupanSbangsa IndonesiaSuntuk 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur (Pradini et al., 2019). Salah 
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satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu 

pendidikan. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan mutu 

pendidikan, antara lain; guru, siswa, sarana dan prasarana, lingkungan pendidikan 

kurikulum dan salah satu faktor yangh mempengaruhi keberhasilan peserta didik 

adalah faktor lingkungan. 

Pendidikan memiliki pengaruh dalam perkembangantfisik dayatjiwat(akal 

rasaidanikehendak), sosialidan moralitasimanusia sertaimerupakan alatiterpenting 

untuk.menjaga diri.dan memelihara.nilai-nilai.positif (Basri, 2018). Pengaruh.yang 

ditimbulkan.pendidikan memberikan.dampak pada.bertambahnya pengetahuan.dan 

keterampilan serta akanDmenolong dalamDpembentukan sikapDyangDpositif. 

Pendidikan memberikan peluang kepada masyarakat untuk melakukannsuatu 

tindakannatau pengalamannyang mempengaruhiipertumbuhan atau perkembangan 

jiwa, watak, ataunkemampuan fisiknmelalui lembaga-lembaganpendidikannyang 

denganssengajasmentransformasikannwarisan budayanya, yaitu pengetahuan, nilai 

dan keterampilan dari generasi ke generasi. Semua pihak diharapkan dapat turut 

sertaX.melakukan penyelamatanX.dan pelestarianXlingkungan hidupXdengan 

mengembangkanM.sikap, bentuk-bentukM.perilaku, kemampuanM.sosialMdan 

kemampuannindividu yangnmencintainlingkungan. Kondisinlingkungannsekolah 

yangtbaik bertujuanimenjadikan tempatikegiatan pembelajaraniyang kondusifidan 

meningkatkanZkesadaran padaFwarga sekolahFuntuk turutFbertanggungFjawab 

dalamiupaya konservasiilingkungan hidupidan pembangunaniberkelanjutan. 

Manusiasdan lingkungansmerupakan duashal yangstidak bisasdipisahkan, 

karenaikeduanya salingiberkaitan. Keterkaitaniantara manusiaidanilingkungannya 
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melahirkanisuatu interaksiiyang melahirkanisikap, polaspikir, daniperbuataniyang 

kreatiftbagismanusia, tempatsmanusia tumbuhsdan berkembangnbaik dalamsarti 

individualnmaupunnsosial. Dengannadanya interaksintersebut akannmembentuk 

lingkungan sosial yang secara psikologik sangat berpengaruh terhadap 

perkembanganijiwa, danisecara pedagogikiakan terciptaiinsane mandiriidalamiarti 

kataidewasaidalamiberpikir, berperilakuidanibertindak. 

MenurutsUndang-UndangsNos32stahuns2009spasal 1 ayat 2smenjelaskan 

bahwasPerlindungan dansPengelolaan LingkungansHidup (PPLH) adalahsupaya 

sistematisFdan terpaduFyang dilakukanFuntuk melestarikanFfungsiFlingkungan 

hiduptdan mencegahtterjadinya pencemarantdan/atau kerusakantlingkunganthidup 

yangMImeliputiMIperencanaan, pemanfaatan, Ipengendalian, pemeliharaan, 

pengawasan, dan.penegakan.hukum. Seperti.yang sudah.dijelaskan dalam.undang-

undangstersebut bahwaslingkungan hiduptmembutuhan pelestariantagartterhindar 

dariHsegalaHpermasalahanHlingkunganHhidup. PengelolaanHlingkunganHyang 

dilakukansdapat dikatakansefektif tergantungsdari upayasmengadopsi etikasyang 

baiktdalamtberperilaku. Perilakutyang dimaksudtmerupakan perilakutyangtramah 

danipeduli denganikeadaanilingkungan (Cristea, 2016). 

Pelaksanaan sekolah berbasis lingkungansmemilikistigaslangkahsstrategis, 

yang pertama pada bidangnkurikuler, pembelajarannlingkungan hidupndilakukan 

secaratterintegrasi dengantmata pelajarantyang ada. Kedua, bidangtkurikulertyaitu 

mengarahspada pembentukanskepedulian siswasterhadap pelestarianslingkungan. 

Ketiga, bidangnpengelolaan lingkungannsekolah yaitundengan pemanfaatanddan 

penataan lahan sekolah menjadi laboratorium alam (Cristea, 2016). 
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Lembaga pendidikan merupakan suatu tempat yang berguna bagi manusia 

untuk berfikir sistematis dan teratur. Dalam pendidikan sering kali kita mendengar 

manajemen pendidikan. Manajemen pendidikan dapat diartikan sebagai aktivitas 

memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat pada usaha mencapai tujuan 

pendidikan yang sebelumnyaitelahidirencanakan. 

Padanera reformasi terdapat pergeseran manajemennpendidikan terpusat 

yangndigantikan dengannManajemennBerbasisnSekolah (MBS). Pada dasarnya 

MBStmemberikan otonomityang luastkepada sekolahtdan melibatkantmasyarakat 

untuktberperantdalam memajukan pendidikan di sekolah. DalamtMBSsperanserta 

masyarakatndapat dilihatndalam pengambilannkeputusan, secaranbersama-sama 

dengannkepala sekolahndan gurunmengadakannmusyawarah. Denganndemikian, 

seluruhnkegiatan manajemennsekolah yangnmencakupnkeuangan, pembelajaran, 

sarana-prasarana, dantberbagai komponentyang menunjangtkelancaran.pendidikan 

di sekolah merupakan tanggung jawab sekolah yang telah disetujui oleh 

masyarakat. 

Keunggulan MBS dalam hal pemberikan otonomi yang luas untuk sekolah 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas sekolah pada era sekarang ini. 

Permasalahaniyang dihadapiipada saatiiniimerupakan perkembangan teknologi dan 

informasiiyang mempermudahimanusia dalamimenguasai danimemanfaatkanialam 

danslingkungannya. Namun hal tersebut seringkali berdampak pada suatu ancaman 

yang muncul terhadap kelestarian peranan manusia dengan alam. Berkembangnya 

teknologindan industrinakan memberikanndampak terhadapnlingkungan, seperti 

polusi, pencemaran dan timbal. 
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Sekolah sebagai lembaga pendidikan, harus semaksimal mungkin mencetak 

peserta didik berkualitas dan berkompeten sebagai generasi penerus bangsa yang 

bisa menjaga dan melestarikan lingkungannya. Kurangnya kepedulian peserta didik 

dalam kelestarian lingkungan akan memberikan dampak buruk untuk kehidupan 

yang akan datang. Contoh dari kurangnya kepedulian lingkungan adalah dengan 

tidaktmembuang sampahtpadattempatnya, ataupun merusak tanaman. Olehtkarena 

itu, sekolah ataupunNlembaga pendidikanNlainnya harusNberinovasiNuntuk 

meningkatkan kesadaran peserta didik pada kelestarian lingkungan. 

Pendidikan mempunyai komponen penting dalam kehidupan. Pendidikan 

berperan dan berfungsi baginkehidupannmanusia, baikndalamnaspeknkognitif, 

afektif (sikapnataupunnpsikomotorik). Pendidikansdiakui sebagaiskekuatansyang 

dapatsmendorong manusiasmencapai kemajuansperadaban (Kasmawati, 2019). 

Oleh karena itu, sekolahnsebagai agennsosialisasi sekunderndiharapkannmampu 

untuktmerangsang dantmengajarkantmanusia untuktmemiliki karaktertpositif dan 

pedulitdengan lingkungannya. 

Prosesssosialisasi anaktdalam belajartmencintai alamtdan lingkungantsaat 

inissudah mulaisbanyaksdilakukan. Salahssatunya adalahsmelalui sekolahsalam, 

yaitussekolah alternatifsyang konsepspendidikannya, lingkungansbelajarnyasdan 

metodeHpembelajarannya menyatuHdenganHalam. SDHJogja GreenHSchool 

merupakan salahHsatu sekolahHinklusi yangHmenggunakan konsepHalam dan 

merupakan salah satu sekolah alternatif yang sangat berorientasi pada pembentukan 

karakterianak. Denganiadanya konsepisekolah alamimembuat sekolahiiniiidentik 

dengan sekolahsramah lingkungan dan asri. Selain itu, SD Jogja Green School 
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merupakan sekolah alternatif swasta yang dikoordinasi sendiri oleh pihak sekolah 

dengan memadukan kurikulum pusat dan kurikulum sekolah. 

Penerapan konsep dasar pembangunan alam pada SD Jogja Green School 

sebagai sekolah inklusi tidak hanya sebatas ruang belajar yang terbuka ataupun 

penggunaan material sekolah dengan material ramah lingkungan bagi anak non 

kebutuhan khusus (normal) dan anak berkebutuhan khusus (ABK). Lebih dari itu, 

konsep alam dipergunakan sebagai laboratorium pembelajaran. Pemanfaatan alam 

sebagai sarana belajar secara langsung akan membuat anak dapat lebih mengenal 

dan merasa dekat dengan alam. Dari sinilah anak akan mulai peduli dan sayang 

terhadap lingkungan, melalui kegiatan–kegiatan yang bernuansa alam dengan tetap 

menjagaikelestarian alamidan lingkunganiserta keseimbanganiekosistem. 

Permasalah yang sering kali terjadi terdapat pada bagaimana sekolah  

membentuk peserta didik untuk lebih meningkatkan rasa mencintai lingkungannya 

melalui manajemen kurikulum sekolah yang baik. Karena peserta didik yang 

terdaftar sebagian tercatat sebagai Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), tentunya 

perencanaan manajemen kurikulum sekolahFyang baikLsangat pentingLuntuk 

meningkatkanikonservasi lingkunganisekolah. 

Berdasarkan paparan diatasspeneliti tertariksuntuk melakukanspenelitian 

lebihLlanjutLtentang keterkaitan manajemen sekolah SD Jogja Green School 

sebagai salah satu sekolah alam dengan kontribusinya pada konservasi lingkungan 

dengan judul “Peran Manajemen Pendidikan dalam Konservasi Lingkungan di SD 

Jogja Green School”. 
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1.2  IdentifikasitMasalah 

Berdasarkaniuraian lataribelakangidiatas, permasalahan yang timbulidapat 

diidentifikasikanisebagaiiberikut: 

1. Belum adanya kegiatan atau pengelolaan yang berkaitan dengan lingkungan 

2. Kurangnya perawatan pada sarana prasarana penunjang kegiatan kurikuler 

3. Penggunaan sumber daya alam yang kurang maksimal untuk kegiatan 

pembelajaran 

4. Manajemen kurikulum sekolah denganM.basis lingkunganM.dapat  

dimanfaatkaniuntukimeningkatkanijiwaikewirausahaan 

5. Kurangnya kesadaran untuk menjaga konservasi lingkungan 

6. Semakin pesatnya perkembangan IPTEK dan jumlah penduduk akan 

menimbulkan masalah-masalah baru pada lingkungan 

7. Usiasdini merupakansusia yangstepat untuksmembentuk karakterspositif 

padaidiriimanusiaidimasaimendatang 

1.3  Cakupan Masalah 

Padanpenelitiannini, penelitinmembatasi pada pengaruh manajemen pendidikan 

terhadap konservasi lingkungan dilihat dari manajemen berbasis sekolah di SD 

Jogja Green School yang merupakan Sekolah Dasar dengan konsep alam sebagai 

laboratorium. 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkanilataribelakang yangitelah peneliti sampaikan, makairumusanimasalah 

yangidihadapi, yaitu: 
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1. Bagaimanadstrategi perencanaandmanajemen pendidikan yang berkaitan 

dengan konservasi lingkungan di SDtJogja GreentSchool sebagaitsekolah 

denganikonsepialam sebagai laboratorium? 

2. Bagaimana implementasi manajemen pendidikan yang berkaitan dengan 

konservasi lingkungan di SDtJogja GreentSchool sebagaitsekolahtdengan 

konseptalam sebagai laboratorium? 

3. Bagaimana peran manajemen pendidikan dalam konservasi lingkungan di 

SDnJogja GreennSchool sebagainsekolah dengannkonsep alamnsebagai 

laboratorium?  

1.5 Tujuan Penelitian 

Bersadarkan identifikasi masalah, batasan masalah dan rumusan masalahsyang 

telah.dijabarkan di.atas maka.tujuan penelitian.ini.yaitu: 

1. Untuknmengetahui strateginperencanaan manajemen pendidikan sekolah 

yang berkaitan dengan konservasi lingkungan di SDrJogja GreenrSchool 

sebagai.sekolah dengan.konsep alam.sebagai.laboratorium. 

2. Untuk mengetahui implementasi manajemen pendidikan sekolah yang 

berkaitan dengan konservasi lingkungan di SD.Jogja Green.School.sebagai 

sekolah.dengan konsep.alam sebagai.laboratorium. 

3. Untuk mengetahui peran manajemen pendidikan sekolah dalam konservasi 

lingkungan di SDnJogja GreennSchool sebagainsekolah dengannkonsep 

alamisebagaiilaboratorium. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Hasilipenelitian iniidiharapkan dapat.memberikan manfaat.sebagai.berikut.: 

a. Manfaat Teoritisi 

1. Menambah.wawasan.pengetahuan.yangiberarti.bagiikemajuan di.bidang 

pendidikanMtentang manajemen pendidikan terhadap konservasi 

lingkungan. 

2. Dapatidijadikan sebagaiibahan rujukanibagi penelitianiselanjutnya yang 

berkaitan dengan kajianiyang samaiyaitu hubunganitimbal balikiantara 

manusiandengan lingkungansmelalui perilaku peduli lingkungankakan 

tetapi denganiruang lingkup yang berbeda dan lebih mendalam. 

b. ManfaattPraktis 

SebagaiLbahan pertimbanganLbagi kepalaLsekolah dalamLpengambilan 

keputusaniuntuk.meningkatkanimutuisekolah. 

1.7 Penegasan Istilah 

Gunasmenghindari perbedaanspenafsiran dalamspenelitiansini, makasdiperlukan 

batasanLpengertian danLpenegasanListilah. HalLini dilakukanLpenelitiLuntuk 

mendapatkanLmakna yangLjelas, tegas, sertaLmemperoleh kesatuanLdalam 

memahamiijudulipenelitian. 

1.1.1 ManajemeniPendidikan adalahisuatu penataanibidang garapanipendidikan 

yangM.dilakukan melalui aktivitas perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan staf, pembinan, pengkoordinasian, pengkomunikasian, 

pemotivasian,Ppenganggaran, pengendalian, pengawasan, penilaianPdan 
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pelaporanPsecara sistematisPuntuk mencapaiPtujuan pendidikanPsecara 

berkualitas. 

1.1.2 ManajemenHBerbasisHSekolahHmerupakan kebijakanHyang diberikan 

pemerintahipusat kepadaisekolah- sekolahidalamimengelola sumberidaya 

pendidikan dengannmelibatkan semuaawarga sekolah dannstakeholder 

untukimeningkatkan mutuipendidikan diisekolah dalamikoridoriketentuan 

peraturan perundang–undangannyang berlaku. 

1.1.3 Konservasiiadalah upayaiyang dilakukanimanusia untukimelestarikaniatau 

melindungiialam. 

1.1.4 PendidikansAlternatif adalahsistilah umumsyang meliputissejumlahsbesar 

programmatau caraa.pemberdayaan pesertaadidik. Ideologi Pendidikan 

alternatiffmemiliki perbedaan dengan pendidikan formal pada umumnya. 

Ideologintersebut dituangkanndalam tujuannpenyelenggaraannpendidikan, 

pilihannmetode belajar, hubungannantara penyelenggaraadengan peserta 

didik, orang.tua, dan.masyarakat. Pelaksanaan.pendidikan alternatif.bersifat 

fleksibel,sartinya penyelenggaraanspendidikan dapatsdilakukan olehssiapa 

sajaibaik pemerintahiataupun pihakiswasta. 

1.1.5 Sekolah Alam adalah salahnsatu bentuknlembaga pendidikannalternatif, 

yangLmenghadirkan sistemLdan layananLpendidikan progesifLsebagai 

alternatifipilihan modelilayanan pendidikanimasyarakat yangimenjadikan 

alam sebagai sumber pembelajaran. 
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BAB II  

KERANGKA TEORITIK DAN KERANGKA BERPIKIR 
 

2.1 Pengertian Manajemen Pendidikan 

ManajemenLberasal dariLbahasa InggrisLto manage yangLberartiLmengatur, 

mengurus, atau mengelola. Menurut Maulidiyah (2014), manajemen merupakan 

ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manuasia secara efektif, 

yang didukung oleh sumber–sumber lain dalam organisasi untuk mencapai tujuan 

tertentu. Pengertian manajemen tersebut jika dicermati, menunjukkan bahwa setiap 

manusia memliki ilmu dan seni untuk menggerakkan orang, terutama dalam 

menetapkan tujuan yang telah ditetapkan (Widada, 2017). 

Manajemen merupakan sebuahrproses yangrdilakukan untukimewujudkan 

tujuanMIorganisasiMImelaluiMIrangkaianMI.kegiatanM.IberupaM.Iperencanaan, 

pengorganisasianndan pengendaliannorang–orang sertansumber dayanorganisasi 

lainnya (Cristea, 2016). Sedangkan Manajemen menurut pengertian lain merupakan 

proses merencanakan mengorganisasikan, memimpin, mengendalikan usaha–usaha 

anggota organisasi dan proses penggunaan sumber daya organisasi untuksmencapai 

tujuan-tujuansorganisasi yangssudahsditetapkan (Cristea, 2016).  

SetiapMahli memberiMpandangan yangMberbeda mengenaiMbatasan 

manajemen, untuktitu tidaktmudah memberikantarti secaratuniversal yangtdapat 

diterimatsemuatorang. Namuntdapat ditariktkesimpulan daritpemikiran paratahli 

tentangsdefinisismanajemen. Manajemensmerupakan suatusproses tertentusyang 
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menggunakannkemampuan atasnkeahlian untuknmencapai suatuntujuan yangndi 

dalamspelaksanaannya dapatsmengikuti alurskeilmuan secarasilmiah dansdapat 

pula menonjolkan kekhasan atau gaya manajer dalam mendayagunakan 

kemampuan orangilain. 

Terdapatitiga fokusiuntuk mengartikanimanajemeniyaitui: 

1. Manajemenisebagai suatuikemampuan atauikeahlian yangiselanjutnya 

menjadi cikal bakal manajemen sebagai suatu profesi. Manajemen 

sebagaiFsuatu ilmuFmenekankan perhatianFpada keterampilanFdan 

kemampuanFmanajerial yangFdiklasifikasikan menajadiFkemampuan 

atauiketerampilaniteknikal, manusiawiidanikonseptual. 

2. Manajemennsebagai prosesnyaitu dengannmenentukan langkahnyang 

sistematisidan terpaduisebagai aktivitasimanajemen. 

3. ManajemenNsebagai seniNtercermin dariNperbedaanNgaya (style) 

seseorangidalam menggunakaniatau memberdayakaniorang lainiuntuk 

mencapaiitujuan. 

Manajemen merupakan kemampuan dan keterampilan khusus yang dimiliki 

oleh seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan baik secara perorangan ataupun 

bersama orang lain atau melalui orang lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi 

secaraiproduktif, efektifidaniefisien. 

Manajemenrdapat dipelajarirdalam bentukrstategi danrmekanisme yangrdi 

bangunnoleh seseorangndan sekelompoksorang dalamsmencapaistujuan. Namun, 

padaMintinya manajemenMmerupakan kumpulanMaktifitas yangMdisengaja 
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(merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan) yangLberterkaitLdengan 

tujuanntertentu. Manajemennpendidikan bersifatnumum, untuknsemuanaktifitas 

pendidikanipadaiumumnya. 

SecaraLsederahana manajemenLpendidikan adalahLprosesLmanajemen 

dalamtpelaksanaan tugastpendidikan dengantmenggunakan segalatsumbertsecara 

efisien untuk mencapaiNtujuan secaraNefektif. Namun, untukNmendapatkan 

pengertian.yang lebih.komprehenship, diperlukan.pemahaman tentang.pengertian, 

proses.dan subtansi.pendidikan. 

Menurut Brubecker (dalam Fatma, 2018), education should be trough of as 

process of man reciprocal adjusman to nature. Pendidikan dikatakan sebagai proses 

timbalrbalik antara kepribadian individu dalam penyesuaian diri dengan lingkungan 

pendidikan. Lingkungan pendidikan merupakan suatu upaya yang diciptakan untuk 

membantu kepribadian individu tumbuh dan berkembang serta beramanfaat bagi 

kehidupan. 

Dictionary of education (dalam Fatma, 2018) mendefinisikan pendidikan 

sebagai (1) proses seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan tingkah laku 

dalam masyarakat; (2) proses social yang menyediakan lingkungan yang terpilih 

dan terkontrol untuk mengembangkan kemampuan social dan individual secara 

optimal. Dapatidisimpulkan bahwaipendidikan merupakaniusaha yangidiciptakan 

lingkungan secara sengaja dan bertujuan untuk mendidik, melatih dan membimbing 

seseorang agar dapat mengembangkan kemampuan individu dan sosial. 
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Undang–Undang Sistem PendidikanMNasionalMNoM20 tahunM2003 

mendefinisikan pendidikanIsebagai.usaha.sadar.danIterencanaIuntukImenciptakan 

suasana belajar agarspeserta didikssecara aktifsmengembangkan potensisdirinya 

untuk memilikinkekuatannspiritualnkeagamaan, pengendalianndiri, kepribadian, 

kecerdasan, sikapssosial, dansketerampilan yangrdiperlukanrdirinya, masyarakat, 

bangsaidaninegara. 

ManajemenMpendidikanMmerupakan suatuMpenataan bidangMgarapan 

pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan staf, pembinan, pengkoordinasian, pengkomunikasian, pemotivasian, 

penganggaran,Mpengendalian, pengawasan, penilaianMdan pelaporanMsecara 

sistematisiuntukimencapaiitujuanipendidikanisecaraiberkualitas. 

2.2 Tujuan Manajemen Pendidikan 

Prosesimanajemen dilakukanisebagai suatuiusaha terencanaisecara sistematisidan 

dapat dievaluasi secara benar, akurat dan lengkap sehingga mencapai tujuan secara 

produktif, berkualitas, efektif dan efisien. Berikut ini adalah tujuan dilakukannya 

proses manajemeni: 

1. Produktivitasiadalahiperbandinganiterbaikiantaraihasiliyangidiperoleh 

(output) idenganijumlahisumberiyangidigunakani (input). 

2. Kualitasimenunjukanikepadaisuatuiukuran penilaianiatau.penghargaan 

yang diberikan atau dikenakan kepada barang (products) dan/ atau jasa 

(services) tertentu berdasarkan pertimbangan objektif atas bobot dan/ 

atau kinerjanya. 
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3. Efektivitassadalah ukuranrkeberhasilanrtujuanrorganisasi. Keefektifan 

adalah derajat dimana organisasi mencapai tujuannya. Efektifitas 

institusi pendidikan terdiri dari dimensi manajemen dan kepemimpinan 

sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan personil lainnya, siswa, 

kurikulum, sarana prasarana, pengelolaan kelas, hubungan sekolah dan 

masyarakatnya, pengelolaan bidang khusus lainnya hasil nyatanya 

merujuk kepada hasil yang diharapkan bahkan menunjukan 

kedekatan/kemiripan antara hasil nyata dengan hasil yang diharapkan. 

4. Efisiensisberkaitansdenganscara yaiturmembuat sesuaturdengansbetul 

(doing things right) sementara efektivitas adalah menyangkut tujuan 

(doing the right things) atau efektivitas adalah perbandingan antara 

rencana dengan tujuan yang dicapai, efisiensi lebih ditekankan pada 

perbandingan antara input/sumber daya dengan output. Suatu kegiatan 

dikatakan efisien bila tujuan dapat dicapai secara optimal dengan 

penggunaan atau pemakaian sumber daya yang miniaml. Efisieni 

pendidikanLadalahLbagaimanaLtujuan ituLdicapai denganLmemiliki 

tingkatiefisiensiiwaktu, biaya, tenagaidanisarana. 

2.3 Fungsi Manajemen Pendidikan 

Manajemenidalam,organisasi.adalah.untuk melaksanakanikegiataniagaritujuannya 

tercapaissecarasefektif dansefisien. Banyak ahli yang berpendapat tentang fungsi 

manajemen, Terry (dalam Atika, 2017) mengidentifikasi bahwa fungsi manajemen 

meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan 

(actuating) dan pengontrolan (controlling). Koontz dan Donnel (dalam Subarkah, 
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2016) mengidentifikasi fungsi manajemen meliputi planning, organizing, staffing, 

directing, dan controlling. 

Mengadaptasisfungsi manajemensdari parasahli, fungsismanajemensyang 

sesuaiidengan profilikinerja pendidikanisecara umumiadalah melaksanakanifungsi 

planning, organizing, staffing, coordinating, leading (facilitating, motivating, 

innovating), reporting, dan controlling. NamunLdalamLoperasionalnyaLfungsi 

manajemensdapat dibagisdua yaituspada tingkatsmakro sepertisDepartemensdan 

Dinasndengannmelakukan fungsinmanajemen secaranumum, dannpadantingkat 

institustinpendidikan mikronyaitu sekolahnyang lebihnmenekankannpadanfungsi 

planning, organizing, motivating, innovating, controlling. 

2.4 Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah 

IstilahnMBS (ManajemenFBerbasisFSekolah) adalahFterjemahannlangsungndari 

School Based Management yangnsecaranluas berartinpendekatannpolitisnuntuk 

mendesainHulang organisasiHsekolah denganHmemberikan kewenanganHdan 

kekuasaan.kepada partisipan.sekolah pada.tingkat lokal.guna.memajukan.sekolah. 

Partisipanisekolah adalahikepalaisekolah, guru, konselor, pengembangikurikulum, 

administrator, orangtuaisiswa, masyarakatisekitar, danisiswa. 

MBS secara umum di artikan sebagai model pengelolaan yang memberikan 

otonomi lebih besar kepada sekolah, mendorong pengambilan keputusan 

partisipatif yang melibatkan secara langsung semua warga sekolah, karyawan, 

orang tua siswa, dan masyarakat untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan 

kebijakan pendidikan nasional (Khotimah, 2011). Otonomi yang besar menjadikan 
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sekolah untuk memiliki kewenangan lebih dalam pengelolaan, sehingga lebih 

mandiri (Khotimah, 2011). Kemandirian sekolah dapat berdampak pada kesesuaian 

pemilihan dan pengembangan program–program yang sesuai dengan potensi dan 

kebutuhan yang sekolah. Pengambilan keputusan yang bersifat partisipasif dengan 

melibatkan warga sekolah secara langsung akan menumbuhkan rasa 

tanggungjawab, dan peningkatan rasa tanggungjawab akan meningkatkan dedikasi 

wargansekolah terhadapnsekolahnya. Baiknpeningkatan otonomi sekolah ataupun 

pengambilan keputusan partisipasif tersebut, kesemuanya ditujukan untuk 

peningkatan mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional yang 

berlaku. 

MBS.adalah salah.satu wujud.dari reformasi.pendidikan yang.menawarkan 

kepada.sekolah untuk.menyediakan pendidikan.yang lebih.baik dan.memadai.bagi 

pesertaididik. Otonomiidalam manajemenimerupakan potensiibagi sekolahiuntuk 

meningkatkan,kinerja,staf, menawarkan,partisipasi langsung,kelompok–kelompok 

yangFterkait, danFmeningkatkan pemahamanFmasyarakat terhadapFpendidikan. 

Sejalanndengan jiwandan semangatndesentralisasi sertanotonomi dalamnbidang 

pendidikan, kewenangannsekolah juganberperan dalamnmenampungnkonsesus 

umumiyang meyakiniibahwa sedapatimungkin keputusaniseharusnya dibuatioleh 

merekanyang memilikinakses palingnbaik terhadapninformasinsetempat, yang 

bertanggungnjawab terhadapnpelaksanaannkebijakan, dannyang terkenanakibat–

akibatidari kebijakanitersebut. 

MBS adalah salah satu strategi wajib yang tetapkan sebagai standar dalam 

mengembangkan keunggulan pengelolaan sekolah. Penegasan ini dituangkan 
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dalam Undang–undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pada pasal 51 ayat 1 bahwa pengelolaan satuan pendidikan menengah dilaksanakan 

berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis 

sekolah. 

Berdasarkannberbagai definisiFdi atas dapatndilihat esensinMBS adalah 

otonomi sekolah yang lebih besar dalam mengelola sumber daya pendidikan di 

sekolah dengan melibatkan semua warga sekolah dan stakeholder untuk 

meningkatkan mutu pendidikanndi sekolahndalam koridornketentuannperaturan 

perundang–undangannyangnberlaku. 

MenurutikonsepiMBS, kepalaisekolah daniguru memilikiikebebasaniyang 

luas dalam mengelola sekolah tanpa mengabaikan kebijakan dan otoritas 

pemerintah melalui strategi.seperti.berikut:  

a. kurikulum.yang bersifat.inklusif; 

b. proses.belajar-mengajar yang.efektif; 

c. lingkungan.sekolah yang.mendukung; 

d. sumber.daya yang.berasas.pemerataan, dan; 

e. standarisasi.dalam hal-hal.tertentu, monitoring, evaluasi.dan.tes. 

Kewenanganiyang bertumpuipada sekolahimerupakan intiidari MBSiyang 

dipandangNmemiliki tingkatNefektivitas tinggiNserta memberikanNbeberapa 

keuntungan sebagai berikut : 

1. kebijakansdan kewenangantsekolah membawatpengaruh langsungtkepada 

pesertaididik, orangitua, daniguru; 
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2. bertujuanibagaimana memanfaatkanisumber dayailokal; 

3. efektiftdalam melakukantpembinaan pesertatdidik sepertitkehadiran, hasil 

belajar, tingkattpengulangan, tingkattputustsekolah, moraltguru, dantiklim 

sekolah; 

4. adanya perhatian bersamasuntuk mengambilskeputusan, memberdayakan 

guru, manajemenmsekolah, rancangmulangmsekolah, danmperubahan 

perencanaan. 

2.4.1 Manajemen Kesiswaan 

Manajemenskesiswaan adalahspenataan danspengaturan terhadapskegiatansyang 

berkaitan dengan peserta didik, mulai dari masuk sampai dengan keluarnya peserta 

didik dari sekolah. Manajemen kesiswaan tidak hanya berbentuk pencatatan data 

pesertasdidik, melainkansmeliputi aspeksyang lebihsluasssecara operasional.dapat 

membantu.proses pendidikan.di.sekolah. 

Manajemenskesiswaan memilikistujuan dalamspemenata prosessdimulai 

dari.perekrutan, awal.pembelajaran sampai.dengan kelulus.yang sudah.disesuaikan 

tujuanninstitusional. Halntersebut dilakukannuntuk keberlangsungnprosesnsecara 

efektifsdansefisien, atausdapat diartikanssebagai prosessperencanaanspenerimaan 

pesertatdidiktbaru, pembinaan, dantkelulusan. 

Penerimaannpeserta didiknbaru perlundikelola dengannbaik, mulaindari 

perencanaanipenentuan dayaitampung sekolahiatau jumlahipeserta didikibaruiyang 

akannditerima. Kegiatannpenerimaan pesertandidik barunbiasanya dikelolanoleh 

panitia yang dibentuk kepala sekolah dengan menunjuk beberapa guru untuk 

bertanggungijawab dalamitugasitersebut. Selanjutnya, peserta didik yang diterima 
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akan dikelompokan dansorientasi sehinggassecarasfisik, mental, dansemosional 

siapiuntuk mengikutiipendidikan diisekolah. 

Keberhasilan, kemajuan, dan prestasiibelajar paraisiswa memerlukanidata 

yangiotentik, dapatidiperacaya, danimemilikiikeabsahan. Dataitersebutidiperlukan 

untukLmengetahui danLmengontrol keberhasilanLatau prestasiLkepalaLsekolah 

sebagainmanajer pendidikanndinsekolah. Kemajuansbelajar pesertasdidikssecara 

periodikiharus dilaporkanikepada orangitua sebagaiimasukan untukiberpartisipasi 

dalamsproses pendidikansdan membimbingsanaksbelajar, baiksdi rumahsmaupun 

sekolah. 

Tujuanrpendidikan tidakrhanya untukrmengembangkan pengetahuanranak, 

tetapiMjuga sikapGkepribadian, sertaMaspek sosialNemosional diNsamping 

keterampilan-keterampilanGlain. SekolahMtidak hanyaMbertanggungMjawab 

memberikaniberbagai ilmuipengetahuan, namunijuga memberikanibimbinganidan 

bantuan pada anak–anak yang bermasalah, baik dalam belajar, emosional, ataupun 

sosial, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai 

potensinya. Untuk kepentingan tersebut diperlukan data yang lengkap tentang 

peserta didik. 

2.4.2 ManajemeniSarana daniPrasarana 

Manajemen sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang mengatur untuk 

mempersiapkan segala peralatan/material demi terselenggaranya proses pendidikan 

dinsekolah. Sarana dannprasarananpendidikannadalahnsegalanbenda bergerak dan 

tidakibergerak yangidibutuhkan untukimenunjang kegiatanibelajar secarailangsung 
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maupunStidakSlangsung. KegiatanSmanajemen saranaSdan prasaranaSmeliputi 

perencanaan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan, penginventarisasian, 

pemeliharaan, dan penghapusan saranandannprasarana. Manajemennsaranandan 

prasaranaiyang baikidiharapkan dapatimenciptakan sekolahiyangibersih, rapi, dan 

indahnsehingga menciptakannkondisi yangnmenyenangkan untuknsemuanwarga 

sekolah. 

2.4.3 Manajemen Tenaga Kependidikan atau Personalia 

Keberhasilan MBS sangat ditentukan oleh keberhasilan pimpinannya dalam 

mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. Dalam hal ini, 

peningkatan produktivitas dan.prestasi kerja.dapat dilakukan.dengan meningkatkan 

perilakuimanusia dirtempat kerjarmelalui aplikasirkonsep danrteknikrmanajemen 

personaliaimodern. 

ManajemenFtenaga kependidikanFatau personaliaFpendidikanFbertujuan 

untukFmendayagunakan tenagaFkependidikan secaraFefektif danFefisien untuk 

mencapaishasil yangsoptimal, namunstetap dalamskondisi yangsmenyenangkan. 

Oleh5karena5itu, fungsi5personalia yang5harus dilaksanakan5pimpinan5adalah 

menarik, mengembangkan, menggaji, dansmemotivasispersonil untuksmencapai 

tujuan sistem, membantu anggota mencapai posisi dan standar perilaku, 

memaksimalkan perkembangan karieritenagaikependidikan, sertaimenyelaraskan 

tujuaniindividu daniorganisasi. 

Manajemenstenaga kependidikanimencakup (1) perencanaanipegawai, (2) 

pengadaanipegawai, (3) pembinaanidan pengembanganipegawai, (4) promosiidan 
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mutasi, (5) pemberhentianipegawai, (6) kompensasi, dan (7) penilaianspegawai. 

Semuascakupan tersebutsperlu dilakukantdengan baiksdan benarsagar apasyang 

diharapkan tercapai, yaitu tersedianya tenaga kependidikan yang diperlukan dengan 

kualifikasi dan kemampuan yang sesuai serta dapat melaksanakan pekerjaan 

dengan baik dan berkualitas. 

Perencanaan pegawai merupakanskegiatan untuksmenentukanskebutuhan 

pegawai, baik.secara kuantitatif.maupun kualitatif.untuk sekarang.dan masa.depan. 

Penyusunanrrencana personaliaryang baikrdan tepatrmemerlukan informasi yang 

lengkap dan jelas tentang pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan dalam 

organisasi. InformasiNtersebut sangatNmembantu dalamNmenentukanNjumlah 

pegawaiiyangidiperlukan, daniuntukimenghasilkanispesifikasiipekerajaan. 

Pengadaan pegawai merupakan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan 

pegawai dalam suatuilembaga. Untukimendapatkan pegawaiiyang sesuaiidengan 

kebutuhan, dilakukan kegiatan rekruitment, yaitu usaha untuk mencari dan 

mendapatkan calon-calon pegawairyang memenuhitsyarat, kemudian dipilih calon 

terbaik. Namun adakalanya pada suatu organisasi pengadaan pegawai dapat 

didatangkan secara intern atau dari dalam organisasi tersebut. Hal tersebut 

dilakukan apabila foramasiFyang kosongFsedikit sementaraFpada bagianFlain 

memilikiikelebihan pegawaiiatau memangisudahidipersiapkan. 

Pembinaanndan pengembangannpegawai merupakannfungsinpengelolaan 

personiliyang perluidilakukan. Halitersebut dikarenakanipegawai sebagaiimanusia 

membutuhkanipeningkatan daniperbaikan padaidirinya termasukidalamitugasnya. 
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Kegiatansini dapatddilakukan dengandcara onsthe jobstrainimng dansinsservice 

training. Kegiatandpembinaan dandpengembangan inidtidak hanyadmenyangkut 

aspekikemampuan, tetapiijuga menyangkutikarieripegawai. 

Setelah diperoleh dan ditentukan calon pegawai yang akan diterima, 

kegiatan selanjutnya adalah mengusahakan supaya calon pegawai tersebut menjadi 

anggota organisasi yang sah, sehingga mempunyai hak dan kewajiban sebagai 

anggota organisasi atau lembaga. Pegawai yang sah dalam anggota organisasi dapat 

dipromosikaniatau dimutasiidengan berbagaiipertimbangan. 

Pemberhentianspegawai merupakansfungsi personaliasyangsmenyebabkan 

terlepasnyaipihak organisasiidan personilidari hakidan kewajibanisebagaiilembaga 

tempatibekerja danisebagaiipegawai. 

Kompensasisadalah balasijasa yangsdiberikan organisasiskepadaspegawai 

yangsdapat dinilaisdengan uangsdan mempunyaiskecenderungan diberikanssecara 

tetap. PemberiaanFkompensasi, selainFdalam bentukFgaji dapatFjugaFberupa 

tunjangan, fasilitasnperumahan, kendaraanndannlain-lain. Masalahnkompenasasi 

merupakanssalah satusbentuk tantangansyang harussdihadapismanajemen. Dalam 

mengembangkanFdan menerapkanFsuatu sistemFimbalan tertentu, kepentingan 

organisasiidan paraipegawai perluidiperhitungkan. 

Untuk melaksanakan fungsi-fungsi yang dikemukakan terdahulu diperlukan 

sistem penilaian pegawai secara objektif dan akurat. Penilaian tenaga kependidikan 

ini difokuskan pada prestasi individu dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. 
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TugasHkepala sekolahHdalam kaitannyaHdengan manajemenHtenaga 

kependidikantbukanlah pekerjaantyang mudahtkarena tidakthanyatmengusahakan 

tercapainyantujuan sekolah, tetapi jugantujuan tenagankependidikan (gurundan 

pegawai) secaraspribadi. Karenasitu, kepalassekolah dituntutsuntuksmengerjakan 

instrumennpengelolaan tenagankependidikan sepertindaftarnabsensi, daftarnurut 

kepangkatan, daftartriwayat hidup, daftar riwayattpekerjaan, dantkondisitpegawai 

untukimembantu kelancaraniMBS diisekolah. 

2.4.4 Manajemen Keuangan 

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara 

langsung menunjang efektivitasNdan efisiensiNpengelolaanNpendidikan. Hal 

tersebutnlebih terasandalam implemenmtasinMBS yangnmenuntutnkemampuan 

sekolahMIuntuk merencanakan, melaksanakan, danMImengevaluasiMIserta 

mempertanggungjawabkanipengelolaan danaisecara transparanikepada.masyarakat 

danipemerintah. 

Mewujudkannketertiban dalamnadministrasi keuangannmerupakanntujuan 

dariNmanajemenNkeuangan. AdanyaNtujuan tersebutNberguna sebagaiNbahan 

pertanggungjawaban.dalam penggunaan.dana keuangan. Pada kegiatan.manajemen 

ininterdapat berbagaintahapan, yaitunperencanaan, penggunaan, pencatatanndata, 

pelaporan, dan pertanggungjawabantsesuai dengantperencanaan. 

Dalam.penyelenggaraan.pendidikan, keuangan.dan pembiayaan.merupakan 

potensisyang sangatsmenentukan dansmerupakan bagiansyang tidaksterpisahkan 

dalamtkajian manajementpendidikan. Komponentkeuangan dantpembiayaantpada 
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suatunsekolah merupakannkomponen produksinyang menentukannterlaksananya 

kegiatan-kegiatanNproses belajarNmengajar diNsekolah bersamaNkomponen-

komponen lain. Dengan kata lain setiap kegiatan yang dilakukan sekolah 

memerlukan biaya, baiknitu disadarinmaupunntidak. Komponennkeuanganndan 

pembiayaannperlu dikelolandengannsebaik-baiknya, agarndana yangnadandapat 

dimanfaatkanisecara optimaliuntuk menunjangitercapainya tujuanipendidikan. 

Sumberskeuangan danspembiayaan padassuatu sekolahssecara garissbesar 

dapatidikelompokan atasitigaisumber, yaitu.(1) pemerintah, baikipemerintahipusat, 

daerah.ataupun.keduanya, yang.bersifat umum.atau khusus.dan diperuntukkan.bagi 

kepentingannpendidikan; (2) orangntua ataunpesertandidik; (3) masyarakat, baik 

mengikatnataupun tidaksmengikat. Berkaitanndengan penerimaannkeunganndari 

orangstua dansmasyarakat ditegaskansdalam Undang-UndangsSistemsPendidikan 

NasionalN1989 bahwaNkarena keterbatasanNkemampuan pemerintahNdalam 

pemenuhanNdana kebutuhanNpendidikan, tanggungNjawab atasNpemenuhan 

kebutuhanidana pendidikanimerupakan tanggungijawab bersamaiantara orangitua, 

masyarakatidanipemerintah. 

TugasHmanajemen keuanganHdapat dibagiHtigaHfase, yaituHfinancial 

palnning; implementation; andHevaluation.. Jones (1985) mengemukakan 

perencanaanM1finansial yang disebut budgeting, merupakan kegiatan 

mengkoordinasiisemua sumbertdaya yangttersedia untuktmencapai sasarantyang 

diinginkantsecara sistematisttanpa menyebabkantefek sampingtyangtmerugikan. 

ImplementationHinvolvesHaccounting (pelaksanaanHanggaran) ialahHkegiatan 

berdasarkanirencana yangitelah dibuatidan kemungkinaniterjadi penyesuaianijika 
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diperlukan. Evaluationsinvolvessmerupakansproses evaluasisterhadapspencapaian 

sasaran. s 

Komponeniutama manajemenikeuanganimemliputi, (1) prosedurianggaran; 

(2) prosedursakuntansiskeuangan; (3) pembelajaran, pergudangan, dansprosedur 

pendistribusian; (4) prosedurninvestasi; dan (5) prosedurnpemeriksaan. Dalam 

pelaksanaannya, manajemennkeuangan menganutnasas pemisahanntugasnantara 

fungsinotorisator, ordonatorndannbendaharawan. Otorisatornadalah pejabatnyang 

diberiskewenangan untuksmengambil tindakansyang mengakibatkanspenerimaan 

danipengeluaranianggaran. Ordonatoriadalah pejabatiyang berwenangimelakukan 

pengujiansdansmemerintahkan pembayaransatas segalastindakan yangsdilakukan 

berdasarkannotorisasi yangntelahnditetapkan. Sedangkannbendaharawannadalah 

pejabatsyang berwenangsmelakukanspenerimaan, penyimpanansdanspengeluaran 

uangFatau surat-suratFberharga lainnyaFyang dapatFdinilai denganFuangFserta 

diwajibkanimembuatiperhitunganidanipertanggungjawaban. 

Kepala.sekolah sebagai.manajer, berfungsiisebagai otorisatoridan.diberikan 

fungsi ordonator untuk memerintahkan pembayaran. Namun seorang kepala 

sekolah tidak bolehnmelaksanakan fungsinbendaharawan karenanberkewajiban 

melakukantpengawasan ketdalam. Bendaharawantselain melaksanakantfungsinya 

jugatdiberikan fungsitordonator untukimenguji hakiatasipembayaran. 

2.4.5 Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 

Hubunganssekolah dengansmasyarakat padashakikatnya merupakanssuatussarana 

yangnsangat berperansdala membinasdan mengembangkanspertumbuhanspribadi 
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pesertaididikm diisekolah. Dalamihaliini, sekolahisebagai sistemisosialimerupakan 

bagianiintegral dariisistem sosialiyang lebihibesar, yaituimasyarakat. Sekolahidan 

masyarakatimemiliki hubunganiyang sangatierat dalam mencapaimitujuan sekolah 

atauNpendidikan secaraNefektif danNefisien. SebaliknyaNsekolahNjugaNharus 

menunjangipencapaian tujuaniatau pemenuhanikebutuhanimasyarakat, khususnya 

kebutuhannpendidikan. Olehnkarenanitu, sekolahnberkewajibannuntuknmemberi 

penerangan tentang tujuan–tujuan, program–program, kebutuhan, serta keadaan 

masyarakat. Sebaliknya, sekolah juga harus mengetahui dengan jelas apa 

kebutuhan, harapan, dan tuntutan masyarakat terutama terhadap sekolah. Dengan 

kata lain, antara sekolah dan masyarakat harus dibina suatu hubungan yang 

harmonis. 

Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain untuk (1) 

memajukan kualitas pembelajaran, dan pertumbuhan anak; (2) memperkokoh 

tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan masyarakat; dan (3) 

menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah. Untuk 

merealisasikan tujuan tersebut, banyak cara yang bisa dilakukan oleh sekolah.  

Sekolah dapat memberitahu masyarakat mengenai program-program sekolah, baik 

program yang sudah dilaksanakan ataupun yang belum dilaksanaka, sehingga 

masyarakat mendapatkan gambaran yang jelas mengenai sekolah yang 

bersangkutan. 

Melalui hubungan yang harmonis diharapkan tercapai tujuan hubungan 

sekolah dengan masyarakat, yaitu terlaksananya proses pendidikan di sekolah 

secara produktif, efektif, dan efisien, sehingga menghasilkan lulusan sekolah yang 
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produktif dan berkualitas. Lulusan yang berkualitas dapat dilihat dari penguasaan 

peserta didik terhadap ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Tujuan 

penyelenggaraan sekolah adalah sebagai kegiatan pelestarian nilai-nilai positif 

masyarakat, dengan harapan sekolah dapat mewarisinnilai-nilai positifrtersebut. 

Hubunganrsekolah denganrmasyarakat bertujuanruntuk menjembatanirkebutuhan 

sekolahtdantmasyarakatritutsendiri. 

2.4.6 Manajemen Layanan Khusus 

Manajemen layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan, kesehatan, dan 

keamanan sekolah. Komponen-komponen dalam manajemen layanan khusus 

tersebut merupakan komponen dari MBS yang efektif dan efisien (Indonesia, n.d.) 

Perpustakaan yang lengkap dan dikelola dengan baik memungkinkan 

peserta didik untuk lebih mengembangkan dan mendalami pengetahuan selain 

materi pembelajaran di kelas. Selain itu, dengan adanya perpustakaan akan 

mengembangkan pengetahuan secara mandiri. 

Layanan kesehatan merupakan salah satu komponen dalam manajemen 

layanan khusus. Sekolah sebagai satuan pendidikan yang bertugas dan bertanggung 

jawab melaksanakan proses pembelajaran, tidak hanya untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Lebih dari hal tersebut, sekolah juga harus 

menjaga dan meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya, “… manusia yang memiliki kesehatan jasmani dan rohani” 

(Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, bab II pasal 4). Untuk kepentingan 
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tersebut, sekolah mengembangkan program pendidikan jasmani dan kesehatan, 

menyediakan pelayanan kesehatan melalui usaha kesehatan sekolah (UKS), dan 

berusaha meningkatkan program pelayanan melalui kerja sama dengan unit-unit 

dinas kesehatan setempat. 

Selain pelayanan perpustakaan dan kesehatan, sekolah juga perlu 

memberikan pelayanan keamanan kepada peserta didik dan pegawai. Adanya 

pemberian layanan tersebut bertujuan untuk memberikan ketenangan dan 

kenyamanan dalam belajar dan menjalankan tugasnya. 

2.4.7 Manajemen Kurikulum 

Kurikulumnsebagai rancangannpendidikan mempunyainkedudukan yangnsangat 

strategisidalam seluruhiaspek kegiatanipendidikan. Mengingatipentingnyaiperanan 

kurikulumidi dalamipendidikan daniperkembangan kehidupanipesertaididik, maka 

dalamspenyusunan kurikulumstidak bisasdilakukan tanpasmenggunakanslandasan 

yangnkokoh dannkuat. Dengan posisi penting kurikulum tersebut, maka dalam 

penyusunan dan pengembangannya tidak bisa dilakukan secara sembarangan, 

dalam melakukan proses penyelenggaraan pendidikan sehingga dapat memfasilitasi 

tercapainya sasaran pendidikan dan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Suatu bangunan kurikulum memiliki empat komponen yaitu komponen 

tujuan, isi, materi, proses pembelajaran, dan evaluasi. Untuk membuat semua 

komponen dapat menjalankan fungsinya dengan tepat dan bersinergi, maka perlu 

dilandasi oleh beberapa landasan yaitu landasan filosofis sebagai landasan utama, 

masyarakat dan kebudayaan, individu, dan teori-teori belajar. Dapat disimpulkan 
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bahwa landasan pokok dalam mengembangkan kurikulum dikelompokan menjadi 

empat jenis, yaitu landasan filosofis, landasan psikologis, landasan sosiologis, dan 

landasan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

Manajemen kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum 

yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam rangka mewujudkan 

ketercapaian tujuan kurikulum. Dalam pelaksanaanya, manajemen kurikulum harus 

dikembangkan sesuai dengan konteks MBS dan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Untuk itu, otonomi yang diberikan kepada lembaga pendidikan 

atau sekolah dalam mengelola kurikulum secara mandiri dengan memprioritaskan 

kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalam visi dan misi lembaga pendidikan tidak 

mengabaikan kebijaksanaan nasional yang telah ditetapkan. 

Hubungan sekolah dengan masyarakat perlu dikelola secara produktif agar 

masyarakat merasa memiliki sekolah. Sehingga terbentuk sinerjik antara sekolah 

dengan masyarakat untuk mewujudkan program-program sekolah. Dengan 

demikian keterlibatan masyarakat dalam manajemen kurikulum bertujuan untuk 

dapat memahami, membantu, dan mengontrol implementasi kurikulum, sehingga 

sekolah selain dituntut kooperatif juga mampu mandiri dalam mengidentifikasi 

kebutuhan kurikulum, mendesain kurikulum, menentukan prioritas kurikulum, 

melaksanakan pembelajaran, menilai kurikulum, mengendalikan serta melaporkan 

sumber dan hasil kurikulum baik kepada masyarakat maupun pemerintah. 
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2.5 Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah 

Pemberian kewenangan dan tanggung jawab yang lebih dari pemerintah pusat 

kepada sekolah dalam upaya peningkatan kinerja sekolah merupakan tujuan dari 

manajemen berbasis sekolah. Peningkatan kinerja sekolah dilakukan berdasarkan 

prinsip–prinsipstata kelolassekolah yangsbaik yaituspartisipasi, transparansi, dan 

akuntabilitas. Dengan.MBS, sekolah.diharapkan semakin.berdaya dalam.mengurus 

dan mengatur sekolahnya dengan tetap berpegang pada koridor-koridor kebijakan 

pendidika nasional (Khotimah, 2011). 

MBSNbertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan terutama di 

daerah, karena sekolah dan masyarakat tidak perlu menunggu perintah dari pusat, 

tetapi dapat mengembangkan suatu visi pendidikan yang sesuai dengan kondisi 

daerah dan melaksanakan visi pendidikan secara mandiri. Dengan kata lain 

manajemen berbasis sekolah bertujuan untuk mendirikan atau memberdayakan 

sekolah melalui pemberian otonomi (kewenangan) kepada sekolah dan mendorong 

sekolah untuk pengambilan keputusan secara partisipatif. 

Tujuan utama Manajemen Berbasis Sekolah adalah meningkatkan efisiensi, 

mutu dan pemerataan pendidikan. Peningkatan efisiensi diperoleh melalui 

keleluasaan mengelola sumber daya yang ada, pertisipasi masyarakat dan 

penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu diperoleh melalui partisipasi orang 

tua siswa, kelenturan pengelolaan sekolah, peningkatan profesionalisme guru dan 

suasana yang kondusif. Pemerataan pendidikan terlihat pada tumbuhnya partisipasi 

masyaakat terutama yang mampu dan peduli, sementara yang kurang mampu akan 

menjadi tanggung jawab pemerintah. Perlu di pahami bahwa Manajemen Berbasis 
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Sekolah mengacu pada sekolah manajemen mandiri bukan kepada penyelenggaraan 

mandiri. 

Myers dan Stonehill (Pratiwi, 2016) menyatakan tujuan penerapan MBS ini 

memberikan beberapa keuntungan, (a) memungkinkan orang–orang yang 

kompeten di sekolah untuk mengambil keputusan yang dapat memperbaiki 

pelajaran, (b) memberikan kesempatan kepada seluruh komunitas sekolah dalam 

mengambil keputusan utama, (c) memfokuskan pada tanggung jawab atas 

keputusan–keputusan yang diambil, (d) mengarahkan pada kreativitas dalam 

merancang program, (e) mengarahkan kembali sumber–sumber daya guna 

mendukung pencapaian tujuan yang dikembangkan oleh masing–masing  sekolah, 

(f) mengarahkan pada anggaran yang nyata agar para orang tua dan guru menyadari 

status keuangan sekolah, batas–batas pengeluaran dan biaya dari program–program 

itu, dan (g) meningkatkan moralitas guru dan memelihara munculnya pemimpin 

baru. Kemudian University of Southern California (Pratiwi, 2016) menyatakan 

tujuan MBS adalah untuk memahami secara lebih baik bagaimana pemerintahan 

yang telah didesentralisasikan dan tata kerja manajemen dapat mendukung 

pendekatan baru terutama terhadap pengajaran dan pembelajaran, bidang 

matematika, sains dan studi sosial, untuk menghasilkan prestasi sekolah yang 

tinggi. Dari beberapa tujuan yang dikemukakan tersebut, pada dasarnya tujuan 

MBS bermuara pada lima hal,  yakni: (1) meningkatkan mutu pendidikan dalam 

mengelola dan inisiatif sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya 

yang tersedia, (2) meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 

penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan, (3) meningkatkan 
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tanggung jawab sekolah kepada orangtua, masyarakat, dan pemerintah tentang 

mutu sekolah, (4) meningkatkan kompetisi yang sehat antar sekolah untuk 

pencapaian mutu pendidikan yang diharapkan, dan (5) memberdayakan potensi 

sekolah yang ada agar menghasilkan lulusan yang berhasil guna dan berdaya guna. 

Keberhasilan pelaksanaan MBS bergantung pada kemampuan Kepala 

Sekolah sebagai manajer utama dalam struktur organisasi sekolah. Kepala Sekolah 

bertanggung jawab mengelola dan memberdayakan berbagai sumber yang tersedia 

dan dapat digali dari masyarakat serta orang tua siswa untuk mewujudkan visi, misi 

dan tujuan sekolah. 

Intisdari tujuansMBS adalahsuntuk memberikansdorongan kepadassekolah 

dalamnmelakukan suatunperubahan menujunke arahnyang lebihnbermutundan 

kompetitif.sUntuk dapatsmelakukan perubahanstersebut diperlukanspembenahan 

dalam.sumber daya.manusia seperti.kepala.sekolah, guru, dan.tenaga.kependidikan 

lainnya. Selainnpembenahan sumberndaya manusianyangndibenahi, pembenahan 

padansarana dannfasilitas sekolahnyang mendukungnproses pembelajarannjuga 

diperlukan. 

2.6 Manfaat Manajemen Berbasis Sekolah 

MBSnmemberikan kebebasansdan kekuasaansyang besarnpadansekolah, disertai 

seperangkat.tanggung.jawab. Dengan.adanya otonomi.yang memberikan.tanggung 

jawabrpengelolaan sumberrdaya danrpengembangan strategirMBS sesuairdengan 

kondisirsetempat, sekolahrdapat lebihrmeningkatkan kesejahteraanrgurursehingga 

lebihsberkonsentrasi padartugas. Keleluasaanrdalam mengelolarsumber dayardan 
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dalamimenyertakan masyarakatiuntukiberpartisipasi, mendorongiprofesionalisme 

kepalansekolah, dalamnperannya sebagainmanajer ataupunnpemimpinnsekolah. 

Denganndiberikannya kesempatannkepada sekolahnuntuk menyusunnkurikulum, 

guruididorong untukiberinovasi melaluiieksperimentasi diilingkunganisekolahnya. 

MBS menekankan keterlibatan maksimal berbagai pihak, seperti pada 

sekolah–sekolah swasta, sehingga menjamin partisipasi staf, orang tua, peserta 

didik, dan masyarakat yang lebih luas dalam perumusan–perumusan keputusan 

tentang pendidikan. Kesempatan berpartisipasi tersebut dapat meningkatkan 

komitmen terhadap sekolah. Selanjutnya, aspek–aspek tersebut pada akhirnya akan 

mendukung efektivitas dalam pencapaian tujuan sekolah. Adanya kontrol dari 

masyarakat dan monitoring dari pemerintah, pengelolaan sekolah menjadi lebih 

akuntabel, transparan, egaliter, dan demokratis, serta menghapuskan monopoli 

dalam pengelolaan pendidikan. Untuk kepentingan tersebut diperlukan kesiapan 

pengelola pada berbagai level untuk melakukan perannya sesuai dengan 

kewenangan dan tanggung jawab. 

2.7  Pengertian Peremcanaan Pendidikan 

Perencanaan pendidikan merupakan dasar pelaksanaan kegiatan dalam pendidikan 

dengan melihat masa depan utuk mengembangkan pendidikan agar dapat lebih 

efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan masyarakat untuk mencapai sasaran 

pembangunan pendidikan, sehingga tujuan dari pendidikan juga dapat terwujud 

sesuai harapan. 
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Perencanaan dianggap penting karena akan menjadi penentu dan memberi 

arah untuk tujuan yang akan dicapau. Demikian suatu kerja tidak akan terarah 

apabila tidak ada perencanaan yang matang. Perencanaan yang matang dan baik 

akan memberikan pengaruh terhadap ketercapaian tujuan. 

Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan kualitas 

manusia sebagai sumber daya pembangunan dann menjadi titik tengah 

pembangunan. Manusia yang berkualitas akan memiliki keseimbangan antara tiga 

aspek, yaitu aspek pribadi sebagai individu, aspek sosial dan aspek kebangsaan. 

Manusia sebagai makhluk individu memiliki potensi fisik dan nonfisik yang dapat 

digunakan untuk berkarya dan berbudi pekerti luhur. 

2.7.1 Prinsip-Prinsip Umum Perencanaan Pendidikan 

Prinsip-prinsip perencanaan pendidikan adalah sejumlah aktivitas yang harus 

dilakukan atau dipertimbangkan oleh para perencanaan ketika akan menyusun 

rencana pendidikan. Perencanaan pendidikan itu harus memperhitungkan prinsip-

prinsip berikut: 

1. Komperhensif, yaitu melihat masalah pendidikan sebagai keseluruhan, 

setiap aspek pendidikan harus mendapatkan perhatian sewajarnya baik 

formal ataupun non formal pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi 

dalam arti seluas-luasnya. 

2. Integral, yaitu perencanaan pendidikan harus diintegrasikan ke dalam 

perencanaan yang menyeluruh. Sifat integral ini harus yang sudah tampak 

di dalam system dan prosedur pengelolaan pendidikan. 
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3. Efisien, yaitu biaya yang terbatas harus diusahakan seefisien mungkin 

dalam penggunaannya dan fokus dalam pengelolaannya. 

4. Interdisipliner, yaitu harus mencakup berbagai bidang ilmu pengetahuan 

karena pendidikan itu sendiri sesungguhnya interdisipliner terutama 

berkaitan pada pembangunan manusia. 

5. Fleksibel, yaitu tidak kaku tetapi dinamis dan responsive terhadap tuntutan 

masyarakat dalam pendidikan. 

6. Objek rasional, yaitu untuk kepentingan umum dan bukan untuk 

kepentingan subjektif sekelompok masyarakat saja. 

7. Kelengkapan dan keakuratan data, yaitu perencanaan harus disusun 

berdasarkan data dan informasi yang lengkap dan akurat. 

8. Kontinyu, yaitu perencanaan pendidikan harus memperhatikan aspek 

keberlangsungan strategi yang dipilih untuk menyelesaikan persoalan 

pendidikan. 

9. Strategi yang dipilih untuk menyelesaikan persoalan pendidikan. 

2.7.2 Proses Perencanaan Pendidikan 

Perencanaan tidak akan berjalan sebagaimana mestinya kecuali ketahui cara atau 

memulai perencanaan. Tanpa adanya proses, perencanaan tidak akan tercapai. 

Secara spesifik Bintoro Tjokroaminodjojo mengemukakan tahapan-tahapan proses 

perencanaan termasuk dalam perencanaan pendidikan dalam pembangunan, yaitu: 

1. Penyusunan rencana 

a. Tinjauan keadaan. 

b. Perkiraan keadaan masa yang akan dilalui rencana. 
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c. Penetapan tujuan rencana dan pemilihan cara-cara pencapaian tujuan 

rencana tersebut. 

d. Identifikasi kebijakan dan kegiatan usaha yang perlu dilakukan dalam 

rencana. 

e. Persetujuan rencana. 

2. Penyusunan program rencana 

Dalam tahap ini dilakukan perumusan yang lebih terperinci mengenai tujuan 

dalam jangka waktu tertentu, perincian jadwal kegiatan, jumlah 

pembiayaan. Pengesahan rencana juga diperlukan agar mempunyai 

kedudukan legal untuk pelaksanaannya. 

3. Pelaksanaan rencana 

4. Pengawasan atas pelaksanaan rencana 

Tujuan dari pengawasan adalah untuk mengusahakan pelaksanaan berjalan 

sesuai rencana, untuk mendeteksi penyimpangan perencanaan, dan 

monitoring. 

5. Evaluasi 

Evaluasi merupakan kegiatan pengawasan yang dilakukan secara terus 

menerus untuk melihat ada tau tidaknya penyimpangan dan untuk 

memperbaik perencanaan yang akan datang. 

2.8 Pengertian Konservasi 

Konservasi adalah upaya yang dilakukan manusia untuk melestarikan atau 

melindungi alam. Konservasi (conservation) adalah pelestarian atau perlindungan. 

Secara harfiah, konservasi berasal dari bahasa Inggris conservation, yang artinya 
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pelestarian atau perlindungan. Sedangkan menurut ilmu lingkungan, konservasi 

dapat diartikan adalahsebagai berikut: 

1. Upaya efisiensi dari penggunaan energi, produksi, transmisi, atau distribusi 

yang berakibat pada pengurangan konsumsi energi di lain pihak 

menyediakan jasa yang sama tingkatannya; 

2. Upaya perlindungan dan pengelolaan yang hati–hati terhadap lingkungan 

dan sumber daya alam (fisik); 

3. Pengelolaan terhadap kuantitas tertentu yang stabil sepanjang reaksi kimia 

atau transformasi fisik; 

4. Upaya suaka dan perlindungan jangka panjang terhadap lingkungan; 

5. Suatu keyakinan bahwa habitat alami dari suatu wilayah dapat dikelola, 

sementara keanekaragaman genetik dari spesies dapat berlangsung dengan 

mempertahankan lingkungan alaminya. 

Konservasi adalah segenap proses pengelolaan suatu tempat agar makna 

kultural yang dikandungnya terpelihara dengan baik (Rachman, 2012). Konservasi 

adalah pemeliharaan dan perlindungan terhadap sesuatu yang dilakukan secara 

teratur untuk mencegah kerusakan dan kemusnahan dengan cara pengawetan 

(Christanto, 2014). Kegiatan konservasi selalu berhubungan dengan suatu kawasan, 

kawasan itu sendiri mempunyai pengertian yakni wilayah dengan fungsi utama 

lindung atau budidaya (Undang–Undang  No. 32 Tahun  2009). Kawasan lindung 

adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi kelestarian 

lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam, sumber daya buatan, dan nilai 

sejarah serta budaya bangsa guna kepentingan pembangunan berkelanjutan. 
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Kawasan budidaya adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk 

dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya 

manusia, dan sumber daya buatan. 

KonservasiM.adalah upaya pelestarian lingkungan, tetapi tetap 

memperhatikanKmaanfaat yangKdapat diperolehKpada saatKitu denganKtetap 

mempertahankannkeberadaan setiapnkomponen lingkungannuntuknpemanfaatan 

masaKdepan (Listiana, 2016). Konservasindapat diartikannjuga sebagai 

tindakannperlindungan danspengawetan, sebuahdkegiatan yangddilakukan untuk 

melestarikannsesuatu darinkerusakan, kehancuran, kehilangan, dannsebagainya 

(Listiana, 2016). Tindakan konservasi tidak hanya menyangkut hal fisik tetapi 

menyangkut juga kebudayaan. Dengan demikian pengertian konservasi tidak 

sekadar menyangkut masalah perawatan, pelestarian, dan perlindungan alam tetapi 

juga menyentuh persoalan pelestarian warisan kebudayaan dan peradaban umat 

manusia. 

Berdasarkan pasal 1 ayat 3 Undang–Undang Nomor 32 Tahun 2009, 

Pembangunan berkelanjutan adalah upaya sadar dan terencana yang memadukan 

aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi kedalam strategi pembangunan untuk 

menjamin keutuhan lingkungan hidup serta keselamatan kemampuan, 

kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini dan generasi masa depan. 

Mengingat kemampuan lingkungan dalam mendukung kehidupan manusia dan 

makhluk hidup lainnya menjadi berkurang. 
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Secara keseluruhan, Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan 

(KSDAL) adalah pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan yang 

pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan 

persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan 

keanekaragamannya. Tujuan dilaksanakannya konservasi tersebut adalah untuk 

memelihara proses ekologi yang penting dan sistem penyangga kehidupan, 

menjamin keanekaragaman genetik, dan pelestarian pemanfaatan jenis dan 

ekosistem. Sedangkan peranan kawasan konservasi dalam pembangunan, meliputi 

penyelamat usaha pembangunan dan hasil–hasil pembangunan, pengembangan 

ilmu pendidikan, pengembangan kepariwisataan dan peningkatan devisa, 

pendukung pembangunan bidang pertanian, keseimbangan lingkungan alam, dan 

manfaat bagi manusia. 

Peranan sumber daya alam dan lingkungan hidup (SDAL) sangat penting 

dalam pembangunan nasional, baik sebagai penyedia bahan baku bagi 

pembangunan ekonomi maupun sebagai pendukung sistem kehidupan. Konservasi 

mutlak diperlukan jika manusia masih ingin menghirup udara bersih, meminum air 

dari sumber air yang bersih dan menikmati pemandangan alam yang sangat luar 

biasa. 

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 

keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 

mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan 

manusia serta makhluk hidup lain. Pengelolaan lingkungan hidup adalah uapaya 

terpadu dalam memanfaatkan, penataan, pemeliharaan, pengawasan, penegndalian, 
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pemulihan, dan pengembangan lingkungan hidup. Sedangkan Pengelolaan 

lingkungan hidup merupakan suatu kegiatan yang didalamnya mencakup aspek 

pemanfaatan, pengaturan, pemeliharaan, pemulihan, pengendalian, pembinaan, 

serta upaya pelestarian lingkungan hidup yang dilaksanakan secara integratif 

(Cristea, 2016). 

2.9 Pengertian Pendidikan Alternatif 

Pendidikansalternatif adalahsistilah generiksyang disdalamnya terdapatssejumlah 

programnatau metode pemberdayaanspeserta didiknyang prosesspelaksanaannya 

berbedasdari cara-carastradisional. Pendidikan alternatif itu mempunyai tiga poin 

penting, yaitu: 1) pendekatannyanyang lebihhbersifat individual,t2) memberikan 

perhatiantlebih besartkepada pesertardidik, orangtua/tkeluarga, dannpendidik, 3) 

yang dikembangkan berdasarkan minat dan pengalaman (Kurniawan, 2016). 

Pendidikan.alternatif tidak.hanya pemberian.metode atau.cara yang berbeda 

darirsekolahrumum. Pendidikanralternatif memberikanrpeserta didikrpengetahuan 

dengan cara ideologi pendidikannya yang berbeda (alternatif) dari ranah pendidikan 

pada umumnya. Ideologi pendidikan alternatif dirumuskan pada tujuan 

penyelenggaraan pendidikan, bagaimanaipilihan metodeibelajar, bagaimanairelasi 

antaraipenyelenggara denganiorang tuaimurid, denganimuridijuga, danimasyarakat 

sekitarnyai(Kurniawan, 2016). 

Berdasarkanipengertian diatasidapat ditarikikesimpulan bahwaipendidikan 

alternatifsadalah istilahsgenerik yangsmencakup beberapasprogram atausmetode 

pemberdayaan.peserta.didik. Ideologiiyang dimilikiipendidikan alternatifimemiliki 



47 
 

 
 

perbedaanMdengan pendidikanMpadaMumumnya. IdeologiMyangMdigunakan 

dirumuskanrpada tujuanrpenyelenggaraanrpendidikan, bagaimanarpilihanrmetode 

belajar, bagaimanasrelasisantaraspenyelenggarasdenganspesertasdidik, orangstua, 

danNmasyarakatNsekitarnya. PelaksanaanNpendidikan alternatifNjugaNbersifat 

fleksibeltyang artinyatpenyelenggaraan pendidikantalternatif dapattdilakukantoleh 

siapatsaja baiktpemerintah maupuntpihaktswasta. 

2.10 Karakteristik Pendidikan Alternatif 

Menurut Jerry Mintz dalam Miarso (Kurniawan, 2016) pendidikan alternatif itu 

dapat dikategorikan dalam empat bentuk pengorganisasian : 

1. Sekolah publik pilihan (public choice), adalah lembaga pendidikan dengan 

biaya negara (sekolah negeri), yang menyelenggarakan program belajar dan 

pembelajaran yang berbeda dengan program regular atau konvensional, 

namun mengikuti sejumlah aturan baku yang ditentukan. Salah satu contoh 

sekolah publik adalah sekolah terbuka atau korespondensi (jarak jauh). 

Sekolah ini diselenggarakan untuk memberikan kesempatan kepada anak–

anak yang tidak dapat mengikuti sekolah konfensional atau reguler karena 

mengalami hambatan fisik, sosial-ekonomi, dan geografi. 

2. Sekolah atau lembaga pendidikan publik untuk siswa bermasalah. Program 

pendidikan ini diadakanidengan tidakimengikuti standar atau berbasis pada 

sekolah regulertatau konfensional.iHal tersebutidikarenakanimereka lebih 

memerlukaniprogramipendidikan yang bersifatifungsional bagiikehidupan 

merekaidiimasyarakat, dan yangiberbobotidinilainyaiolehimasyarakat. 



48 
 

 
 

3. SekolahFatau lembagaFpendidikanFswasta. MemilikiFjenis, bentuk, dan 

program yang sengat beragam. Termasuk didalamnya lembaga pendidikan 

yang memberikan program bercirikan agama, seperti pesantren dan sekolah 

minggu. Lembaga pendidikan dengan program bercirikan ketrampilan 

fungsional, seperti kursus dan magang. Lembega pendidikan dengan 

program bercirikan perawatan atau pendidikan usia dini, seperti penitipan 

anak, kelompok bermain, dan taman kanak–kanak. Serta lembaga 

pendidikan swadaya masyarakat dengan program pembinaan khusus untuk 

meraka yang bermasalah. Sekolah atau lembaga pendidikan swasta ini jauh 

lebih luwes dalam pengelolaan dan penentuan programnya, karena biasanya 

mengikuti perkembangan pasar atau permintaan dan tidak harus 

mempertanggungjawabkan keuangannya kepada perbendaharaan negara. 

4. Pendidikantditrumah, termasuktdalam kategoritini adalahtpendidikantyang 

diselenggarakan oleh keluarga sendiri terhadap anggota keluarganya yang 

masih dalam usia sekolah. Pendidikan ini diselenggarakan sendiri oleh 

orang tua atau keluarga dengan berbagai pertimbangan seperti: menjaga 

anak–anak dari kontaminasi aliran atau falsafah hidup yang bertentangan 

dengan tradisi keluarga (misalnya pendidikan yang diberikan oleh keluarga 

yang menganut fundalisme atau kepercayaan tertentu); menjaga anak–anak 

agar selamat atau aman dari pengaruh negatif dari lingkungan; 

menyelamatkan anak secara fisik maupun mental dari kelompok sebaya; 

menghemat biaya pendidikian; memberikan pendidikan yang sesuai dengan 



49 
 

 
 

perkembangan dan pertumbuhan anak secara individual; dan berbagai 

alasan lainnya. 

Berdasarkannuraian dinatas dapatnditarik kesimpulannbahwanpendidikan 

alternatifnterdiri darinbeberapankarakteristik. Karakteristiknpendidikannalternatif 

tersebutsdibagi menurutrpengorganisasiannya, yaitursekolahrpublik, sekolahratau 

lembagaNpendidikan publikNuntuk siswaNbermasalah, sekolahNatauNlembaga 

pendidikaniswasta, danipendidikan diirumah. 

2.11 Sekolah Alam 

Sekolah alam merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan alternatif, yang 

menghadirkan sistem dan layanan pendidikan progesif sebagai alternatif pilihan 

model layanan pendidikan masyarakat untuk menjawab kegelisahan yang 

sebelumnya muncul. Dalam sistem pendidikan sekolah alam, esensi sekolah 

sebagai institusi pendidikan yang menyajikan sistem pembelajaran yang jelas dan 

sistematis tetap dipertahankan. Sekolah alam menghadirkan sistem pembelajaran 

yang berbasiskan pada pengalaman nyata dengan memanfaatkansalamtsebagai 

sumber, tempat, dan media belajar, mengembangkan potensi peserta didik 

berdasarkan potensi dan keunikannya. 

Sekolah Alam merupakan sekolah dengan konsep pendidikan berbasis alam 

semesta. Para penggagas Sekolah Alam yakin bahwa hakikat tujuan pendidikan 

adalah membantu peserta didik tumbuh menjadi manusia yang berkarakter. 

Menjadi manusia yang tidak saja mampu memanfaatkan apa yang tersedia di alam, 

tetapi juga mampu mencintai dan memelihara alam lingkungannya (Yusnia, 2011). 
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Pendidikan sejatinya berlangsung melalui pengalaman, tetapi bukan berarti 

semua pengalaman pada dasarnya edukatif. Pengalaman yang tidak mendidik 

(miss-edukatif) menjadi pengalaman yang menghambat atau menghalangi 

pertumbuhan pengalaman selanjutnya sehingga menumpulkan perasaan serta 

menyebabkan kurangnya kepekaan atau sensitivitas dan daya tanggap atau 

responsibilitas (Fauzi, 2018). Sejalan dengan hal tersebut, dalam konsep 

progresivisme, pendidikan harus bernilai kebebasan.  

Progresivisme didasarkan pada keyakinan bahwa pendidikan harus berpusat 

pada anak (child centered), bukan memfokuskan untuk tenaga pendidik atau bidang 

muatan (Fauzi, 2018). Tujuan pendidikan menurut progresivisme memberikan 

keterampilan dan alat–alat yang bermanfaat untuk berinteraksi dengan lingkungan 

yang berada dalam proses perubahan secara terus menerus. Alat–alat yang 

dimaksud berupa keterampilan pemecahan masalah (problem solving) yang dapat 

digunakan oleh individu untuk menentukan, menganalisis, dan memecahkan 

masalah (Fauzi, 2018). 

Kondisi ideal yang diharapkan dari sekolah alam adalah pendidikan 

diselenggarakanisesuai denganikondisi masyarakatisetempat denganiberdasarkan 

standarrisi pendidikanrnasional, yaiturstandar tingkatrpencapaianrperkembangan, 

standarNpendidik danNtenagaNkependidikan, standarNisi, proses, saranaNdan 

prasarana, pengelolaan, danIbiaya. 

SalahN.satu indikatorN.dalam mencapaiN.tujuan pendidikanN.adalah 

terbentuknyarkarakter siswarsejak usiardini. Halrini berkaitanrdenganrpendidikan 
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yangndilaksanakan dinsekolah alamnyang menekankannmembentuk siswanyang 

berkarakter. Olehikarenaiitu, pendidikanisekolah alamidiselenggarakan agaridapat 

menciptakansgenerasi penerussbangsa yangsmemiliki karaktersmoral yangspatut 

diteladaniFserta memilikiFpemahaman ilmuFpengetahuan yangFtinggi. Harapan 

lainnyaFadalah sebagaiFalternatif dalamFpemerataan pendidikanKpraKsekolah 

diseluruhilapisanimasyarakat. 

2.11.1 Konsep Sekolah Alam 

Konsep alam pada konteks pendidikan memiliki tempat yang sangat penting, karena 

manusia merupakan bagian dari alam dan hidup didalamnya, seperti diketahui 

bahwa manusia dapat mempengaruhi perkembangan dan pembentukan alam 

(Sumiyarsih, 2015). 

Sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan merupakan sistem 

yang memiliki berbagai perangkat dan unsur yang saling berkaitan serta 

memerlukan pemberdayaan. Secara internal, sekolah memiliki perangkat yakni 

guru, murid, kurikulum, sarana dan prasarana. 

Konsep sekolah alam merupakan rancangan dan ide dalam konteks 

pendidikan yang bertujuan mengingatkan manusia adalah bagian dari alam dan 

hidup di alam. Sekolah alam adalah bentuk alternatif pendidikan yang 

menggunakan alam sebagai media, tempat, dan objek utamanya dalam sebuah 

pembelajaran. 
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2.11.2 LatariBelakang BerdirinyaiSekolah AlamidiiIndonesia 

Sekolah alam pertama kali didirikan di Indonesia pada tahun 1997, yang digagas 

oleh Ir. Lendo Novo seorang mantan Staf Ahli Mentri Negara BUMN. Gagasan 

Lendo terinspirasi dari ayahnya tentang integrase ilmiah ilahiah. Zuardin Azzaino 

yang merupakan ayah dari Lendo berpendapat bahwa integrase ilmiah ilahiah atau 

integrasi antara iman dan ilmu pengetahuan-teknologi adalah cara untuk 

mengembalikan kebangkitan Islam. 

Sekolah alam pertama kali didirikan di Ciganjur. Sekolah ini awalnya hanya 

memiliki delapan orang siswa, yaitu lima siswa di Playgroup dan tiga di.SD, dengan 

didampingiioleh enamiguru. 

Sekolah alam memiliki karakteristik yang berbeda dengan sekolah pada 

umumnya. Karakteristik sekolah alam menurut Santoso (dalam Sumiyarsih, 2015) 

adalah sebagai berikut: 

a. Sekolah alam memberikan kebebasan kreativitas anak, sehingga anak 

menemukan kelebihan kemampuan yang dimilikinya. 

b. Konsep pembelajaran dengan bermain cenderung menjadikan pemahaman 

sekolah bukan merupakan beban, melainkan hal yang menyenangkan dan 

orientasinya difokuskan pada kelebihan yang dimiliki anak. 

c. Guru atau tenaga pendidik di sekolah berbasis alam memiliki akhlak yang 

baik, kreatifitas, dan mampu memberikan rangsangan perkembangan atau 

menjadi fasilitator yang baik bagi peserta didiknya. 
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d. Metodologi pembelajaran yang diterapkan cenderung mengarah pada 

pencapaian logika berpikir dan inovasi yang baik dalam bentuk action 

learning (praktik nyata). Bentuk kurikulum bias 40% teori dan 60% praktik. 

e. Pada sekolah alam dipersiapkan buku-buku rujukan dari berbagai sumber 

yang dapat dipertanggung jawabkan untuk mendukung praktik berjalannya 

metodetactiontlearning. 

f. Sekolah alam mengharuskan guru untuk terus belajar. Selain itu, 

ditanamkan bahwa pelajaran yang ada bukan hanya untuk mendapatkan 

nilai yang baik, namun yang terpenting adalah memahami seberapa jauh 

proses belajar tersebut dapat dinikmati dan diterapkan dengan baik. 

g. Sekolah berbasis alam dilengkap dengan berbagai macam pepohonan yang 

ada disekitarnya. 

h. Materi pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi kurikulum pada 

rentang waktu tertentu dan terprogram dengan baik. 

Jadi sekolah alam yang didirikan merupakan salah satu model pendidikan 

yang digagas untuk melakukan pengembangan pendidikan secara alami, seperti 

belajar dari segala makhluk di alam semesta dengan pembelajaran yang menitik 

beratkan pada action learning. 

2.12 Kajian Pustaka 

Berdasarkan berbagai rujukan, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan sebagai berikut: 
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1. Penelitian yang dilakukuan oleh Siti Zaenab yang berjudul “Pengembangan 

Manajemen Pendidikan Pendidikan Anak Usia Dini”. Hasil penelitian ini 

menunjukan terdapatnpeningkatan dalamnkegiatan pengembanganndalam 

bidangnperencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, 

namunimasih perluiupaya untuk lebih baikiyang disesuaikaniberdasarkan 

situasi dan kondisi kebutuhan peserta didik. Indikasi permasalahan awal 

menunjukan kekurangmampuan kepala sekolah, pendidik ataupun tenaga 

kependidikan lainnya dalam melakukan perencanaan. Permasalahan-

permasalahan yang muncul diidentifikasi melalui diskusi untuk kemudian 

dilakukan siklus-siklus pengembangan sebagai solusi permasalahan. Hal-

hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun perencanaan proses kegiatan 

pembelajaran di kelas antara lain sebagai berikut: (1) cara mengidentifikasi 

kebutuhan peserta didik; (2) cara merekrut calon peserta didik; (3) cara 

menyusun program kegiatan pembelajaran; (4) cara membentuk 

pengembangan perilaku; (5) penyiapan alat dan bahan pelajaran; dan (6) 

menyusun jadwal kegiatan pembelajaran (Zaenab, 2015). 

Persamaan penelitian terdahulu dengan apa yang akan diteliti adalah 

pada subjek penelitian. Penelitian terdahulu dan penelitian ini sama-sama 

mendeskripsikan pengembangan manajemen pendidikan. Sedangkan, 

perbedaan dari penelitian terdahulu dan penelitian ini terletakNpada 

penekanansfokusspenelitian. Penelitiansini memfokuskanspada pengaruh 

manajemen.pendidikan dalam.konservasi lingkungan, sedangkan penelitian 
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terdahulu hanya difokuskan pada pengembangan manajemen pendidikan 

anak usia dini. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Listiana yang berjudul “Analisis 

Pelaksanaan Pendidikan Konservasi Dengan Perilaku Peduli Lingkungan 

Pada Mahasiswa Jurusan Geografi Sebagai Kader Konservasi”. Hasil 

penelitian ini menunjukan pelaksanaan pendidikan konservasi memiliki tiga 

aspek penting, yaitu (1) aspek kognitif yang meliputi proses pemahaman 

materi konservasi dan menjaga keseimbangan lingkungan, (2) aspek afektif 

yang meliputi sikap, nilai, dan komitmen, dan (3) aspek psikomotorik, 

dimana pada aspek ini mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti pelatihan 

pembuatan pupuk kompos, penangkaran kupu-kupu dan taman 

keanekaragaman hayati. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pelaksanaan lima program konservasi, pelaksanaan perilaku peduli 

lingkungan, dan kendala pelaksanaannya. Sebesar 74% mahasiswa sudah 

ikut dalam pelaksanaan perilaku peduli lingkungan pada lima program 

konservasi Unnes. Terdapat faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi hasil tersebut, seperti pengetahuan dan kesadaran 

mahasiswa. Sedangkan kendala yang dihadapi adalah kurangnya 

partisispasi warga kampus dalam melaksanakan lima program konservasi 

secara konsisten, kurangnya waktu praktek dan kunjungan lapangan, 

kesadaran lingkungan, dan fasilitas yang kurang mendukung. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan apa yang akan diteliti adalah 

pada subtansi pendidikan konservasi. Penelitian terdahulu dan penelitian ini 
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sama-sama mendeskripsikan pendidikan konservasi sebagai bagian dalam 

penelitian. Sedangkan perbedaan pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah pada metode penelitan dan obyek yang akan diteliti. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Welvy Redasuryani dengan judul 

“Implementasi.Evaluasi Pembelajaran.di Sekolah.Alam (Studi.Kasus di.SD 

Schoolsof UniverserParung). Hasilrdari penelitianrini menunjukanrbahwa, 

implementasi.evaluasi pembelajaran.di sekolah.alam yang.dilakukan di.SD 

Schoolnof UniversesParung sudahsdilaksanakan denganscukupsbaik. Hal 

tersebutidapat dilihatidari prosesipembelajaran yangidilakukan olehiguru 

dariiprosesiperencanaan, pelaksanaan, monitoring, pengelolaan, pelaporan 

sertaipenggunaan hasilievaluasi pembelajaraniyang sudahiberjalanidengan 

baiknwalaupun masihnterdapat beberapankendala. Fokusnpenelitiannini 

adalahipada implementasiievaluasiipembelajaran. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah pada tempat penelitian. Penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan sama-sama bertempat atau berlokasi di 

sekolah alam. Sedangkan perbedaannya terletak pada subyek penelitiannya. 

2.13 Kerangka Berpikir 

Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan untuk anak. Sekolah dapat 

menjadi fasilitator yang baik untuk pengembangan diri anak, pembentukan 

kepribadian dan perilaku untuk menjadi bagian dari masyarakatnya. Melalui 

sekolah, anak dapat mempelajari dan memahami pranata sosial, mempelajari 

simbol-simbol budayanya, menemukan dan mempelajari nilai-nilai yang berguna 
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baik untuk diri sendiri, masyarakat maupun untuk negaranya. Selain itu, sekolah 

juga dapat menjadi peranan penting untuk membentuk kepribadian anak. 

Manajemen pendidikan sangat berperan penting dalam proses pencapaian 

tujuan. Dengan adanya kebijakan manajemensberbasisssekolah atausMBS, dapat 

mendorong sekolah melakukan perubahan ke arah yang bermutu dan kompetitif. 

Melalui manajemenrsekolahryang baikrakanrmemberikan dampak yang baik juga 

untuk anak. Karena melalui sekolah diharapkan tidak hanya sebagai proses transfer 

ilmu pengetahuan, namun juga dapat memperhatikan aspek-aspek kebutuhan anak 

yang akan datang, misalnya penanaman nilai-nilai kepribadian dan perilaku sosial 

dengan menanamkan nilai cinta lingkungan. 

Sekolah Alam merupakan sekolah dengan konsep pendidikan berbasis 

alam semesta. Dengan adanya labeling sekolah alam akan merujuk pada sekolah 

yang asri, ramah lingkungan, serta menekankan budaya konservasi lingkungan 

kepada seluruh anggota sekolah.  
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, analisis data 

bersifat kualitatif dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian kualitatif adalah penelitian 

tentang kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan fungsi organisasi, gerakan sosial 

atau hubungan timbal balik. 

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan metode yang digunakan peneliti untuk menjawab 

masalah dari objek yang diteliti. Metode deskriptif merupakan metode yang 

bertujuan untuk membuat deskripsi, lukisan atau gambaran secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antar fenomena. 

Berdasarkan pada tujuan peneliti untuk mengamati peran dari manajemen 

pendidikan dalam konservasi lingkungan di SD Jogja Green School, maka desain 

yang tepat untuk penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penggunaan desain penelitian kualitatif deskriptif diharapkan 

dapat memberikan gambaran jelas dengan uraian dari penelitian yang dilakukan. 



60 
 

 
 

3.3 Subjek dan Obyek Penelitian 

Penetapan lokasi penelitian sangat penting dalam rangka mempertanggung 

jawabkan data yang diperoleh. Maka lokasi penelitian perlu ditetapkan terlebih 

dahulu. Adapun dalam penelitian ini mengambil lokasi di SD Jogja Green School. 

SD Jogja Green School dipilih sebagai tempat penelitian karena merupakan salah 

satu sekolah alam dengan konsep pendidikan alternatif. Selain itu sekolah dengan 

penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) ini memiliki beberapa peserta 

didik yang memiliki kebutuhan khusus. 

 Subjek dari penelitian ini yaitu Koordinator Paket A dan guru kelas di SD 

Jogja Green Shool. Sedangkan yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini 

adalah penerapan manajemen pendidikan dimulai dari strategi perencanaan, 

implementasi, dan peran atau pengaruh dari penerapan tersebut. Pelaksanaan 

penelitian dilakukan pada tanggal 23 September – 19 Oktober 2019. 

3.4 Sumber Data Penelitian 

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu 

yang diketahui atau dianggap. Menurut Moleong (dalam (Maulidiyah, 2014), 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data dalam 

penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara 

lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, 

dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel 
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yang diteliti. Untuk mendapatkan data primer maka perlu dilakukan wawancara dan 

observasi langsung dengan pihak yang terkait. Dalam penelitian ini subjek kunci 

merupakan seseorang yang mengerti tentang proses manajemen pendidikan dan 

konservasi lingkungan yang diterapkan oleh sekolah SD Jogja Green School, yaitu 

Guru dan Kepala Sekolah. 

3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, 

catatan, notulen rapat, dan lain-lain), foto-foto, rekaman video, benda-benda, dan 

lain-lain yang dapat mendukung data primer. Dalam penelitian ini data sekunder 

yang dibutuhkan adalah dokumen manajemen sekolah, profil sekolah, lay-out 

bangunan sekolah, dan sarana prasarana sekolah. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data, cara menunjuk pada sesuatu yang abstrak, tidak dapat 

diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat diperlihatkan 

penggunaannya (Arfina, 2017). 

Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang 

alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi (Sugiyono, 2015). 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Cara menunjukan pada sesuatu yang abstrak, tidak 

dapat diwujudkan dalam bentuk benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat 
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diperontonkan oleh pengguna (Arfina, 2017). Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain: 

1) Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan metode observasi adalah metode 

pengumpulan dataNyang dilakukanNsecaraNsistematis, denganNtujuan 

mendapatkandgambaran yangdjelas tentangdobjek penelitiaandyangdakan 

diteliti (Arfina, 2017). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 

partisipan pasif, yaitu observasi yang dilakukan dengan mengamati tempat 

penelitian dimana subjek melakukan kegiatan yang diamati, tetapi peneliti 

tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut (Sugiyono, 2015). 

2) Wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan cara mengambil informasi dari 

narasumber dengan proses tanya jawab (Arfina, 2017). Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik wawancara langsung dengan dua guru dan 

kepala sekolahidi SDiJogja GreeniSchool. 

3) Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data yang bersumber pada hal-hal yang tertulis, seperti buku-

buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen, rapat, catatan harian 

dan sebagainya (Arfina, 2017).  

3.7 Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian yang 

menekankan pada data atau informasi daripada sikap dan jumlah orang. Teknik 
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keabsahan data digunakan untuk menjamin keakuratan data penelitian. Teknik 

keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi. Triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah proses memilih dan memilah data secara sistematis dan 

mengorganisasikannya kedalam kategori tertentu, sehingga dapat dikemukakan 

tema dan menghasilkan hipotesis kerja yang disarankan oleh data. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan analisis data model Miles dan Huberman (Hidayati & 

Prihatin, 2016) yang terdiri dari: triangulasindata, datanreduction, data display, 

dantconclusion drawing/verivication. 

1. Pengumpulan Data/ Triangulasi Data 

Pengumpulan data merupakan proses mengumpulkan semua data yang berhasil 

diperoleh peneliti dari semua sumber data, yaitu sumber data primer dan data 

sekunder, observasi dan telah dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian diuji 

kredibilitas data tersebut dengan teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 

data. 

2. Reduksi Data/ Data Reduction 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan, perhatian, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan dilapangan, untuk dibuat kesimpulan. 
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3. Penyajian Data/ Data Display 

Penyajian data adalah suatu susunan informasi yang memungkinkan dapat 

ditariknya suatu kesimpulan dalam penelitian. Dengan melihat penyajian data, 

pneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan dapat memberikan 

peluang bagi peneliti untuk bertindak berdasarkan pemahamannya. 

4. Menarik Kesimpulan/ Conclusion drawing/ verivication 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data. Kesimpulan 

yang dibuat perlu diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembal 

pada hasil reduksi data, rumusan masalah serta capaian tujuan. 
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BAB IV  

SETTING PENELITIAN 
 

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Kecamatan Gamping merupakan kecamatan yang masuk di dalam Kabupaten 

Sleman, Provinsi Dearah Istimewa Yogyakarta. Kecamatan Gamping merupakan 

kawasan penyangga pengembangan Kota Yogyakarta ke arah barat. Pusat dari 

kecamatan Gamping terletak di dusun Patukan, Kelurahan Ambarketawang. 

Terdapat 5 kelurahan, 59 dusun, 187 RW, dan 529 RT dengan luas wilayah kurang 

lebih 2683 Ha. Bagian barat kecamatan Gamping berbatasan dengan Kecamatan 

Godean, batas utara berbatasan dengan Kecamatan Mlati, batas timur berbatasan 

dengan Kecamatan Tegalrejo, dan batas selatan berbatsan dengan Kecamatan 

Kasihan. 

 
Gambar 4. 1 Peta Administrasi Kecamatan Gamping 

(Sumber: https://bappeda.slemankab.go.id) 
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Desa Trihanggo merupakan sebuah desa yang terletak di kecamatan 

Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa Trihanggo 

memiliki luas wilayah sebesar 520,67 Ha. Desa Trihanggo memiliki letak yang 

sangat strategis, dikelilingi oleh Jalan Magelang, Jalan Godean, dan Jalan Lingkar 

Barat. Desa Trihanggo dapat dikatakan sebagai salah satu kawasan hunian yang 

strategis dipinggir Kota Yogyakarta. 

Desa Trihanggo memiliki jumlah pendidikan sebesar 13.433 jiwa, yang 

tersebar dari 12 perdukuhan, 35 RW, dan 97 RT. Desa Trihanggo memiliki 

demografi penduduk dengan presentase, perempuan 49,69% (8.733), laki-laki 

50,30% (8.840), dan 0,02% tidak terdaftar. Sedangkan, demografi penduduk 

berdasarkan agama pada tahun 2018 terbagi menjadi Khonghucu 0,01% (2 orang), 

Budha 0,14% (24 orang), Hindu 0,13% (22 orang), Katholik 6,14% (1.080 orang), 

Kristen 3,17% (558 orang), Islam 90,39% (15.887 orang), dan sebesar 0,02% (3 

orang) belum terdaftar. 

 
Gambar 4. 2 Demografi Penduduk Berdasarkan Agama Desa Trihanggo 2018 

(Sumber: BPS, 2018) 
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Desa Trihanggo memiliki demografi pendidikan yang beragam. 

Berdasarkan data statistik penduduk pendidikan terakhir pada tahun2018 terbagi 

menjadi, S2 180 orang (1,02%), S1 1.433 orang (8,15%), Akademi/D3/Sarjana 

muda 509 orang (2,90%), D1/D2 137 orang (0,78%), SLTA 5.127 orang (29,17%), 

SLTP 2.414 orang (13,73%), tamat SD 2.642 orang (15,03%), belum tamat SD 

1.818 orang (10,34%), tidak/belum sekolah 3.283 orang (18,68%), dan terdapat 3 

orang (0,02%) yang belum terdaftar. 

 
Gambar 4. 3 Statistik Pendidikan Terakhhir Desa Trihanggo 2019 

(Sumber: BPS, 2018) 

Desa Trihanggo memilki jumlah penduduk sebesar 13.433 jiwa, yang 

tersebar dari 12 pedukuhan, 35 RW, dan 97 RT, dengan luas wilayah sebesar 520,67 

Ha. Desa Trihanggo memiliki letak yang strategis, dikelilingi oleh Jalan Magelang, 

Jalan Godean, dan Jalan Lingkar Barat. Desa Trihanggo dapat dikatakan sebagai 

salah satu kawasaan hunian yang strategis dipinggir Kota Yogyakarta. 
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Kecamatan Gamping merupakan kawasan yang cukup padat penduduk 

ataupun berbagai kegiatan manusia. Letaknya yang cukup strategis adalah salah 

satu alasan mengapa kawasaan ini cukup padat penduduk. Banyaknya kampus yang 

terletak di Kecamatan Gamping membuat kawasan ini dihuni oleh orang-orang 

pendatang yang akan melanjutkan pendidikannya ke jenjang universitas. 

Tabel 4. 1 Proyeksi Penduduk Kecamatan Gamping dari Tahun 2013-2017 

Tahun Penduduk 

2013 90.471 

2014 91.743 

2015 91.811 

2016 107.084 

2017 107.084 

(Sumber: BPS, 2018) 

Tabel 4. 2 Fasilitas Pendidikan Kecamatan Gamping 

Kelurahan SLB TK 

SD SMP SMA 

Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta 

Balecatur 0 12 6 1 1 0 0 0 

Ambar 

ketawang 
1 10 4 6 1 2 0 1 

Banyuraden 1 9 4 1 0 0 1 1 

Nogotirto 0 11 5 5 1 4 0 2 

Trihanggo 0 6 6 3 1 1 0 0 

Total 2 48 25 16 4 7 1 4 

(Sumber: BPS, 2018) 
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4.2 Deskripsi Sekolah 

SD Jogja Green School merupakan sekolah alam yang menekankan pendidikan 

berbasis alam sebagai tempat anak bisa mengeksplorasikan keinginannya untuk 

belajar dengan peraga yang sesungguhnya. Selain itu, SD Jogja Green School 

merupakan sekolah inklusi untuk pembentukan karakter pada anak-anak yang 

normal ataupun berkebutuhan khusus. SD Jogja Green School masuk dalam 

kategori pendidikan alternatif atau pendidikan kesetaraan. 

Pendidikan inklusi yang diterapkan pada SD Jogja Green School bukan 

hanya penggabungan ruang belajar bagi anak non berkebutuhan khusus (normal) 

dengan anak berkebutuhan khusus (ABK). Lebih dari itu, sekolah dalam hal ini 

berkomitmen mengakomodasi dan memfasilitasi ragam perbedaan, termasuk latar 

belakang keluarga, cara belajar, minat ataupun potensi, dan kapasitas siswa ataupun 

guru. 

Pembelajaran yang digunakan pada SD Jogja Green School mengacu pada 

kurikulum 2013. Namun, penggunaan kurikulum 2013 diinovasikan kembali agar 

dapat sesuai dengan anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus. Dengan adanya 

fasilitas yang tepat dan sumber daya manusia pendidik yang sabar, tekun, dan 

kreatif menjadikan mereka sebagai fasilitator yang dapat mengarahkan dan 

mengawal proses perkembangan anak/siswa. 

Metode pembelajaran di SD Jogja Green School menggunakan pendekatan 

yang menghargai ragam kecenderungan gaya belajar dan kecerdasan majemuk 

siswa. Ragam gaya belajar terdiri dari tiga macam, yaitu visual, auditori dan 



70 
 

 
 

kinestetik. Visual learners merupakan kecenderungan belajar dengan mereka yang 

potensial mempelajari suatu hal melalui penglihatan, membutuhkan alat peraga atau 

gambar-gambar untuk membangun/menstimulasi pemahamannya. Auditory 

learners merupakan kecenderungan belajar dengan mereka yang mengandalkan 

pendengaran untuk menangkap dan mengingat informasi ataupun membangun 

pemahaman. Sedangkan, Kinesthetic learners merupakan kecenderungan belajar 

oleh mereka yang membutuhkan sentuhan dan gerak untuk menangkap dan 

mengingat informasi dan mempelajari suatu hal (De Porter dan Henacki, 2002). 

Pada perkembangannya, SD Jogja Green School sangat membangun 

komitmen kerjasama yang baik dengan orangtua siswa. Karena sekolah ingin 

menekankan pada pembentukan karakter yang baik, maka perkembangan potensi 

dan karakter positif pada siswa membutuhkan konsistensi pembelajaran atau 

pendampingan di sekolah ataupun rumah. Untuk itu, sekolah dan orangtua siswa 

bekerjasama dan saling terbuka untuk memberikan informasi lengkap tentang 

kondisi psikologi atau pencapaian akademis siswa. 

Karaker atau perilaku postif yang diharapkan tubuh dan berkembang dalam 

diri siswa, antara lain tanggung jawab penghargaan terhadap diri sendiri dan orang 

lain, kesederhanaan, kejujuran, kerjasama, dan kemerdekaan. Perilaku-perilaku 

tersebut hanya dapat terwujud dengan dukungan kerjasama antara pihak sekolah 

(guru dan staf penunjang) dan pihak keluarga. 
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4.2.1 Sejarah Sekolah 

Jogja Green School didirikan karena terinspirasi oleh komik Totto-can. Totto-can 

merupakan anak kecil yang sangat aktif dan terlalu ingin tahu. Totto-chan dianggap 

mempunyai sikap yang aneh oleh gurunya, sampai pada akhirnya dia dikeluarkan 

oleh sekolah dan ditolak empat sekolahan. Pada akhirnya Totto-can bertemu 

seorang guru yang mendirikan sekolah, yaitu Tomoe (Tomoe Gakuen). Sekolah ini 

terbuat dari gerbong kereta yang dijadikan sebuah kelas. Sekolah ini membuat 

Totto-can sangat bahagia, karena sekolah ini sangat berbeda dari sekolah-sekolah 

pada umumnya pada waktu itu. Siswa di sekolah Tomoe bisa belajar dengan 

menikmati pemandangan diluar gerbong dan membayangkan sedang melakukan 

perjalanan.  

Tomoe Gakuen tidak hanya mengajarkan siswa mengenai pembelajaran 

akademis, melainkan juga belajar tentang nilai-nilai kehidupan, seperti 

persahabatan, rasa hormat, menghargai dan menghormati orang lain, serta 

kebebasan untuk menjadi diri sendiri. 

Sistem pendidikan di Tomoe Gakuen sangat berbeda dengan sekolah 

konvensional pada saat itu. Siswa diperbolehkan mengubah urutan pembelajaran 

sesuai dengan keinginan mereka. Selain pembelajaran dilakukan didalam kelas, 

sesekali kepala sekolah memberikan materi pembelajaran melalui kegiatan jalan-

jalan. Tanpa disadari, siswa telah belajar banyak hal melalui cara yang 

menyenangkan. Totto-can yang dianggap seorang anak nakal ternyata merupakaan 

anak baik. Hal tersebut terlihat dari betapa dia sangat menyayangi teman-temannya. 
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Bu Eni selaku pendiri Jogja Green School yang terinspirasi dari cerita Totto-

can kemudian mulai mendirikan sekolah. Jogja Green School berdiri pada tahun 

2009, namun hanya sampai TK (Taman Kanak-Kanak). Karena keinginan orang tua 

siswa untuk tetap menyekolahkan anak-anaknya di Jogja Green School, akhirnya 

pada tahun 2012 Bu Eni mulai mendirikan sekolah pada jenjang SD (Sekolah 

Dasar). 

4.2.2 Visi Sekolah 

“Mendidik pribadi berkarakter, cinta keluarga, sesama, dan lingkungan” 

4.2.3 Misi Sekolah 

a. Memfasilitasi model pembelajaran inklusif, yang memberi ruang bagi 

pendidik, siswa dan keluarganya dari berbagai latar belakang (agama, suku, 

status ekonomi, kewarganegaraan, kapasitas diri). 

b. Memfasilitasi model pembelajaran yang menekankan pengembangan nilai-

nilai universal pada pendidik, siswa dan keluarganya, sebagai pondasi 

pembentukan budi pekertiiluhur. 

c. Memfasilitasi model pembelajaran, yang memberi ruang bagi pendidik, 

siswa dan keluarganya untuk aktif terlibat, berpendapat, berkontribusi positif 

serta kreatif berkarya. 

d. Memfasilitasi model pembelajaran yang proaktif dalam pelestarian 

lingkungan hidup dan produk lokaliIndonesia. 
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4.2.4 Indikator Pencapaian Visi 

a. Menumbuhkan sikap toleransi (agama, suku, status ekonomi, 

kewarganegaraan, kapasitas diri). 

b. Mengembangkan nilai-nilai universal sebagai pondasi pembentukan budi 

pekerti luhur. 

c. Menumbuhkan sikap emansipatoris untuk aktif terlibat, berpendapat, 

berkontribusi positif dan kreatif berkarya. 

d. Menumbuhkan sikap cinta lingkungan dan produk lokal Indonesia. 

 

4.2.5 Jumlah Siswa dan Tenaga Kependidikan 

Tabel 4. 3 Jumlah Siswa SD Jogja Green School 

No. Kelas 

Jenis Kelamin 

Total 

Laki-laki Perempuan 

1. I 10 2 12 

2. II 7 3 10 

3. III 5 1 6 

4. IV 5 2 7 

5. V 7 1 8 

6. VI 4 4 8 

(Sumber: SD Jogja Green School, 2019) 
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Tabel 4. 4 Jumlah Tenaga Pendidik dan Non-Pendidik 

No. Tenaga. Jumlah. 

1. Koordinator 1 

2. Staf 4 

3. Guru 8 

4. Keamanan 1 

5. Kebersihan 2 

6. Juru masak 1 

7. Tukang 1 

Jumlah 18 

(Sumber: SD Jogja Green School, 2019) 

4.2.6 Fasilitas Sekolah 

Tabel 4. 5 Jumlah fasilitas yang ada di SD Jogja Green School 

No. Nama Fasilitas Jumlah 

1. Pos Keamanan 1 

2. Ruang Guru 1 

3. Dapur 1 

4. Ruang Makan 1 

5. Playground 2 

6. Ruang Kelas 6 

7. Kamar Mandi 2 

8. Ruang Kesenian 1 

9. Tempat Cuci Tangan 3 

10. Parkiran 1 

11. Kebun Binatang Mini 1 

(Sumber: SD Jogja Green School, 2019) 

4.3 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitiannini dilaksanakannpada tanggaln23 Septembern2019 sampaindengan 

tanggal 19 Oktober 2019. Pada tahap penelitian terdapat beberapa tahapan, yaitu 

pra-penelitian, pelaksanaan penelitian dan analisis data penelitian. Tahap pra-

penelitian, peneliti menyerahkan surat permohonan pelaksanaan penelitian beserta 
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observasi singkat untuk kebutuhan data dilokasi, yaitu SD Jogja Green School. Pada 

tahap pra-penelitian, peneliti melakukan observasi di lingkungan sekolah dan 

wawancara singkat dari koordinator paket A untuk mendapatkan data awal 

penelitian. 

Pada tahap pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan tiga teknik 

pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tahap 

wawancara dilakukan secara mendalam dengan beberapa narasumber, antaranya 

Koordinator Sekolah, Guru kelas I (Sie Kurikulum), dan Guru kelas II. Pada tahap 

wawancara, pelaksanaannya dilakukan secara fleksibel yang disesuaikan dengan 

kesepakatan sebelumnya dengan narasumber. Tahap wawancara membutuhkan alat 

bantu untuk proses pelaksanaannya, yaitu pedoman wawancara, alat perekam suara, 

dan alat tulis. 

Selanjutnya adalah tahap observasi. Pada tahap observasi, peneliti 

melakukan kegiatan pengamatan pada lingkungan sekolah dan kegiatan 

pembelajaran disetiap kelas untuk mengetahui lebih dalam bagaimana proses 

pembentukan karakter cinta lingkungan di SD Jogja Green School yang dilakukan 

oleh guru kepada siswa. Alat bantu yang dibutuhkan pada tahap observasi antara 

lain, pedoman observasi berupa instrumen penelitian (sarana dan prasarana, 

pengelolaan kelas oleh guru, kebersihan lingkungan, dan perilaku siswa terhadap 

lingkungan), alat tulis, dan kamera. 

Kemudian tahap dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis 

dokumen manajemen pendidikan di SD Jogja Green School, berupa silabus, 
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weekly, kalender akademik, sarana dan prasarana, Jogja Green School Parent 

handbook, program JGS, dan kurikulum JGS. Alat bantu yang digunakan dalam 

tahap analisis dokumentasi adalah instrumen perencanaan manajemen pendidikan 

dan alat tulis. 

Kemudian, setelah peneliti sudah mengumpulkan data dari berbagai teknik, 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari data yang diperoleh 

tersebut akan diolah dan dianalisis secara rinci dengan teknik analisis interaktif. 

Untuk penjelasan yang lebih jelas, peneliti akan membahas pada bab selanjutnya. 
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BAB V  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

5.1  Hasil Penelitian 

Pada hasil penelitian dan pembahasan ini, peneliti akan menguraikan data secara 

deskriptif tentang manajemen pendidikan dalam konservasi lingkungan melalui 

observasi, wawancara, dan analisis dokumentasi perangkat pembelajaran berupa 

Weekly Leasson Plan dan Silabus yang digunakan. Penelitian ini memiliki tiga 

tujuan yang akan diuraikan, yaitu strategi perencanaan manajemen pendidikan, 

implementasi manajemen pendidikan, dan peran manajemen pendidikan konservasi 

lingkungan. 

Pemilihan SD Jogja Green School sebagai tempat penelitian didasarkan 

karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah alam yang mengutamakan 

pendidikan yang berbasis alam, dimana anak bisa mengeksplorasikan keinginannya 

untuk belajar dengan peraga yang sesungguhnya. Selain itu, SD Jogja Green School 

juga ikut serta dalam pendidikan inklusi dalam mengembangkan kecerdasan pikiran 

dan pembentukan karakter untuk anak-anak berkebutuhan khusus. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara peneliti dengan Koordinator SD Jogja Green School, Ibu 

Maria Febriana. 

2.11.3 Strategi Perencanaan Manajemen Pendidikan 

Perencanaan pendidikan merupakan dasar pelaksanaan kegiatan dalam pendidikan 

dengan melihat masa yang akan datang untuk mengembangkan pendidikan agar 
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dapat lebih efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan masyarakat untuk mencapai 

sasaran pembangunan pendidikan. Dalam strategi perencanaan pendidikan, SD 

Jogja Green School melakukan berbagai tahapan perencanaan, yaitu penyusunan 

rencana, penyusunan program rencana, pelaksanaan rencana, tahap pengawasan 

atas pelaksanaan rencana, dan evaluasi. 

1. Penyusunan Rencana 

Untuk dapat melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dengan baik, setiap satuan 

pendidikan sekolah harus merumuskan dan menetapkan visi satuan pendidikan, dan 

kemudian mengembangkan visi satuan pendidikan sekolah tersebut menjadi misi 

dan tujuan sekolah. Rumusan visi, misi dan tujuan sekolah tertuang di dalam 

Rencana Pengembangan Sekolah (RPS). 

SDiJogja GreeniSchool memiliki visi “Mendidik pribadi berkarakter, cinta 

keluarga, sesama, dan lingkungan”. Visi sekolah yang sudah ditetapkan kemudian 

dikembangkan menjadi beberapa poin dalam misi sekolah. Perencanaan visi dan 

misi sekolah tentunya tidak dilakukan dengan sembarangan. Visi dan misi sekolah 

yang sudah ditetapkan memiliki arti tujuan tersendiri oleh sekolah. Visi sekolah 

merupakan.cita-cita bersama.warga sekolah.dan semua pihak yang berkepentingan. 

Dalam perencanaannya visi sekolah harus dapat memberikan inspirasi, motivasi 

dan kekuatan untuk warga sekolah. Pada prosesnya, visi sekolah akan dirapatkan 

oleh dewan pendidik yang dipipin oleh kepala sekolah atau koordinator sekolah 

denganimemperhatikanimasukan dari komiteisekolah. Hal ini didukung oleh hasil 

wawancara oleh peneliti dengan Ibu Maria Febriana, S. Pd selaku koordinator Paket 

A Jogja Green School. 
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“…kalau di JGS untuk pencapaiannya ingin anak keluar dari sini mereka 

ada di lingkungan umum semestinya. Kalau di sekolah ini, mungkin kita 

bisa saling bersinergi, apalagi kondisi anak-anak disini hampir 

berkebutuhan khusus. Tapi, kalau di lingkungan umumnya tidak semua 

orang bisa menerima, khususnya ABK. Karena ABK disini itu bukan yang 

bisu, tuli, buta, atau yang semacam itu. Tapi, anak-anak kita itu lebih ke 

hiperaktif, lebih ke behaviornya mereka. Inginnya, kita kalau anak-anak 

keluar dari sini mereka itu dimasyarakat sudah bisa diterima, sudah bisa 

sosialisasinya, sudah bisa kemandiriannya, sudah bisa tanggung jawabnya, 

lalu perilakunya juga sudah baik” (W.KS.20/25-09-2019). 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Ibu Maria Febriana, S. Pd selaku 

koordinator Paket A, SDnJogja GreennSchool menggunakannKurikulumn2013. 

Kurikulum.yang dipakai dikembangkan kembali sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

Tujuan pengembangan kurikulum ini memberi kesempatan peserta didik untuk 

dapat berkembang secara maksimal. 

“…kita pakai Kurikulum 2013, tetapi untuk anak-anak yang misalnya ABK 

nanti kita punya treatment sendiri, punya pembelajaran sendiri. Misalnya, 

yang bisa mengikuti K-13, mereka akan memakai buku tematik atau apa, 

tapi kalau yang tidak nanti gurunya yang akan membuat pelajaran dengan 

tema serupa, tapi misalnya nanti baru bisa abc, kita akan buat treatment. 

Misalnya anak yang lain harus penilaian membaca, sedangkan ada anak 

yang belum bisa membaca, nanti kita akan buat treatment sendiri, penilaian 

sendiri untuk anak tersebut. Jadi tetap pakai K-13, hanya saja kelas 6 yang 

masih pakai KTSP” (W.KS.32/25-09-2019). 

Dalam proses perencanaan kurikulum, terdapat sie bidang kurikulum yang 

akan merancang kurikulum tersebut. Proses perencanaan dilaksanakan melalui 

rapat dengan anggota sie bidang kurikulum dan koordinator sekolah. Hal ini 

didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan Ibu Maria Febriana, S. Pd selaku 

koordinator Paket A Jogja Green School. 

“…jadi mereka yang akan merencanakan kegiatannya nanti apa saja. 

Bidang kurikulum tentu saja berdasarkan tugasnya membuat 

kurikulumnya, silabus, dan RPP. Misalnya, RPP atau Weekly Leasson Plan 
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yang dibuat guru, maka bidang kurikulum akan mengingatkan untuk 

membuat dan mengumpulkan” (W.KS.54/29-09-2019). 

Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk menyediakan semua jenis sarana dan prasarana sekolah sesuai 

dengan kebutuhan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Rencana 

pengadaan sarana dan prasarana direncanakan dengan hati-hati agar sesuai dengan 

tujuan sekolah. 

Tahap perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di SD Jogja 

Green School dilakukan oleh sie bidang sarana dan prasarana. Hal ini didukung 

oleh hasil wawancara peneliti dengan Ibu Maria Febriana, S. Pd selaku koordinator 

Paket A Jogja Green School. 

“…Disini, kita membentuk sie-sie bidang, ada bidang kurikulum, 

kesiswaan, humas, dan sarpras. Jadi, mereka tugas masing-masing sesuai 

job nya… Kalau untuk sarpras disini sudah ada sie sarprasnya juga, jadi 

kalau kita untuk sarprasnya ya ada yang akan mengecek setiap bulan” 

(W.KS.57/25-09-2019). 

2. Penyusunan Program Rencana 

Rencana Kegiatan Sekolah (RKS) pada bidang kesiswaan memberikan acuan dalam 

aspek umum dan aspek khusus. Kegiatan sekolah dilaksanakan oleh penanggung 

jawab kegiatan yang didasarkanipada ketersediaanisumber dayaiyang ada. Pada 

pelaksanaanikegiatan sekolahiharus sesuaiidengan rencanaiyang telah dibuat, 

apabila ada ketidak sesuaian dengan rencana maka pelaksanaan kegiatan sekolah 

perlu mendapatkan persetujuan melalui koordinator sekolah. Selain itu, koordinator 

sekolah atau kepala sekolah harus mempertanggung jawabkan pelaksanaan 

pengelolaan bidang akademik dan non akademik pada rapat komite sekolah dalam 

bentuk laporanipada akhiritahun ajaraniyang disampaikanisebelum penyusunan 
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rencana kerja tahun berikutnya. Hal ini didukung dengan hasil wawancara peneliti 

dengan Ibu Diah Prasetyo Kurnia Wati, S. Pd selaku guru kelas I dan sie bidang 

kurikulum. 

“…kalau untuk perencanaannya kita ada sie-sienya sendiri, dan untuk 

perencanaannya nanti kita ada rapatnya. Kalau untuk sie-sie nya, kita baru 

bentuk tahun ini, kalau dulu lebih ke bersama-sama. Jadi kalau sekarang itu 

proses perencanaannya dilakukan setiap sie bersama koordinator untuk 

dirapatkan, kalau misalnya sudah ada keputusan final nanti kita keluarkan” 

(W.GK.26/25-09-2019). 

Pada bidang kesiswaan, sekolah menyusun dan menetapkan petunjuk 

pelaksanaan operasional mengenai proses penerimaan peserta didik. Pada proses 

penerimaan peserta didik sekolah memiliki kriterinya sendiri. Penggunaan kriteria 

ini bertujuan untuk mempermudah sekolah dalam mencapai tujuan yang ingin 

dicita-citakan. Hal ini didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan Ibu Maria 

Febriana, S. Pd selaku koordinator Paket A Jogja Green School. 

“…kita sebenarnya tidak ada standar yang khusus, tetapi kitakan menerima 

inklusi, jadi anak yang ingin masuk kita trail dulu selama 2-3 hari sambil 

kita observasi. Nanti dari hasil observasi itu guru-guru akan memberikan 

masukan untuk tim pewawancara “oh anaknya seperti ini, seperti ini…”. 

Kalau misalnya kita kedepanya mengalami kesulitan atau prosesnya akan 

panjang, nanti kita pertimbangkan lagi” (W.KS.129/25-09-2019). 

Selain penerepan kriteria sekolah, proses penerimaan peserta didik juga 

menjadi.hal yang tidak kalah penting untuk direncanakan dengan baik. Penerimaan 

peserta didik harus dilakukan secarasobjektif, transparan, dansakuntabel. Halsini 

didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan Ibu Maria Febriana, S. Pd selaku 

koordinator Paket A Jogja Green School. 

“…setelah trial observasi, kita panggil orang tuanya untuk wawancara 

beserta anaknya. Kita nanti akan melihat anak pada wawancara itu, bisa atau 

tidak kita ajak untuk berkomunikasi. Biasanya kita juga meminta assesment 
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untuk melihat anak itu seperti apa. Tujuannya kalau guru mengajar itu 

supaya tahu harus seperti apa. Selanjutnya, setelah wawancara baru nanti 

kita diskusikan dan dirapatkan, kira-kira anak tersebut masuk atau tidak” 

(W.KS.135/25-09-2019). 

Pada penyusunan Rencana Kerja Tahunan (RKS) bidang kesiswaan juga 

membahas tentang jumlah penerimaan peserta didik. Jumlah penerimaan peserta 

didik harus mempertimbangkan beberapa faktor. Hal ini didukung oleh hasil 

wawancara peneliti dengan Ibu Maria Febriana, S. Pd selaku koordinator Paket A 

Jogja Green School. 

“…untuk saat ini kita membatasi siswa maksimal 15 anak perkelas. Tapi 

kalau misal peminatnya banyak dan bisa kita pertimbangkan, nanti kelasnya 

bisa dipecah. Namun, untuk sekarang masih maksimal 15 anak perkelas. 

Kemarin saja 12 anak itu shadownya sudah 4, jadinya kita sudah cukupkan. 

Sebenarnya kita bisa terima-terima saja, tapi nanti kasihan anaknya kalau 

tidak mendapatkan perhatian yang optimal dalam pembelajaran, selain itu 

juga kasihan gurunya, kalau nanti membutuhkan energi yang besar sekali. 

Jadi kita mempertimbangkan banyak hal” (W.KS.144/25-09-2019). 

Struktur kurikulum SD Jogja Green School merupakan pola dan susunan 

mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran dituangkan dalam 

kompetensi yang harus dikuasi peserta didik sesuai dengan beban belajar yang 

tercantum dalam struktur kurikulum. Kontekstualisasi kompetensi inti dan 

kompetensi dasar dirumuskan kedalam sikap spiritual dan sikap sosial. 
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Tabel 5. 1 Struktur Kurikulum SD Jogja Green School Tingkatan 1 Setara Kelas I-

III 

Mata Pelajaran 

Bobot Satuan Kredit Kompetensi (SKK) 

Setara 

Kelas I 

Setara 

Kelas II 

Setara 

Kelas III Jumlah 

Tingkatan 1 
Se

m I 

Se

m II 

Se

m I 

Sem 

II 

Se

m I 

Se

m II 

Kelompok Umum 10 10 13 13 13 12 71 

1. 
Pendidikan.Agama 

dan.Budi.Pekerti 

10 10 13 13 13 12 71 

2. 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

3. Bahasa Indonesia 

4. Matematika 

5. 
Ilmu Pengetahuan 

Alam 
       

6. 
Ilmu Pengetahuan 

Sosial 
       

Kelompok Khusus 5 5 5 5 6 5 31 

7. Pemberdayaan 2 2 2 2 3 2 13 

8. Keterampilan 3 3 3 3 3 3 18 

 Jumlah 15 15 18 18 19 17 102 

Keterangan : 1 JPL = 35 Menit 

(Sumber: Kurikulum SD Jogja Green School, 2019) 
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Tabel 5. 2 Struktur Kurikulum SD Jogja Green School Tingkatan 2 Setara Kelas 

VI-IV 

Mata Pelajaran 

Bobot Satuan Kredit Kompetensi (SKK) 

Setara 

Kelas IV 

Setara Kelas 

V 

Setara 

Kelas VI Jumlah 

Tingkatan 2 
Sem 

I 

Sem 

II 

Sem 

I 

Sem 

II 

Sem 

I 

Sem 

II 

Kelompok Umum 14 14 14 14 14 12 82 

1. 
PendidikaniAgama 

daniBudiiPekerti 
2. 2. 2. 2. 2. 2. 12 

2. 

Pendidikan Pancasila 

dan 

Kewarganegaraan 

2 2 2 2 2 2 12 

3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4 24 

4. Matematika 3 3 3 3 3 2 17 

5. 
Ilmu Pengetahuan 

Alam 
1 2 1 2 1 1 8 

6. 
Ilmu Pengetahuan 

Sosial 
2 1 2 1 2 1 9 

Kelompok Khusus 5 5 6 6 7 6 35 

7. Pemberdayaan 2 2 2 2 3 2 13 

8. Keterampilan 3 3 4 4 4 4 22 

 Jumlah 19 19 20 20 21 18 117 

Keterangan : 1 JPL = 35 Menit 

(Sumber: Kurikulum SD Jogja Green School, 2019) 

Setelah sie bidang kurikulum menjabarkan silabus menjadi analisis mata 

pelajaran, maka hasil penjabaran akan diberikan ke guru kelas. Pada tahap ini guru 

kelas akan bertugas untuk membuat rencana pembelajaran. Hal ini didukung 

dengan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Damas selaku guru kelas level 2 

dan humas di SD Jogja Green School. 
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“…kalau untuk kurikulumnya itu juga ada sie nya sendiri yang merancang 

kurikulum. Ketika sampai ke guru kelas nanti sudah di break down dari 

kompetensi inti itu secara garis besarnya, selanjutnya guru kelas tinggal 

eksekusi saja membuat weekly leasson plan perminggu” (W.GKK.24/30-

09-2019). 

Pembuatan perencanaan pembelajaran dilakukan sesuai kebutuhan kelas 

masing-masing. Guru kelas diberi keleluasaan untuk menyusun perencanaannya 

sendiri. Setiap kelas mempunyai banyak karakter berbeda dari setiap peserta didik. 

Penyusunan rencana pembelajaran mengharuskan guru kelas untuk menyiapkan 

rencana-rencana pembelajaran lain apabila pada hari pelaksanaan pembelajaran 

tidak bisa berjalan dengan semestinya. Banyaknya siswa berkebutuhan khusus pada 

setiap kelas membuat kondisi pembelajaran tidak bisa diketehui dapatnberjalan 

denganibaik atauitidak. Haliini didukungidengan hasiliwawancara penelitiidengan 

Ibu Diah Prasetyo Kurnia Wati, S. Pd selaku guru kelas I dan sie bidang kurikulum. 

“…iya, nanti rencana pembelajarannya kita buat di RPP, tapi kita sebutnya 

weekly leasson plan dan itu dilangsung satu minggu. Kalau ditematik, 1 

tema ada 4 subtema, 1 subtema bisa terbagi menjadi 6 pembelajaran. Dari 6 

pembelajaran itu bisa untuk satu minggu atau tidak, karena tidak pasti hari 

itu kita melakukan pembelajaran tersebut. Misalnya seperti hari ini ada 

beberapa anak-anak yang tantrum, maka kemungkinan nanti kita tidak bisa. 

Tetapi untuk mensiasati hal tersebut, nanti pada weekly kita buat catatan 

kegiatan pengganti dibawahnya” (W.GK.15/25-09-2019). 

Perencanaan kurikulum juga melibatkan sie bidang kurikulum untuk 

membuat kalender pendidikan. Menghitung hari efektif dan jam pelajaran, 

memperhitungkan hari libur, dan hari tidak efektif. Sedangkan perencanaan 

program kegiatan tahunan akan dibahas bersama oleh semua tenagaipendidikidan 

koordinatorisekolah. 
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Perencanaan tenaga pendidik merupakan salah satu bagian dalam 

manajemen pendidikan. Perencanaan tenaga pendidik yang baik bertujuan untuk 

tercapainya sasaran atau tujuan sekolah. Perencanaan pegawai merupakan kegiatan 

untuk menentukan kebutuhan pegawai, baik secara kuantitatif maupun kualitatif 

untuk sekarang dan masa depan. Pada proses penerimaan pegawai, sekolah 

membuat perencanaan terlebih dahulu sesuai dengan kebutuhan. 

Pada hasil wawancara peneliti dengan koordinator sekolah dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hal pertama yang dilakukan untuk penerimaan pegawai adalah 

pembukaan lowongan pekerjaan, wawancara, microteaching, dan terakhir evaluasi 

oleh pihak sekolah. Pada tahap ini, sekolah memiliki kriterianya dalam penerimaan 

pegawai. Hal ini didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan Ibu Maria 

Febriana, S. Pd selaku koordinator Paket A Jogja Green School. 

“…untuk proses rekrutmen tenaga pendidik itu pertama kita buka lowongan 

dulu. Kriterianya yang khusus adalah S1, karena kalau untuk akreditasinya 

guru harus minimal S1. Selanjutnya, kita melakukan wawancara dan 

microteaching. Kita lebih mencari yang kalau bisa jurusan psikologi, PLB, 

dan sebagainya. Tetapi kalau dalam cara mengajarnya, cara kedekatannya 

dengan anak tidak bisa, maka kita akan cari yang lebih bisa. Jadi misalnya 

mereka bukan dari pendidikan tetapi bisa membangun kedekatan dengan 

anak, sabar, telaten, ya nanti kita terima. Kita lihat dari microteachingnya, 

wawancaranya, kalau bagus kita terima. Jadi kriterianya tidak harus yang 

lulusan psikologi, PLB ataupun pendidikan” (W.KS.168/25-09-2019). 

Selain proses penerimaan pegawai, sekolah juga membuat perencanaan 

tentang pengembangan, hubungan kerja, evaluasi kerja, dan pemberian reward. 

Pengembangan tenaga pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan 

kecakapan tenaga pendidik agar lebih produktif. Hubungan kerja dalam hal ini 

bertujuan untuk membuat kedekatan yang baik antar tenaga pendidik. Evaluasi 
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kerja yang dimaksud bertujuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi tenaga 

pendidik ataupun sekolah. Sedangkan rencana pemberian reward adalah bentuk 

kompensasi untuk tenaga pendidik yang bekerja secara maksimal. 

3. Pelaksanaan Rencana 

SD Jogja Green School merupakan sekolah inklusi yang berbasis alam. Terkait 

dengan hal tersebut, sekolah juga memasukan unsur pendidikan konservasi dalam 

rencana pembelajaran. Muatan pendidikan konservasi diintegrasikan melalui 

pembelajaran-pemebalajaran ataupun pada aktivitas sehari-hari. Proses rencana 

kegiatan pembelajaran dengan muatan pendidikan konservasi bertujuan agar 

peserta didik lebih mencintai dan menjaga lingkungannya. Hal ini didukung oleh 

hasil wawancara peneliti dengan Ibu Maria Febriana, S. Pd selaku koordinator 

Paket A Jogja Green School. 

“…kita memang disini tujuannya salah satunya adalah membuat anak-anak 

itu cinta bukan hanya kepada makhluk hidup sesama manusia, tetapi juga 

dia peka terhadap lingkungan, ke hewan, atau tumbuhan. Bahkan, mereka 

diajarkan untuk merawat benda mati, harus menjaga miliknya sendiri yang 

utama, dan menjaga apa yang ada dilingkungan, tidak hanya di sekolah, jadi 

mereka bisa menerapkan diluar lingkungan sekolah juga” (W.KS.74/25-09-

2019). 

Pada proses perencanaan kegiatan pembelajaran di kelas tidak semua mata 

pelajaran akan diintegrasikan dengan pendidikan konservasi. Penggunaan 

kurikulum tematik membuat perbedaan mata pelajaran antara kelas I, II, III dengan 

IV, V, dan VI. Adanya perbedaan tersebut, rencana pembelajaran dengan 

memasukan pendidikan konservasi memiliki perbedaan pada mata pelajaran terkait. 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Damas selaku 

guru kelas level 2 dan humas di SD Jogja Green School. 
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“…nanti mata pelajaran yang seperti itu biasanya masuk Bahasa Indonesia 

atau IPA tentang merawat hewan, tumbuhan, dan lain-lain. Kalau kelas 1, 

2, dan 3 itu belum ada IPA, IPS, jadi nantinya masuk ke mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Kalau kelas 4, 5, dan 6 itu sudah ada pembelajaran IPA, 

IPS” (W.GKK.105/30-09-2019). 

 SD Jogja Green School merupakan sekolah swasta dengan model inklusi 

dan berbasis alam. Dikarenakan SD Jogja Green School merupakan sekolah swasta, 

maka sekolah hanya mengandalkan dana dari masyarakat sebagai sumber dana. 

Sumber dana dari masyarakat hanya berupa SPP dari orang tua siswa. Hal ini 

didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan Ibu Maria Febriana, S. Pd selaku 

koordinator Paket A Jogja Green School. 

“…sumber dana sekolah itu kita dari SPP anak-anak” (W.KS.222/25-09-

2019). 

SD Jogja Green School merupakan sekolah yang berbasis alam, jadi sekolah 

sebisa mungkin membuat peserta didik untuk mencintai lingkungannya. Rencana 

kegiatan sekolah dibuat agar peserta didik dapat menumbuhkan karakter cinta 

lingkungan. Sekolah membentuk budayanya berdasarkan visi dan misi agar 

tujuannya dapat tercapai. Proses rencana kegiatan ini tidak hanya melibatkan 

peserta didik dan guru, lebih dari itu, orang tua dan lingkungan pertemanan juga 

berperan penting dalam sasaran pelaksanaan.  

4. Pengawasan Atas Pelaksanaan Rencana 

Keuangan dan pembiayaan pendidikan merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan. Dengan perencanaan yang baik, kegiatan operasional sekolah yang 

berkaitan dengan proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Kepala sekolah merupakan penanggung jawab terhadap pengelolaan tersebut. 
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Proses pengelolaan dan alokasi biaya pendidikan dimulai dari perencanaan 

biaya, yaitu penetapan jenis-jenis kegiatan yang akan dilakukan oleh sekolah, dan 

perkiraan besaran biaya setiap kegiatan. Setelah menetapkan jenis-jenis kegiatan 

dan perkiraan jumlah biaya, selanjutnya adalah memilih sumber dana yang 

memungkinkan untuk rencana kegiatan sekolah. Penyusunan rencana kegiatan 

sekolah harus realistik dan dapat dijangkau dengan biaya yang dimiliki sekolah. 

Sebelum memasuki tahun ajaran baru, koordinator sekolah dan guru akan 

mengadakan rapat untuk menyusun rencana kegiatan sekolah, meliputi kegiatan 

akademik dan kegiatan administratif dan besarnya biaya yang diperlukan untuk 

mendukung kegiatan tersebut. Pelaksanaan kegiatan memerlukan alokasi biaya 

yang tepat dan realistik untuk membiayai kegiatan tersebut. Penetapan alokasi biaya 

dirancang untuk satu tahun ajaran, sehingga jumlah biaya yang diperlukan 

tergambar dalam rencana tersebut. Antara alokasi biaya dengan jenis kegiatan harus 

sama, artinya apa yang tertuang di dalam anggaran merupakan gambaran dari 

semua kegiatan sekolah yang dilakukan pada tahun ajaran berjalan. Konsistensi 

pelaksanaan kegiatan dengan rencana, akan mempermudah koordinator sekolah 

untuk melakukan pengawasan terhadap kegiatan. Hal ini didukung oleh hasil 

wawancara peneliti dengan Ibu Maria Febriana, S. Pd selaku koordinator Paket A 

Jogja Green School. 

“…sudah, dirancang selama satu tahun waktu raker. Tapi untuk tanggal-

tanggalnya belum ditentukan. Misalnya seperti outing, itu sudah tercatat 

dibulan apa, anggarannya sudah ada, tapi kita belum menentukan tanggal, 

hari dan tempatnya. Jadi untuk penentuan tanggal, hari, dan tempat biasanya 

nanti saya dan teman-teman berkumpul dulu untuk membahas agenda 

bulanan, dan penentuannya itu setiap bulan, serta kita evaluasi” 

(W.KS.206/25-09-2019). 
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Karena Jogja Green School merupakan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat) yang memiliki TK (Taman Kanak-Kanak) dan SD (Sekolah Dasar) 

maka perencanaan anggaran sekolah sedikit berbeda. Dari pihak yayasan PKBM 

Jogja Green School terdapat sie bidang keuangan yang mengurus semua pemasukan 

dan pengeluaran PKBM. Sedangkan untuk keuangan di SD akan dipegang oleh 

koordinator sekolah. Hal ini didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan Ibu 

Maria Febriana, S. Pd selaku koordinator Paket A Jogja Green School. 

“…kalau masalah anggaran, itu langsung ke bagian keuangan. Tetapi kalau 

saya itu memegang khusus yang SD, jadi misalnya ada anggaran untuk 

kegiatan, itu nanti anggarannya yang keluar bulan itu dulu. Setiap akhir 

bulan ada laporan, pelaporan itu nanti uang yang masuk ke saya itu berapa, 

yang keluar berapa, tapi misalnya ada sisa nanti langsung dikembalikan ke 

bagian keuangan” (W.KS.198/25-09-2019). 

 

5. Evaluasi 

Kegiatan evaluasi bertujuan untuk melihat keberhasilan dari perencanaan yang 

sudah ditetapkan dan dilaksanakan. Tujuan dari hal ini adalah untuk dijadikan 

bahan masukan untuk memperbaiki penyimpangan-penyimpangan rencana yang 

sudah berjalan dalam penyusunan rencana yang akan datang. Hal ini didukung oleh 

hasil wawancara peneliti dengan Ibu Maria Febriana, S. Pd selaku koordinator 

Paket A Jogja Green School. 

“…kita ada evaluasi intern dan evaluasi yayasan. Kalau evaluasi intern itu 

saya dan teman-teman, dan itu sifatnya lebih ke sharing. Jadi misalkan ada 

kesulitan apa dalam pembelajaran, nanti teman-teman bisa membantu apa, 

begitu. Sedangkan evaluasi yayasan itu biasanya satu semesteran bersamaan 

dengan raker. Kalau yang intern biasanya dilakukan 2 minggu sekali” 

(W.KS.185/25-09-2019). 
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2.11.4 Implementasi Manajemen Pendidikan 

SD Jogja Green School merupakan sekolah inklusi yang mengutamakan pendidikan 

berbasis alam. Dengan fasilitasiyang tepat dan sumber daya manusia pendidik yang 

sabar, tekun, dan kreatif menjadi fasilitator untuk mengarahkan dan mengawal 

proses perkembangan peserta didik. Kegiatan yang sederhana akan dibuat secara 

menarik dan beredukasi. 

 Perkembangan potensi dan karakter positif pada peserta didik 

membutuhkan konsistensi pembelajaran atau pendampingan di sekolah ataupun di 

rumah. Untuk tercapainya tujuan perkembangan yang diinginkan, orang tua peserta 

didik harus memiliki keterbukaan dalam memberikan informasi lengkap tentang 

kondisi psikologi maupun pencapaian akademis dari peserta didik. Apabila terdapat 

beberapa kesulitan dalam perkembangan peserta didik, orang tua dan guru 

diperkenankan untuk membangun komunikasi yang intensif, dan tidak menunggu 

pertemuan formal pemberian laporan perkembangan. Hal ini didukung oleh hasil 

wawancara peneliti dengan Ibu Maria Febriana, S. Pd selaku koordinator Paket A 

Jogja Green School. 

“…diwara itu laporan selama setengah semester, pelaporan kegiatan anak 

selama di kelas, lalu apa saja yang sudah didapat di kelas, perkembangannya 

apa, apa yang perlu dikembangkan lagi, dan diperbaiki lagi. Jadi kita ada 

parenting, parenting itu sekalian memberikan diwara, bentuknya secara 

deskripsi” (W.KS.156/25-09-2019). 

 Tujuan dari SD Jogja Green School adalah ingin membentuk perilaku 

positif pada peserta didik, seperti tanggung jawab, penghargaan terhadap diri 

sendiri dan orang lain, kesederhanaan, kejujuran, kerjasama, dan kemerdekaan. 

Perilaku-perilaku positif tersebut diwujudkan melalui dukungan kerjasama antara 
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pihak sekolah (guru dan para staf penunjang) dan pihak keluarga. Hal ini didukung 

oleh hasil wawancara peneliti dengan Ibu Maria Febriana, S. Pd selaku koordinator 

Paket A Jogja Green School. 

“…pada penyelenggaraan program kita juga bekerjasama dengan orang tua 

siswa. Misalkan kita dan orang tua bekerjasama untuk mengurangi sampah 

plastik dengan tidak membawa makanan kemasan ke sekolah. Kebanyakan 

orang tua sudah hidup go green dengan mengurangi penggunaan plastik. 

Dari orang tua siswa itu juga banyak kenalan yang sudah benar-benar pro 

lingkungan. Jadi nanti ada beberapa kenalan dari orang tua siswa yang bisa 

ikut andil dalam kegiatan program-program sekolah. Kalau ke masyarakat 

belum bisa, karena masih kurang kesadaran” (W.KS.244/25-09-2019). 

Jogja Green School mengembangkan budaya non kekerasan. Dengan 

adanya budaya tersebut, peserta didik diajarkan untuk saling menyayangi, meminta 

maaf jika melakukan kesalahan, tidak melakukan kekerasan fisik, meminta tolong 

jika membutuhkan pertolongan, meminta izin apabila meminjam barang orang lain, 

dan mengajarkan untuk selalu berterimakasih. Apabila terjadi tindak kekerasan 

guru ataupun pihak sekolah tidak secara langsung mengambil keputusan atau 

menghakimi atas tindak perilaku tersebut, melainkan guru akan telebih dahulu 

melakukan investigasi. Setelah tahap investigasi, jika terbukti ada tindak kekerasan, 

maka pihak sekolah akan menempuh upaya rekonsiliasi konflik.  

Pada implementasi manajemen pendidikan di SD Jogja Green School 

dilakukan melalui berbagai programnkegiatan. Programnkegiatan tersebut 

berdasarkan rencana kegiatan yang sudah dibuat dan disetujui oleh sekolah melalui 

rapat bersama. Adapun implementasi program kegiatan sekolah sebagai berikut : 
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a. Reading Time 

Reding time merupakan jam pembelajaran untuk mendukung kebiasaan 

membaca yang dibangun sejak dini untuk mendekatkan peserta didik dengan 

buku, mencintai buku, dan sebagai salah satu sarana terbaik bagi pembelajaran 

dan pendidikan. 

b. Kelas Dongeng 

Kelas dongen merupakan kegiatan yang dapat memperluas pengenalan objek 

seorang peserta didik. Pada saat mendongen biasanya menggunakan alat 

peraga, misalnya buku bergambar atau yang lainnya. Dengan begitu peserta 

didik bia melihat bentuk dari tokoh yang diceritakan dalam dongeng. 

c. Kelas Profesi 

Kelas profesi merupakan kegiatan yang melibatkan kontribusi orang tua/ wali 

peserta didik ataupun pihak luar dengan profesi yang beragam untuk 

dipresentasikan didepan anak-anak, sehingga mereka dapat mengenal ragam 

profesi yang ada. Biasanya kegiatan kelas profesi dilaksanakan setiap satu 

bulan sekali. 

d. English Time 

English time merupakan pengenalan Bahasa Inggris pada peserta didik agar 

terbiasa dengan English Sound dan dapat menirukan apa yang mereka dengar. 

Pada kegiatan ini penyampaian materi sesuai dengan usia anak dan disesuaikan 

objek yang ada dilingkungan sekitar. 
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e. Berenang 

Dalam upaya menjaga kesehatan siswa, sekolah melaksanakan kegiatan 

berenang dengan bekerja sama dengan Kolam Renang Tirta Sani Ngastiharjo. 

Kegiatan berenang dilaksanakan setiap hari rabu pada minggu pertama dan ke 

tiga setiap bulan aktif. 

f. Kelas Berkebun 

Kegiatan berkebun dilakukan mulai dari penanaman, perawatan, dan 

pemanenan tanaman di sekitar sekolah dan dilaksanakan setiap hari Rabu 

bergantian dengan kegiatan berenang. 

g. Kebudayaan Jawa 

Pada kegiatan kebudayaan jawa, peserta didik dikenalkan akan budayanya 

sendiri untuk melestarikan dan mengimplementasikan melalui program 

kegiatan. Kebudayaan Jawa yang dikenalkan, yaitu tari, gamelan, dan tata 

krama dalam keseharian. 

h. Kelas Minat 

Kelas minat merupakan program kegiatan yang mengakomodir pendalaman 

minat dan bakat peserta didik. Pada kegiatan ini, peserta didik diperbolehkan 

memilih kelas sesuai dengan minatnya, dan dapat berpindah-pindah sampai 

menemukan kecocokan dengan potensi dirinya. Program kelas minat terdiri 

dari: Kelas Teater, Kelas Memasak, Kelas Penelitian, dan Kelas Fotografi. 
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i. Kelas Olahraga 

Kegiatan ini bertujuan untuk menunjang pembelajaran PJOK (Pendidikan 

Jasmani Olah Raga dan Kesehatan) yang dapat dilaksanakan perkelas atau 

gabungan antar kelas. 

j. Kelas Agama 

Program kegiatan ini bertujuan untuk mendidik peserta didik sesuai dengan 

agama masing-masing, yang berperan untuk pembentukan karakter dan 

kepribadian. 

k. Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan penunjang minat dan bakat 

peserta didik, di luar jam pembelajaran. Partisipasi peserta didik terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler bersifat wajib dan pilihan. Kelas 4-6 wajib mengikuti 

ekstrakurikuler pramuka, sedangkan yang lain pilihan. Kegiatan 

ekstrakurikuler yang difasilitasi oleh pihak sekolah antara lain: seni, futasl dan 

pramuka. 

l. Outing Class 

Outing class merupakan pembelajaran diluar sekolah yang dapat menambah 

pengetahuan serta pola pikir peserta didik. Outing class merupakan media yang 

efektif dalam menyampaikan suatu materi bukan dengan teori di kelas saja 

tetapu peserta didik akan mempunyai pengalaman langsung. Program kegiatan 

ini dilaksanakan 4 kali selama satu tahun ajaran. 
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m. Green Camp 

Green Camp merupakan kegiatan kemah sehari semalam untuk melatih 

kemandirian dan cinta lingkungan. Program kegiatan ini biasanya dilaksanakan 

sekitar bulan April. 

n. Tali Kasih 

Program kegiatan ini merupakan kegiatan untuk melatih kepekaan dan rasa 

empati terhadap sesama. Contoh kegiatan ini adalah mengadakan bakti sosial 

atau kunjungan ke panti asuhan. Pada program ini, sekolah bekerja sama 

dengan orang tua dalam pelaksanaannya. 

o. Wisuda dan Pentas Tutup Tahun 

Kegiatan ini merupakan kegiatan pelepasan kelas 6 pada akhir semester dua 

dan pertunjukan seni serta pameran hasil karya peserta didik selama satu tahun 

ajaran. 

 Penerapan nilai-nilai konservasi tidak hanya dilakukan melalui kegiatan 

pembelajaran, tetapi juga melalui budaya sekolah. Peserta didik, orangtua dan pihak 

sekolah saling mendukung dan berkomitmen dalam membudayakan hidup ramah 

lingkungan, yaitu (1) melakukan pemilahan sampah, kurang lebih menjadi dua jenis 

(organik dan non organik), (2) mengurangi penggunaan plastik, (3) menghemat air, 

(4) Mengahargai tanaman dengan tidak menebang pohon sembarangan dan 

bertanam, dan (5) hemat listrik. 

 Pada budaya sekolah pengurangan penggunaan plastik direalisasikan salah 

satunya melalui kegiatan meniadakan kantin di sekolah. Penerapan budaya sekolah 

ini bertujuan untuk meningkatkan rasa cinta lingkungan pada peserta didik. Hal ini 
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didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan Ibu Maria Febriana, S. Pd selaku 

koordinator Paket A Jogja Green School. 

“…selain itu masalah sampah, kita sudah meminimalisir penggunaan 

sampah dengan tidak ada kantin disini. Jadi kita makan makanan yang 

benar-benar sehat tanpa MSG, tanpa pengawet yang dimasak langsung oleh 

chef kita. Jadi anak-anak aman. Lalu, setiap hari sayur, buah itu pasti. Anak-

anak boleh membawa bekal makanan, tetapi tidak boleh memakai kemasan. 

Jadi memang mereka bawa bekal dengan tempat makan/minum sendiri. 

Selain itu, tidak ada yang membawa minuman kemasan. Jadi, kita sudah 

benar-benar meminimalisir itu, bisa dilihat di tempat-tempat sampahnya, 

jarang sekali ada plastik, mungkin hanya ada kertas bekas oret-oretan anak” 

(W.KS.83/25-09-2019). 

Implementasi peniadaan kantin didukung melalui layanan pangan SD Jogja 

Green School. Peserta didik akan diberikan waktu istirahat dua kali, yaitu pukul 

09.00-09.30 WIB untuk makan makanan ringan dan pukul 11.30-12.30 WIB untuk 

makan siang. Adapun kebijaka mengenai makanan di sekolah sebagai berikut: 

1. Tanpa 4 P(Penguat rasa, Pengawet, Pemanis buatan, dan Pewarna buatan) 

2. Mengoptimalkan sayur dan buah 

3. Meminimalisir penggunaan plastik kemasan 

4. Tidak diperkenankan jajan sembarangan 

Pada penerapan bangunan sekolah, SD Jogja Green School menggunakan 

material ramah lingkungan. Penggunaan bambu dan kayu dipilih untuk bangunan 

sekolah. Hal tersebut diilakukan untuk memperlihatkan identitas SD Jogja Green 

School sebagai sekolah alam. Hal ini didukung dengan hasil wawancara peneliti 

dengan Ibu Diah Prasetyo Kurnia Wati, S. Pd selaku guru kelas I dan sie bidang 

kurikulum. 
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“…untuk struktur bangunan sekolah sendiri, kita juga menggunakan bahan-

bahan yang ramah lingkungan, seperti kayu dan bambu. Hal ini agar lebih 

menguatkan sekolah yang berlabel sekolah alam” (W.GK.48/25-09-2019). 

Untuk membentuk karakter peserta didik agar mempunyai nilai-nilai 

konservasi, SD Jogja Green School sering mengadakan event untuk menerapkan 

nilai-nilai tersebut. Kegiatan tersebut dibuat agar peserta didik lebih merasa 

semangat dalam pembelajaran untuk menerapkan nilai-nilai konservasi. Hal ini 

didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Diah Prasetyo Kurnia Wati, 

S. Pd selaku guru kelas I dan sie bidang kurikulum. 

“…kita juga terkadang mengadakan event, seperti menangkap ikan atau 

membersihkan sungai yang kalau hujan airnya tinggi dan nanti banyak 

sampahnya yang terbawa. Biasanya untuk kegiatan membersihkan sungai 

kita masuk ke sunga bersama-sama untuk membersihkan sampah. Kegiatan 

seperti ini masuk ke dalam KBM yang nanti kita hubung-hubungkan ke 

tema-tema yang ada” (W.GK.51/25-09-2019). 

Implementasi pendidikan konservasi penting dimasukan dalam manajemen 

pendidikan. Pendidikan konservasi dapat membentuk karakter positif pada peserta 

didik untuk mencintai lingkungannya. Hal tersebut sangat sesuai dengan konsep SD 

Jogja Green School yang berbasis sekolah alam. Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara peneliti dengan Bapak Damas selaku guru kelas level 2 dan humas di 

SD Jogja Green School. 

“…Pendidikan konservasi dapat memberikan nilai positif untuk 

perkembangan anak nantinya. Karena dengan pendidikan konservasi akan 

membentuk anak untuk lebih mencintai lingkungannya. Memasukan 

pendidikan konservasi dalam komponen manajemen pendidikan merupakan 

salah satu tindakan yang dapat dilakukan, misalnya mengintegrasikan 

pendidikan konservasi pada kegiatan-kegiatan sehari-hari” 

(W.GKK.33/30-09-2019). 

Implementasi pendidikan konservasi lebih banyak dilakukan melalui 

manajemen kurikulum sekolah. Kurikulum merupakan suatu hal yang penting 
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dalam pendidikan untuk menentukan keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, 

dengan memasukan pendidikan konservasi dalam manajemen kurikulum sekolah 

merupakan salah satu langkah yang tepat untuk tercapainya tujuan sekolah, yaitu 

menanamkan perilaku positif cinta lingkungan. Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara peneliti dengan Bapak Damas selaku guru kelas level 2 dan humas di 

SD Jogja Green School. 

“…untuk memasukan pendidikan konservasi mungkin kita lebih banyak di 

manajemen kurikulumnya. Misalnya saja kita punya intra kurikuler 

berkebun yang dapat melatih anak untuk merawat tanaman, selain itu kita 

juga ada kegiatan kelas minat penelitian, itu juga dapat dijadikan salah satu 

cara untuk mengajarkan pendidikan konservasi pada anak” 

(W.GKK.42/30-09-2019). 

Selain itu, hal ini juga didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan Ibu 

Diah Prasetyo Kurnia Wati, S. Pd selaku guru kelas I dan sie bidang kurikulum. 

“…nanti pendidikan konservasi itu kita bisa masukan dikurikulum, melalui 

hidden kurikulum. Misalnya nanti kita mengajarkan anak untuk tidak 

membuang sampah sembarangan, tidak merusak tanaman, ataupun 

menyayangi binatang” (W.GK.35/25-09-2019). 

Penerapan pendidikan konservasi SD Joggja Green School dilakukan pada 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.  Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara peneliti dengan Ibu Diah Prasetyo Kurnia Wati, S. Pd selaku guru kelas 

I dan sie bidang kurikulum. 

“…kita ada kegiatan intrakurikuler seperti berkebun, atau kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka. Mungkin dengan kegiatan-kegiatan seperti itu 

akan membuat anak lebih mengenal lingkungannya. Selain itu, kita juga 

menerapkan pendidikan konservasi melalui hidden kurikulum melalui 

kegiatan-kegiatan kecil setiap harinya” (W.GK.41/25-09-2019). 

Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu 

Maria Febriana, S. Pd selaku koordinator Paket A Jogja Green School. 
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“…Kebetulan kita ada kelas minat yang didalamnya ada kelas penelitian. 

Jadi kita juga menjalin kerjasama dengan berbagai pihak. Kelas penelitian 

sendiri itu tidak wajib, jadi setiap anak bisa memilih kelas minat yang 

mereka inginkan” (W.KS.97/25-09-2019). 

2.11.5 Peran Manajemen Pendidikan dalam Konservasi Lingkungan 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik wawancara dan dokumen Jogja 

Green School Parent Handbook, dapat disimpulkan bahwa sekolah menggunakan 

penilaian autentik dengan pendekatan penilaian berbasis proses sebagai penilaian 

pembelajaran peserta didik. Guru membuat indikator-indikator penilaian terhadap 

3 aspek, yaitu afeksi, kognisi, dan psikomotorik. Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara peneliti dengan Ibu Diah Prasetyo Kurnia Wati, S. Pd selaku guru kelas 

I dan sie bidang kurikulum. 

“…kita setiap dua bulan sekali itu ada parenting, disitu kita melaporkan 

kegiatan anak secara deskriptif. Kalau setiap semesternya kita ada rapor” 

(W.GK.122/25-09-2019). 

Perkembangan peserta didik yang disampaikan pada Parents Meeting 

merupakan pelaporan peserta didik secara deskriptif (Biwara). Biwara diberikan 

dua kali dalam satu semester, dengan memuat kegiatan-kegiatan yang telah 

dilakukan di sekolah dan apresiasi maupun rekomendasi bagi peserta didik maupun 

orangtua untuk mengoptimalkan proses pembelajaran peserta didik. Sedangkan 

rapor akan diberikan setiap akhir semester yang memuat hasil evaluasi per mata 

pelajaran maupun evaluasi terhadap pengembangan diri. 

Hasil wawancara tersebut didukung dengan hasil analisis dokumentasi pada 

indikator penilaian peserta didik. Dengan pendekatan penilaian berbasis proses, 

sekolah bermaksud agar guru dan siswa tidak hanya berlomba-lomba untuk 

mendapatkan nilai yang baik pada akhir semester, tetapi juga mengoptimalkan 
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semua ketiga aspek tersebut. Selain itu, penggunaan penilaian berbasis proses ini 

dapat membuat guru dan siswa mampu menghargai tingkat pencapaian beragam 

dari setiap individu. Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara peneliti 

dengan Ibu Maria Febriana, S. Pd selaku koordinator Paket A Jogja Green School. 

“…misalnya anak yang lain harus penilaian membaca, sedangkan ada anak 

yang belum bisa membaca, nanti kita akan buat treatment sendiri, penilaian 

sendiri untuk anak tersebut” (W.KS.38/25-09-2019). 

Dalam meningktkan pemahaman peserta didik tentang konservasi 

lingkungan, guru memberikan dorongan kepada peserta didik agar lebih mencintai 

lingkungannya. Pemberian pemahaman akan pentingnya mencintai lingkungan 

dilakukan pada kegiatan sehari-hari. Hal ini didukung dengan hasil wawancara 

peneliti dengan Ibu Diah Prasetyo Kurnia Wati, S. Pd selaku guru kelas I dan sie 

bidang kurikulum. 

“…biasanya kita sedikit-sedikit memberikan pengertian kepada anak dalam 

kesehariannya di sekolah. Misalnya, jangan merusak tanaman, melukai 

hewan, ataupun membuang sampah sembarangan. Selain itu, biasanya 

sekolah mengundang pembicara, seperti kemarin kita mengundang 

pembicara tentang kita harus mencintai lingkungan. Misal kamu mau pakai 

tisu, pakai seperlunya saja, kalau tidak perlu sekali tidak usah pakai. Karena 

tisu itu terbuat dari pohon. Kalau sama kelas kecil, mungkin diberi 

pengertian untuk tidak boros kertas” (W.GK.101/25-09-2019). 

Selain itu, penggunaan komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik 

juga menjadi hal penting. Dengan komunikasi yang baik, pesan atau informasi akan 

lebih tersampaikan pada peserta didik. Guru kelas melalui pendektan-

pendekatannya kepada peserta didik menjoba untuk selalu mengkomunikasikan 

pentingnya mencintai lingkungan. Hal ini didukung dengan hasil wawancara 
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peneliti dengan Bapak Damas selaku guru kelas level 2 dan humas di SD Jogja 

Green School. 

“…kalau saya sendiri, lebih memberikan dorongan kepada anak untuk cinta 

lingkungan melalui pendekatan komunikasinya. Saya akan mengobrol 

dengan anak-anak bagaimana pentingnya menjaga dan mencintai 

lingkungan kita” (W.GKK.128/30-09-2019). 

Dengan pendekatan dan cara yang menyenangkan, peserta didik akan lebih 

cepat menerima informasi yang diberikan. Dalam hal ini, guru dituntut untuk 

berinovatif dalam menyampaikan nilai-nilai konservasi pada peserta didik. Hal ini 

didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Diah Prasetyo Kurnia Wati, 

S. Pd selaku guru kelas I dan sie bidang kurikulum. 

“…mereka itu tertarik, karena kegiatan-kegiatan seperti itu kita usahakan 

untuk dikemas dengan menarik agar anak-anak tidak merasa bosan” 

(W.GK.118/25-09-2019). 

Hal tersebut juga didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan Bapak 

Damas selaku guru kelas level 2 dan humas di SD Jogja Green School. 

“…disini kegiatan-kegiatan pembelajaran kita buat semenyenangkan 

mungkin. Jadi, anak akan memberikan respon yang baik untuk kegiatan-

kegiatan itu” (W.GKK.158/30-09-2019). 

Untuk melihat seberapa besar nilai-nilai konservasi dapat diterima oleh 

peserta didik, tentunya guru akan melakukan evaluasi. Setiap guru kelas akan 

mempunyai caranya sendiri-sendiri untuk melihat sejauh mana peserta didik dalam 

mengembangkan karakter positifnya pada konservasi lingkungan. Guru kelas harus 

sebisa mungkin memberikan penilian untuk peserta didik dengan baik, hal ini 

bertujuan agar guru bisa mengarahkan peserta didik apabila belum bisa 

mengembangkan karakter positifnya. Hal ini didukung dengan hasil wawancara 
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peneliti dengan Ibu Diah Prasetyo Kurnia Wati, S. Pd selaku guru kelas I dan sie 

bidang kurikulum. 

“…ya nanti akan telihat dari perilakunya. Kalau di kelas besar mungkin 

sudah mengerti dari diri sendiri, tapi untuk yang kelas kecil itu nanti kita 

perlu ingatkan lagi” (W.GK.113/25-09-2019). 

Selain itu, dalam melakukan evaluasi seorang guru kelas harus benar-benar 

memperhatikan perilaku peserta didiknya. Apabila peserta didik masih dirasa 

kurang baik dalam menerapkan karakter positif dalam dirinya, maka guru harus 

mencoba mencari tahu apa penyebabnya. Dalam pembentukan karakter positif akan 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi, misalnya keluarga lingkungan 

masyarakat, ataupun pertemanan. Halntersebut juga didukungnolehnhasil 

wawancaraipeneliti denganiBapak Damas selaku guruikelas level 2 dan humas di 

SD Jogja Green School. 

“…kalau saya melihat dari anak-anaknya, perilaku mereka, masih ada atau 

tidak anak-anak yang merusak tanaman, menyiksa hewan, dan lain-lainnya. 

Kalau semisal hal tersebut sudah tidak ada, berarti nilai-nilai tersebut sudah 

tersampaikan dengan baik pada anak, namun kalau misalnya belum dapat 

tersampaikan dengan baik, mungkin itu masih ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi, entah itu dari lingkungan rumah ataupun pertemanan. Bila 

nilai-nilai tersebut belum tersampaikan dengan baik, kita akan cari tahu ke 

anaknya, biasanya kita akan ajak bicara sampai anak itu mengerti” 

(W.GKK.141/30-09-2019). 

5.2 Pembahasan 

Pembahasan ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai hasil penelitian pada strategi 

perencanaan manajemen pendidikan, implementasi manajemen pendidikan, dan 

peran manajemen pendidikan dalam konservasi lingkungan di SD Jogja Green 

School. Berdasarkan hasil data yang telah dianalisis, maka akan dilakukan 

pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut: 
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1.2.1 Strategi Perencanaan Manajemen Pendidikan 

Perencanaan adalah salah satu fungsi dalam manajemen yang merupakan bagian 

integral dari fungsi-fungsi lainnya di dalam manajemen. Dalam proses kerjanya 

perencanaan manajemen pendidikan menerima masukan dari fungsi-fungsi lainnya. 

Selain masukan dari fungsi manajemen lainnya, kegiatan perencanaan juga 

memerlukan masukan instrumental yang terdiri dari program pengajaran tenaga, 

metode, intrumen, organisasi dan biaya perencanaan (Kasmawati, 2019). 

Berdasarkan analisis peneliti, disimpulkan bahwa perencanaan manajemen 

pendidikan terlebih dahulu akan menghasilkan visi, misi dan tujuan sekolah. Dalam 

penyusunan visi, misi, dan tujuan sekolah dirumuskan berdasarkan masukan dari 

berbagai pihak yang berkepentingan termasuk komite sekolah. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Tatang (dalam Yahya, 2015) bahwa salah satu indikator kepala 

sekolah yang efektif adalah keputusan diambil secara partisipatif. 

Ditinjau dari aspek spesialnya, yaitu perencanaan pendidikan yang memiliki 

karakter yang terkait dengan ruang, tempat, atau batasan wilayah. Perencanaan 

dibagi menjadi 3 jenis, yaitu: 

1. Perencanaan pendidikan nasional, yaitu mencakup seluruh proses usaha 

layanan pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah pusat dengan tujuan untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. 



105 
 

 
 

2. Perencanaan pendidikan regional, yaitu perencanaan pendidikan yang dibuat 

dan diberlakukan dalam wilayah regional tertentu. Misalnya, perencanaan 

pengembangan layanan pendidikan tingkat provinsi dan kabupaten/.kota yang 

menyangkut seluruh jenis layanan pendidikan disemua jenjang untuk daerah 

atauiprovinsiitertentu. 

3. Perencanaan pendidikan kelembagaan, yaitu perencanaan pendidikan yang 

mencakupisatu lembagaipendidikanitertentu (Kasmawati, 2019). 

Tahap perencanaan dimulai dengan menetapkan visi dan misi yang 

merupakan gambaran tentang keadaan yang diinginkan pada masa depan 

(Somantri, 2014). Visi sekolah adalah “Mendidik pribadi berkarakter, cinta 

keluarga, sesama, dan lingkungan”. Visi yang dimiliki sekolah menggambarkan 

bahwa SD Jogja Green School mempunyai tujuan yang jelas. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Tatang (dalam Yahya, 2015) bahwa kepala sekolah yang efektif memiliki 

visi, misi, dan tujuan ke depan yang jelas (kepala sekolah harus visioner). 

Tahap pengembangan dirumuskan berdasarkan misi yang ditetapkan oleh 

sekolah dan dalam rangka menghadapi masalah-masalah (Somantri, 2014). Sekolah 

mempunyai tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum sekolah sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional. Sedangkan tujuan khusus SD Jogja Green School 

adalah membentuk perilaku anak menjadi pribadi berkarakter positif yang 

mencintai diri sendiri, keluarga, sesama, dan lingkungannya. Selain itu, tujuan 

khususNdari SDNJogja GreenNSchool adalahNuntuk mempersiapkan anak 

berkebutuhan khusus (ABK) agar dapat diterima dengan baik oleh lingkungannya. 

Hal tersebut dikarenakan SD Jogja Green School merupakan sekolah inklusi untuk 
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memfasilitasi anak-anak berkebutuhan khusus dan anak-anak non berkebutuhan 

khusus. 

Tabel 5. 3 Keuntungan.Pendidikan.Inklusif 

Bagi.anak berkebutuhan.khusus Bagi anak tanpa kebutuhan khusus 

 Terhindar dari label negatif 

 Anak memiliki kepercayaan 

diri 

 Memiliki kesempatan 

menyesuaikan diri 

 Anak memiliki kesiapan 

menghadapi kehidupan yang 

sebenarnya 

 Belajar mengenal dan 

menghargai keunikan maupun 

keterbatasan teman 

 Dapat mengembangkan 

keterampilan sosial 

 Belajar berempati pada 

permasalahan teman 

 Belajar peduli dan membantu 

teman yang membutuhkan 

bantuan 

Bagi guru Bagi keluarga 

 Meningkatkan wawasan 

tentang ragam karakter siswa 

 Lebih mengenali peta kekuatan 

dan kelemahan siswanya 

 Lebih kreatif dalam mengajar, 

mendidik dan mengelola kelas 

 Meningkatkan penghargaan 

dan penerimaan terhadap setiap 

anak juga guru yang mengelola 

dinamika kelas 

 Lebih terlibat dan kreatif 

berkontribusi dalam 

perkembangan anak 

(Sumber: JGS Parent Handbook) 

Proses penerimaan merupakan tahap diagnosis dimulai dengan 

pengumpulan berbagai informasi perencanaan sebagai bahan kajian. Kajian 

tersebut bertujuan untuk memahami kekuatan-kekuatan (strengths) dan kelemahan-

kelemahan (weakness) dalam pengelolaan pendidikan (Somantri, 2014). Pada 

proses penerimaan peserta didik baru, sekolah akan menetapkan petunjuk 

pelaksanaan operasional. Penggunaan kriteria tersebut adalah untuk mempermudah 
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sekolah dalam mencapai tujuannya. SD Jogja Green School mempunyai prosedur 

penerimaan peserta didik baru melalui tahap trail, observasi, dan wawancara. Tahap 

trail dan observasi akan menjadi satu kesatuan dalam waktu yang bersamaan, 

sedangkan tahap wawancara adalah tahapan akhir dimana sekolah akan 

memutuskan calon peserta didik tersebut diterima atau tidak. Tujuan lain dari 

prosedur ini adalah untuk meminimalisir permasalahan sekolah kedepannya. 

Tahap penyusunan dokumen perencenaan dirumuskan secara singkat, dan 

mudah dipahami serta dapat dilaksanakan oleh tim manajemen secara luwes 

(Somantri, 2014). Kurikulum dan kegiatan pembelajaran direncanakan sesuai 

dengan Kurikulum 2013 untuk kelas I sampai dengan V, dan KTSP untuk kelas VI. 

Kurikulum yang dipakai dikembangkan kembali sesuai kebutuhan sekolah. 

PengembanganNKurikulum 2013 mengacu pada Standar Nasional Pendidikan 

untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. SD Jogja Green School 

merupakan sekolah alam yang menerapkan pendidikan kesetaraan. Pendidikan 

kesetaraan merupakan suatu bentuk realisasi dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 13 ayat 1 tentang Jalur 

Pendidikan, dan pasal 26 ayat 6 yang menyatakan bahwa hasil pendidikan non 

formal dapat dihargai serta dengan hasil program pendidikan formal setelah melalui 

proses penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk pemerintah atau pemerintah daerah 

dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. 

Kepala sekolah membuat perencanaan sekolah setiap memasuki tahun 

ajaran baru. Perencanaan rencana kerja tahunan ini dirapatkan bersama dengan 

semua dewan guru, yayasan, dan komite orangtua peserta didik. Menurut Abin 
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Syamsuddin (dalam Somantri, 2014) analisis sistem pendidikan ditujukan untuk: 

(1) memperoleh gambaran yang jelas dan objektif tentang posisi sistem pendidikan; 

(2) memperoleh pemahaman tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi atau 

menyebabkan tercapainnya posisi sistem ditinjau dari aspek kekuatan dan 

kelemahan internal sistem pendidikan serta peluang dan tantangan eksternalnya; (3) 

mengidentifikasi alternatif yang bertujuan mempertahankan posisi sistem 

pendidikan, memperbaiki, mengubah dan mengembangkan, atau menggabungkan 

dengan sistem-sistem baru; dan (4) merumuskan alternatif lainnya yang 

direkomendasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Hal ini menunjukan 

bahwa kepala sekolah menerapkan MBS dalam pengelolaan sekolah. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Raihani, bahwa salah satu karakteristik Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) yaitu ada pengambilan keputusan di sekolah yang partisipatif dan 

demokratis (Yahya, 2015). Rencana kegiatan sekolah dan anggaran sekolah 

memuat ketentuan yang jelas mengenai kesiswaan, kurikulum, kegiatan 

pembelajaran, anggaran pengeluaran, serta peran masyarakat dan kemitraan 

sekolah. 

Perencanaan mempunyai posisi penting dalam sebuah lembaga ataupun 

organisasi. Dengan perencanaan lembaga ataupun organisasi mempunyai tujuan 

yang jelas, mempunyai suatu perkiraan terhadap hal-hal dalam masa pelaksanaan, 

mempunyai kesempatan untuk memilih berbagai alternatif tentang cara terbaik atau 

kesempatan untuk memilih kombinasi cara terbaik, dapat melakukan skala prioritas, 

dan dengan perencanaan akan terdapat suatu alat pengukur atau standar untuk 

mengadakan pengawasan (Kasmawati, 2019). 



109 
 

 
 

 

 

1.2.2 Implementasi Manajemen Pendidikan 

Berdasarkan analisis dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa manajemenFpendidikan yangFberada diFSD JogjaFGreen 

Schoolfpada pelaksanaan program kegiatansyang sudah terlaksana adalah membuat 

pedoman untuk mengatur berbgai aspek pengelolaan secara tertulis. Selama 

sembilan kali observasi di sekolah, peneliti menyimpulkan bahwa sekolah memiliki 

pedoman pengelolaan berupa kurikulum sekolah, kalender pendidikan, struktur 

organisasi, peraturan akademik, tata tertib sekolah, dan visi misi yang jelas. 

Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah memiliki dampak baik atas 

kemajuan suatu sekolah. Fungsi MBS adalah untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat, pemerataan, efensiensi, serta manajemen yang bertumpu pada tingkat 

sekolah (Yahya, 2015). Peran serta masyarakat dalam setiap kegiatan sangat baik. 

Ketika ada agenda kegiatan sekolah maka semua komponen masyarakat, baik 

pengurus yayasan, semua guru, maupun orangtua peserta didik secara umum 

dilibatkan dalam mengelola kegiatan. Hal ini dibuktikan dengan adanya kegiatan 

Market Day yang dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 10 Oktober 2019. 

Walaupun kepanitiaan dibentuk oleh sekolah yang melibatkan tenaga pendidik dan 

staf, tetapi pada kegiatan ini orang tua peserta didik sangat berperan penting dalam 

kelancaran acara tersebut. 
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Manajemen berbasis sekolah memiliki empat prinsip, yaitu ekuifinalitas, 

desentralisasi, sistem pengelolaan mandiri, dan inisiatif sumber daya manusia. 

Keempat prinsip tersebut merupakan sebuah kesatuan, dan tidak bisa berdiri 

sendiri. Pertama, warga sekolah dalam kaitan pengelolaan dapat mengelola sekolah 

secara mandiri, yang dipimpin oleh kepala sekolah. Prinsip tersebut dinamakan 

ekuifinalitas. Dalam pengelolaannya disesuaikan latar belakang situasi dan kondisi 

sekolah. MBSnmenekankan fleksibilitasnsehingga sekolahnharus dikelolanoleh 

warga.sekolah menurut.kondisi mereka.masing-masing (Yahya, 2015). Di SD Jogja 

Green School, kepala sekolah beserta guru dan staf melakukan rapat bersama untuk 

menganalisis kondisi sekolah. Berpedoman dari analisis tersebut, kepala sekolah 

akan mengetahui kelemahan dan kekuatan yang dimiliki sekolah. Sehingga, dari 

kelemahan yang muncul akan dicari alternatif pemecahan masalah dan solusi 

pemecahan masalah yang disepakati bersama. 

Kedua, prinsip desentralisasi bertujuan untuk menemukan masalah 

sekaligus menentukan solusi permasalahan. Tujuan prinsip desentralisasi adalah 

efisiensi dalam pemecahan masalah, buka menghindari masalah. Oleh karenanya 

MBS harus mampu menemukan masalah, dan memecahkannya tepat waktu serta 

memberi sumbangan yang lebih besar tehadap efektivitas aktivitas pengajaran dan 

pembelajaran (Yahya, 2015). SD Jogja Green School merupakan sekolah alam yang 

tentunya harus menanamkan karakter positif cinta lingkungan pada peserta didik. 

Adanya tuntutan tersebut sekolah menerapkan budaya untuk meniadakan kantin di 

sekolah. Tidak adanya kantin di sekolah akan berdampak pada minimalisir sampah 

plastik di lingkungan sekolah. 
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Ketiga, prinsip sistem pengelolaan mandiri bertujuan untuk manajerial 

kepala sekolah untuk memimpin sekolahnya. Sekolah memiliki otonomi tertentu 

untuk mengembangkan tujuan pengajaran, strategi manajemen, distribusi sumber 

daya manusia dan sumber daya lainnya, memecahkan masalah, dan mencapai 

tujuan berdasarkan kondisi sekolah masing-masing (Yahya, 2015). SD Jogja Green 

School menerapkan prinsip ini melalui SOP sie kurikulum, sie sarpras, sie humas, 

sie keunagan, dan sie kesiswaan. SOP menjadi acuan guru dalam melaksanakan 

sistem manajemen sekolah. 

Keempat, prinsip inisiatif manusia bertujuan untuk megelola dan 

memberdayakan potensi-potensi yang ada di sekolah. Prinsip inisiatif manusia 

merupakan prinsip yang mengakui bahwa manusia bukanlah sumber daya statis, 

melainkan dinamis. Oleh karennya, potensi sumber daya manusia harus selalu 

digali, ditemukan, dan kemudian dikembangkan (Yahya, 2015). Pelaksanaan 

prinsip inisiatif manusia pada SD Jogja Green School adalah dengan mengadakan 

pelatihan-pelatihan dan workshop untuk meningkatan kompetensi guru. 

Pelaksanaan pendidikan konservasi melalui sekolah harus memperhatikan 

kurikulum, guru, sarana dan prasarana pendidikan yang tersedia serta latar belakang 

peserta didik dengan memperhatikan aspek sosial, ekonomi, budaya dan 

lingkungannya (Frayudha, 2014). Pengembangan dan pelaksanaan pendidikan 

konservasi di lingkungan sekolah dapat dilakukan melalui pembelajaran disdalam 

kelasnatau disluarskelas. Program yang menjadi prioritas sekolah dalam 

implementasi manajemen sekolah yaitu kurikulum dan pengajaran, tenaga 

pendidikan, kesiswaan, sarana dan prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan 
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sekolah dan masyarakat, serta pelayanan khusus lembaga pendidikan (Nur et al., 

2016). Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 38 ayat (1) 

menjelaskan pelaksanaan kegiatan pendidikan dalam satuan pendidikan didasarkan 

atas kurikulum yang berlaku secara nasional dan kurikulum yang disesuaikan 

dengan keadaan serta kebutuhan lingkungan dan ciri khas satuan pendidikan.  

Implementasi manajemen pendidikan dalam konservasi lingkungan di SD 

Jogja Green School lebih banyak dimasukan ke bidang kurikulum. Pada 

implementasinya, pendidikan konservasi akan dimasukan dalam kegiatan sehari-

hari, guru sebagai fasilitator akan selalu mengingatkan peserta didik untuk 

mencintai lingkungannya. Upayasstrategis sekolahsyaitu menanakan pembiasaan 

peduli dan berbudaya lingkungan, secara rutin guru memberikan ingatan kepada 

siswa akan pentingnya peduli kepada lingkungan sekitar dan mampu untuk 

menjagaikelestarian sertaikebersihan (Nurhayati, 2015). Modelipembelajaran dan 

metode belajar yang bervariasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada 

peserta didik tentang lingkungan hidup (Frayudha, 2014). Implementasi pendidikan 

konservasi yang lebih nyata dilihat adalah dengan program kegiatan kelas berkebun 

dan penelitian. Pada kelas berkebun, peserta didik akan diajarkan untuk menanam 

tanaman, merawat, sampai dengan melihat pertumbuhan tanaman. Pendidikan yang 

menekankan pada perubahan perilaku cenderung dimanfaatkan dalam 

pembelajaran sehingga tercapai wujud peran aktif keterlibatan langsung secara 

kontekstual saat berada dalam tempat atau lingkungan tertentu (Khoirul Khuda, 

2018). 
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Salah satu bentuk implementasi dari perencanaan pendidikan di Indonesia 

adalah adanya penerapan desentralisasi pendidikan yang bertujuan untuk 

meningkatkan efesiensi, mutu dan pemerataan pendidikan. Peningkatan mutu 

diperoleh melalui partisipasi oarng tua, kelenturan pengelolaan sekolah, 

peningkatan profesionalisme guru serta hal-hal lain yang dapat menumbukan 

kondisi yang kondusif (Kasmawati, 2019). Untuk membentuk karakter positif cinta 

lingkungan, guru dan orangtua peserta didik harus saling berkomitmen. Sekolah 

berusaha untuk meminimalisir penggunaan sampah plastik dengan meniadakan 

kantin. Untuk mendukung usaha tersebut, orangtua peserta didik harus bekerja 

sama dengan tidak memberi bekal anaknya dengan makanan atau minuman 

kemasan. Selain untuk meminimalisir plastik, meniadakan kantin di sekolah juga 

bertujuan untuk menjaga keseharan peserta didik. Sekolah menyediakan snack dan 

makan siang yang dimasak oleh chef.  

Penggunaan bangunan sekolah yang ramah lingkungan juga merupakan 

salah satu penerapan dari konservasi lingkungan. Bangunan sekolah SD Jogja 

Green School menggunakan bambu dannkayu. SD Jogja Green School yang 

mengusung tema sekolah alam juga memiliki lingkungan sekolah yang asri, hal ini 

bisa terlihat dari banyaknya pohon yang berada dilikungan sekolah. Selain itu, 

sekolah juga memiliki kebun binatang mini, aliran sungai yang seringkali 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran, kolam ikan, dan peternakan. 

1.2.3 Peran Manajemen Pendidikan dalam Konservasi Lingkungan 

Berdasarkan analisis dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen pendidikan berperan penting dalam konservasi 
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lingkungan di SD Jogja Green School. Perencanaan dan pelaksanaan manajemen 

pendidikan di SD Jogja Green School sudah berperan dengan baik dalam konservasi 

lingkungan. Manajemen pendidikan berperan untuk membuat suatu sistem dan 

kurikulum berdasarkan visi-misi sekolah.  

Manajemen pendidikan berperan dalam membuat kurikulum sekolah yang 

menguatkan visi-misi sekolah, seperti membentuk karakter positif cinta 

lingkungan. Pembentukan karakter cinta lingkungan dilakukan melalui kegiatan 

intrakurikuler, ekstrakurikuler, ataupun kegiatan sehari-hari melalui hidden 

curriculum. Kegiatan seperti kelas berkebun, kelas penelitian, dan ekstrakurikuler 

pramuka adalah contoh kegiatan yang digunakan untuk memberikan pembelajaran 

pentingnya cinta lingkungan kepada peserta didik. Selain melalui kegiatan tersebut, 

guru kelas secara maksimal memberikan pengertian dan contoh teladan kepada 

peserta didik untuk menjaga lingkungannya, seperti tidak membuang sampah 

dengan sembarangan. Gerapakan konservasi mempunyai misi untuk melakukan 

pembangunan sumber daya alam dan berpandangan bahwa manusia menguasai 

alam dan alam melayani kebutuhan manusia serta dinilai sebagai komoditas untuk 

keuntungan manusia (Khoirul Khuda, 2018). 

Setiap guru kelas memiliki caranya sendiri-sendiri untuk mengembangkan 

karakter positif pada peserta didiknya. Pemberian pemahaman dan komunikasi 

yang baik, menjadi salah satu cara yang dapat diterapkan. Guru kelas sangat inovatif 

dan kreatif dalam proses pembelajaran dan menjaga komunikasi yang baik antar 

peserta didik. Dengan adanya hal tersebut peserta didik akan termotivasi dalam 

pengembangan karakter positif yang direncanakan sebelumnya. Pada prinsipnya 
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setiap orang akan termotivasi untuk melakukan sesuatu jika (1) yakin akan mampu 

mengerjakan, (2) yakin bahwa pekerjaan tersebut dapat memberikan manfaat bagi 

dirinya, (3) tidak sedang dibebani oleh problem pribadi atau tugas lain yang lebih 

penting atau mendesak, (4) tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang 

bersangkutan, dan (5) hubungan antar teman dalam organisasi tersebut harmonis 

(Zaenab, 2015). 

Keberhasilan dari peran manajemen pendidikan dalam konservasi 

lingkungan dapat dilihat melalui laporan penilaian dan karakter peserta didik. 

Kegiatan evaluasi dalam keberhasilan sistem pendidikan yang ditetapkan dimulai 

dengan (1) pengumpulan data dan informasi; (2) pengorganisasian data dan 

informasi; (3) penafsiran dan analisis data dan informasi; serta (4) penarikan 

kesimpulan dan rekomendasi tindak lanjut (Somantri, 2014). Sekolah 

menggunakan penilaian autentik dengan pendekatan berbasis proses sebagai 

penilaian pembelajaran. Penilaian autentik adalah kegiatan menilai peserta didik 

yang menakankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses ataupun hasil 

dengan berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi 

di Standar Kompetensi (SK) atau Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

(Ani, 2013). Sedangkan penilaian berbasis proses bertujuan agar guru, orangtua, 

dan peserta didik tidak hanya mengacu pada nilai yang baik pada laporan hasil 

belajar, tetapi lebih bisa menghargai prosesnya. 

Pelaporan hasil belajar peserta didik dilakukan secara dua kali dalam satu 

semester. Biwara adalah pelaporan kegiatan peserta didik secara deskriptif yang 

diberikan pada kegiatan parenting. Jenis pelaporan seperti ini sangat bagus untuk 
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diterapkan karena orangtua tidak hanya beracuan dengan nilai tetapi juga 

memperhatikan perkembangan peserta didik dalam kegiatan sehari-hari. Dengan 

adanya biwara, guru dan orangtua dapat mengoptimalkan kembali apa yang dirasa 

belum cukup baik dalam perkembangan peserta didik. Sedangkan laporan hasil 

belajar pada akhir semester adalah rapor. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 

apa yang ada didalam Permendikbud Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 

tentang Standar Penilaian, bahwa salah satu mekanisme penilaian hasil belajar oleh 

satuan pendidikan yaitu penilaian hasil belajar pada semua mata pelajaran 

mencakup aspek sikap, pengetahuanidaniketermpilan. 
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BAB VI  

PENUTUP 
 

6.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam mendeskripsikan bagaimana 

peran manajemen pendidikan dalam konservasi lingkungan di SD Jogja Green 

School, dapat disimpulkan sebagai bahwa: 

1. Perencanaan manajemen pendidikan di SD Jogja Green School diawali 

dengan rapat kerja tahunan bersama yayasan, guru, dan komite sekolah. 

Perencanaan manajemen pendidikan didasarkan pada visi, misi, dan tujuan 

sekolah, untuk membentuk karakter positif yang mencintai diri sendiri, 

keluarga, sesama, dan lingkungannya. Perencanaan kurikulum disesuaikan 

oleh sekolah agar dapat diterima dengan baik oleh peserta didik, sehingga 

sekolah dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Implementasi manajemen pendidikan di SD Jogja Green School sudah 

memiliki pedoman pengelolaan yang cukup jelas, seperti kurikulum 

sekolah, kalender pendidikan, struktur organisasi, peraturan akademik, tata 

tertib sekolah dan visi misi. Pelaksanaan konservasi lingkungan sudah 

terlaksana dengan baik. Sekolah merancang program kegiatan sekolah 

dengan memasukan nilai-nilai pendidikan konservasi. Budaya dan 

lingkungan sekolah sudah cukup kondusif sebagai tempat kegiatan belajar 

dan menerapkan karakter positif pada peserta didik. 
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3. Perencanaan dan pelaksanaan manajemen pendidikan di SD Jogja Green 

School sudah berperan dengan baik dalam konservasi lingkungan. 

Manajemen pendidikan berperan dalam membuat kurikulum sekolah sesuai 

dengan visi, misi, dan tujuan sekolah. Guru berperan penting sebagai 

fasilitator dalam membentuk karakter peserta didik agar mencintai 

lingkungannya. Penggunaan komunikasi yang baik dan pemberian 

pemahamaan secara jelas merupakan beberapa cara yang dapat diterapkan 

untuk menyampaikan nilai-nilai konservasi kepada peserta didik. 

Keberhasilan manajemen pendidikan dalam konservasi lingkungan dapat 

dilihat pada hasil pelaporan peserta didik Biwara dan Raport. 

6.2  Saran 

Berdasarkan dari seluruh bahasan dalam penelitian yeng telah dijabarkan peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penggunaan ruang kelas ramah lingkungan sudah cukup bagus untuk 

digunakan pada konsep sekolah alam, tetapi sebaiknya guru lebih 

memperhatikan tata letak ruangan agar terlihat lebih tertata dengan baik. 

2. Pengadaan ruang perpustakaan sudah cukup berperan baik dalam 

meningkatkan minat baca dengan program kegiatan reading time, namun 

sebaiknya sekolah juga memperhatikan kebersihan dari ruang perpustakaan. 

Dalam ruang perpustakaan terlihat masih banyak debu dan sarang laba-laba, 

hal ini dikarenakan ruangan berdekatan dengan playground. 
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Lampiran 1. Kode.Teknik Pengumpulan.Data 
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KODE TEKNIKiPENGUMPULANiDATA 

Peran Manajemen Pendidikan dalam Konservasi Lingkungan di SD Jogja Green 

School 

Teknik Pengumpulan 

Data 
Kode Keterangan 

Dokumentasi D 

Analisis data dokumen dilakukan 

terhadap dokumen sekolah yang 

mendukung kepentingan penelitian. 

Wawancara W 
Wawancara mendalam dilakukan antara 

peneliti dan narasumber tekait. 

Observasi O 
Observasi dilaksanakan secara langsung 

oleh peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Kode Informan Wawancara 



 
 

124 
  

KODE INFORMAN WAWANCARA 

Peran Manajemen Pendidikan dalam Konservasi Lingkungan di SD Jogja Green 

School 

SUBJEK KODE KETERANGAN 

Maria Febriana, S. Pd KS 

Koordinator Paket A 

PKBM Jogja Green 

School 

Diah Prasetyo Kurnia 

Wati, S. Pd 
GK 

Guru Kelas I dan Sie 

Kurikulum 

Damas Fajar Sangaji GKK 
Guru Kelas 2 dan Sie 

Humas 
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Lampiran 3. Matriks InstrumeniPenelitian 

iNo. Indikatori SumberiData 

TeknikiPengumpulan 

Datai Instrumeni 

D W O 

1. Deskripsi sekolah Kepala sekolah √ √ √ 

 Pedoman wawancara 

 Lembar observasi 

 Lembar dokumentasi 

2. 
Perencanaan manajemen 

pendidikan 

Kepala sekolah, 

guru 
√ √ √ 

 Pedoman wawancara 

 Lembar observasi 

 Lembar dokumentasi 

3. 
Implementasi manajemen 

pendidikan 
Guru √ √ √ 

 Pedoman wawancara 

 Lembar observasi 

 Lembar dokumentasi 

4. 

Hasil dan evaluasi 

manajemen pendidikan 

dalam konservasi 

lingkungan 

Guru √ √ √ 

 Pedoman wawancara 

 Lembar observasi 

 Lembar dokumentasi 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Tujuan penelitian adalah untuk mengungkap 

1. Strategi perencanaan manajemen pendidikan yang berkaitan dengan 

konservasi lingkungan sekolah 

2. Implementasi manajemen pendidikan yang berkaitan dengan konservasi 

lingkungan sekolah 

3. Peran manajemen pendidikan dalam konservasi lingkungan sekolah 

No. Indikator Sub Indikator Pengambilan Data 

1.  Deskripsi sekolah 

1. Profilisekolah 

- Observasi 

- Wawancara 

- Dokumentasi 

2. Visiidanimisi sekolahi 

3. Strukturiorganisasi 

sekolahi 

2. 

Perencanaan 

manajemen 

pendidikan 

1. Perencanaan 

manajemen 

pendidikan 
- Observasi 

- Wawancara 

- Dokumentasi 
2. Perencanaan 

kurikulum sekolah 

dengan melibatkan 

pendidikan konservasi 

3. 

Implementasi 

manajemen 

pendidikan 

1. Implementasi 

pendidikan konservasi 

dalam kurikulum 

sekolah 
- Observasi 

- Wawancara 

- Dokumentasi 2. Kerjasama sekolah 

dan masyarakat dalam 

mewujudkan 

konservasi lingkungan 
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3. Fasilitas penunjang 

pendidikan konservasi 

4. 

Hasil dan evaluasi 

manajemen 

pendidikan dalam 

konservasi 

lingkungan 

1. Proses evaluasi siswa 

terhadap nilai-nilai 

konservasi - Observasi 

- Wawancara 

- Dokumentasi 2. Respon siswa pada 

kegiatan konservasi 

lingkungan 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah SD Jogja Green School 

1. Tujuan 

Untuk memperoleh data berupa deskripsi sekolah dan perencanaan 

manajemen pendidikan yang berkaitan dengan konservasi lingkungan. 

2. Identitas Diri 

Nama Responden : 

Jabatan  : 

Pewawancara  : 

3. Aspek yang diamati 

 Deskripsi sekolah 

 Perencanaan manajemen pendidikan 

 Implementasi manajemen pendidikan 

 Hasil dan evaluasi manajemen pendidikan dalam konservasi 

lingkungan 

 

B. Pedoman Wawancara Guru SD Jogja Green School 

1. Tujuan 

Untuk memperoleh data berupa perencanaan, implementasi, hasil dan 

evaluasi manajemen pendidikan yang berkaitan dengan konservasi 

lingkungan. 

2. Identitas Diri 

Nama Responden : 

Jabatan  : 

Pewawancara  : 

3. Aspek yang diamati 

 Perencanaan manajemen pendidikan 

 Implementasi manajemen pendidikan 

 Hasil dan evaluasi manajemen pendidikan dalam konservasi 

lingkungan 
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Lampiran 6. Instrumen Wawancara Kepala Sekolah 

INSTRUMEN WAWANCARA 

(Kepala Sekolah SD Jogja Green School) 

1. Tujuan 

Untuk mendeskripsikan dan mengungkap strategi perencanaan, 

implementasi, dan peran manajemen pendidikan dalam konservasi 

lingkungan di SD Jogja Green School. 

 

2. Identitas Diri 

Kode  : 

Peneliti : 

Narasumber : 

Jabatan : 

 

3. Keterangan 

Tempat : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Bukti Fisik : 

 

4. Deskripsi Sekolah 

1. Bagaimana latar belakang terbentuknya SD Jogja Green School? 

2. Apa tujuan dari visi dan misi sekolah yang ingin dicapai? 

 

5. Perencanaan Manajemen Pendidikan 

3. Kurikulum apa yang digunakan di SD Jogja Green School? 

4. Bagaimana proses perencanaan manajemen pendidikan di SD Jogja 

Green School? 

5. Siapassajasyangnterlibatndalamsprosessperencanaan manajemen 

pendidikan di SD Jogja Green School? 

6. Pentingkah memasukan pendidikan konservasi dalam manajemen 

pendidikan? 
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7. Apakah ada standar khusus yang diterapkan dalam penerimaan siswa 

baru dan bagimana prosesnya? 

8. Apakah sekolah membatasi jumlah siswa? 

9. Apakah fasilitas sekolah sudah cukup meunjang kegiatan-kegiatan 

pendidikan terutama kegiatan konservasi? 

10. Bagaimana proses rekrutmen tenaga pendidik dan apakah ada 

standarnya? 

11. Adakah pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan standar kompetensi 

tenaga pendidik? 

12. Apakah ada reward atau kompensasi untuk tenaga pendidik? 

13. Bagaimana proses penyusunan anggaram sekolah dan siapa saja yang 

terlibat? 

14. Apakah kegiatan bulanan dalam penggunaan anggaran sudah dirancang 

sebelumnya? 

15. Kendala apa saja yang dialami dalam penyusunan anggaran? 

16. Darimana saja sumber dana sekolah ? 

17. Bagaimana cara mensosialisasikan Jogja Green School sebagai sekolah 

alam pada masyarakat? 

18. Adakah bentuk kerjasama sekolah dan masyarakat? 

19. Bagaimana cara sekolah mengintegrasikan kebutuhan, harapan, dan 

tuntutan masyarakat dengan program-program pendidikan di SD Jogja 

Green School? 

20. Apakah layanan umum sekolah sudah cukup memadai? 

 

6. Implementasi Manajemen Pendidikan 

21. Apakah ada contoh kegiatan sekolah yang menjurus ke konservasi dan 

cinta lingkungan? 

22. Apakah kelas berkebun masuk ke dalam rangkaian mata pelajaran atau 

tidak? 

 

7. Hasil dan Evaluasi Manajemen Pendidikan dalam Konservasi 

Lingkungan 

23. Bagaimana proses pelaporan hasil belajar siswa? 
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Lampiran 7. Instrumen Wawancara Guru 

INSTRUMEN WAWANCARA 

(Guru SD Jogja Green School) 

1. Tujuan 

Untuk mendeskripsikan dan mengungkap strategi perencanaan, 

implementasi, dan peran manajemen pendidikan dalam konservasi 

lingkungan di SD Jogja Green School. 

 

2. Identitas Diri 

Kode  : 

Peneliti : 

Narasumber : 

Jabatan : 

 

3. Keterangan 

Tempat : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Bukti Fisik : 

 

4. Perencanaan Manajemen Pendidikan 

1. Kurikulum apa yang digunakan di SD Jogja Green School? 

2. Bagaimana cara pengembangan kurikulum tersebut untuk anak-anak 

ABK? 

3. Apakah rencana pembelajaran dibuat menjadi RPP? 

4. Bagaimana proses perencanaan manajemen pendidikan di Jogja Green 

School, dan siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaannya? 

5. Apakah penting memasukan pendidikan konservasi dalam manajemen 

pendidikan? 

6. Bagaimana cara sekolah memasukan pendidikan konservasi di 

manajemen pendidikan? 

7. Apakah fasilitas sekolah sudah cukup menunjang kegiatan-kegiatan 

konservasi? 
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8. Apakah ada pelatihan untuk meningkatkan standar kompetensi guru? 

9. Apakah ada reward atau kompensasi untuk guru? 

10. Bagaimana cara sekolah mensosialisasikan Jogja Green School sebagai 

sekolah alam? 

 

5. Implementasi Manajemen Pendidikan 

11. Apakah ada mata pelajaran yang diintegrasikan dengan pendidikan 

konservasi? 

12. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam penerapan pembelajarannya? 

13. Apakah ada kegiatan ekstrakurikuler yang menerapkan pendidikan 

konservasi? 

14. Bagaimana guru memberikan dorongan kepada anak-anak untuk cinta 

lingkungan? 

 

6. Hasil dan Evaluasi Manajemen Pendidikan dalam Konservasi 

Lingkungan 

15. Bagaimana cara mengevaluasi nilai-nilai konservasi tersebut dapat 

tersampaikan dengan baik pada anak? 

16. Bagaimana respon siswa dengan adanya kegiatan-kegiatan konservasi? 

17. Bagaimana proses pelaporan hasil belajar siswa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

133 
  

Lampiran 8. Daftar Ceklis Dokumentasi 

DAFTAR CEKLIS DOKUMENTASI 

Peran Manajemen Pendidikan dalam Konservasi Lingkungan di SD Jogja Green 

School 

No. Dokument Ada Tidak 

1. Kalender akademik    

2. Visitmisitsekolah    

3. Strukturtorganisasi    

4. Silabust    

5. RPP/tWeekly Lesson Plan    

6. Kurikulum Sekolah    

7. Daftarttenaga kependidikan    

8. Inventaris Jogja Green School    

9. Jogja Green School Parent Handbook    

10. Program kegiatan Jogja Green School    
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Lampiran 9. Transkip dan Analisis Data Wawancara Kepala Sekolah 

TRANSKIP WAWANCARA 

1. Identitas Informan 

a. Nama   : Maria Febriana, S. Pd 

b. Jenis Kelamin : Perempuan 

2. Jabatan   : Koordinator Paket A PKBM Jogja Green School 

3. Tempat   : Teras Kantor PKBM Jogja Green School 

4. Waktu   : Rabu, 25 September 2019 pukul 10.00 WIB 

5. Kode   : KS 

6. Bukti Fisik  : Rekaman Suara 

No

. 
Peneliti Informan 

Telaah Analisis 

Wawancara 

1. Bagaimana 

latar 

belakang 

terbentuknya 

SD Jogja 

Green 

School? 

Yang melatar belakangi 

terbentuknya Jogja Green School 

adalah karena termotivasi dengan 

buku Totto-Chan. Totto-Chan itu 

ceritanya tentang seorang anak 

yang istilahnya aktif sekali, 

sampai dia dikeluarkan oleh 

empat sekolah karena terlalu 

aktif, terlalu ingin tahu, dan tidak 

bisa diam. Akhirnya ibu Totto-

Chan bertemu dengan seorang 

guru yang memiliki sekolah dari 

gerbong-gerbong kereta, setiap 

gerbong kereta itu ada istilahnya 

sudut kreasi. Jadi, misalkan 

gerbong satu itu seni, gerbong 

dua olahraga, gerbong tiga sains, 

dan seterusnya. Jadi, anak-anak 

diperbolehkan mencoba satu 

persatu sesuai dengan 

keinginannya. Sistem belajarnya 

tidak intens, namun metode 

tersebut berhasil untuk Totto-

Chan. Dari itu, Bu Eni 

terinspirasi lalu membuat sekolah 

ini. Awalnya pada tahun 2009 itu 

baru ada Tknya, karena Bu Eni 

latar belakang pendidikannya 

adalah guru TK. Kemudian pada 

tahun 2012, banyak orang tua 

Menurut informan 

latar belakang 

terbentuknya sekolah 

terinspirasi dari 

novel Totto-Chan 

dan keinginan orang 

tua peserta didik 

untuk 

menyekolahkan 

anaknya di Jogja 

Green School 
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siswa yang meminta untuk 

membuat SD. Pada akhirnya, 

tahun 2012 itu dibuat SD Jogja 

Green School. 

2. Apa tujuan 

dari visi dan 

misi sekolah 

yang ingin 

dicapai? 

Kalau di JGS untuk 

pencapaiannya ingin anak keluar 

dari sini mereka ada di 

lingkungan umum semestinya. 

Kalau di sekolah ini, mungkin 

kita bisa saling bersinergi, apalagi 

kondisi anak-anak disini hampir 

berkebutuhan khusus. Tapi, kalau 

di lingkungan umumnya tidak 

semua orang bisa menerima, 

khususnya ABK. Karena ABK 

disini itu bukan yang bisu, tuli, 

buta, atau yang semacam itu. 

Tapi, anak-anak kita itu lebih ke 

hiperaktif, lebih ke behaviornya 

mereka. Inginnya, kita kalau 

anak-anak keluar dari sini mereka 

itu dimasyarakat sudah bisa 

diterima, sudah bisa 

sosialisasinya, sudah bisa 

kemandiriannya, sudah bisa 

tanggung jawabnya, lalu 

perilakunya juga sudah baik. 

Menurut informan 

tujuan sekolah yang 

ingin dicapai adalah 

mempersiapkan 

peserta didik 

khususnya ABK 

untuk dapat diterima 

oleh masyarakat. 

3. Kurikulum 

apa yang 

digunakan di 

SD Jogja 

Green 

School? 

Kita pakai Kurikulum 2013, 

tetapi untuk anak-anak yang 

misalnya ABK nanti kita punya 

treatment sendiri, punya 

pembelajaran sendiri. Misalnya, 

yang bisa mengikuti K-13, 

mereka akan memakai buku 

tematik atau apa, tapi kalau yang 

tidak nanti gurunya yang akan 

membuat pelajaran dengan tema 

serupa, tapi misalnya nanti baru 

bisa abc, kita akan buat treatment. 

Misalnya anak yang lain harus 

penilaian membaca, sedangkan 

ada anak yang belum bisa 

membaca, nanti kita akan buat 

treatment sendiri, penilaian 

sendiri untuk anak tersebut. Jadi 

Menurut informan 

kurikulum yang 

digunakan ada 

kurikulum 2013 

untuk kelas 1-5 dan 

KTSP untuk kelas 6 

yang dimodifikasi 

kembali sesuai 

kebutuhan sekolah. 
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tetap pakai K-13, hanya saja kelas 

6 yang masih pakai KTSP. 

4. Bagaimana 

proses 

perencanaan 

manajemen 

pendidikan di 

SD Jogja 

Green 

School? 

Kalau untuk pengelolaan kita 

kembali ke guru. Jadi seperti 

pengajaran, pengajaran itu 

mungkin tidak seperti sekolah 

formal. Kalau sekolah formal ada 

materi ada kurikulum harus 

selesai, kalau disini tidak. Kita 

targetnya memang selesai, tapi 

kita kembalikan lagi ke guru 

masing-masing. Jadi kalau 

sekolah formal itu lebih disama 

ratakan semua, kalau kita tidak. 

Kebijakan untuk pengajaran, 

mata pelajaran, apa yang mau 

diberikan ke anak, itu langsung 

ke guru. Disini, kita membentuk 

sie-sie bidang, ada bidang 

kurikulum, kesiswaan, humas, 

dan sarpras. Jadi, mereka tugas 

masing-masing sesuai job nya. 

Misalnya, bidang kesiswaan itu 

ada outing, green camp, nanti 

masuk ke kesiswaan. Jadi mereka 

yang akan merencanakan 

kegiatannya nanti apa saja. 

Bidang kurikulum tentu saja 

berdasarkan tugasnya membuat 

kurikulumnya, silabus, dan RPP. 

Misalnya, RPP atau Weekly 

Leasson Plan yang dibuat guru, 

maka bidang kurikulum akan 

mengingatkan untuk membuat 

dan mengumpulkan. Kalau untuk 

sarpras disini sudah ada sie 

sarprasnya juga, jadi kalau kita 

untuk sarprasnya ya ada yang 

akan mengecek setiap bulan. 

Menurut informan 

proses perencanaan 

manajemen 

pendidikan dilakukan 

oleh sie bidang 

masing-masing yang 

kemudian dirapatkan 

bersama dengan 

kepala sekolah. 

5. Siapaisajaiya

ngiterlibatidal

am 

prosesiperenc

anaan 

manajemen 

pendidikan di 

Dalam proses perencanaannya, 

guru-guru itu yang utama terlibat 

dan saya sebagai koordinatornya. 

Kalau untuk persetujuan masalah 

rincian pembiayaan itu jelas 

bagian keuangan dan yayasan. 

Tapi kalau untuk program 

Menurut informan 

yang terlibat dalam 

proses perencanaan 

adalah semua guru 

dan koordinator 

sekolah, namun 

untuk yang 
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SD Jogja 

Green 

School? 

pembelajarannya sendiri, kita 

punya tim sendiri, yaitu guru-

guru dan saya. Tapi kalau ada 

program yang menyangkut 

pembiayaan itu sampai ke 

yayasan. 

menyangkut hal 

pembiayaan juga 

melibatkan pihak 

yayasan. 

6. Pentingkah 

memasukan 

pendidikan 

konservasi 

dalam 

manajemen 

pendidikan? 

Ya penting sekali. Karena satu, 

kita memang disini tujuannya 

salah satunya adalah membuat 

anak-anak itu cinta bukan hanya 

kepada makhluk hidup sesama 

manusia, tetapi juga dia peka 

terhadap lingkungan, ke hewan, 

atau tumbuhan. Bahkan, mereka 

diajarkan untuk merawat benda 

mati, harus menjaga miliknya 

sendiri yang utama, dan menjaga 

apa yang ada dilingkungan, tidak 

hanya di sekolah, jadi mereka 

bisa menerapkan diluar 

lingkungan sekolah juga. 

Kemudian, kita disini ada kelas 

berkebun, memberi makan hewan 

karena disini ada ternak, dan 

mengajari anak untuk tidak 

merusak tanaman. Selain itu 

masalah sampah, kita sudah 

meminimalisir penggunaan 

sampah dengan tidak ada kantin 

disini. Jadi kita makan makanan 

yang benar-benar sehat tanpa 

MSG, tanpa pengawet yang 

dimasak langsung oleh chef kita. 

Jadi anak-anak aman. Lalu, setiap 

hari sayur, buah itu pasti. Anak-

anak boleh membawa bekal 

makanan, tetapi tidak boleh 

memakai kemasan. Jadi memang 

mereka bawa bekal dengan 

tempat makan/minum sendiri. 

Selain itu, tidak ada yang 

membawa minuman kemasan. 

Jadi, kita sudah benar-benar 

meminimalisir itu, bisa dilihat di 

tempat-tempat sampahnya, jarang 

Menurut informan 

sangat penting untuk 

memasukan 

pendidikan 

konservasi dalam 

manajemen pendidik 

karena tujuan 

sekolah adalah 

membentuk karakter 

cinta lingkungan 

pada peserta didik. 
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sekali ada plastik, mungkin hanya 

ada kertas bekas oret-oretan anak. 

7. Apakah ada 

contoh 

kegiatan 

sekolah yang 

menjurus ke 

konservasi 

dan cinta 

lingkungan? 

Kebetulan kita ada kelas minat 

yang didalamnya ada kelas 

penelitian. Jadi kita juga menjalin 

kerjasama dengan berbagai pihak. 

Kelas penelitian sendiri itu tidak 

wajib, jadi setiap anak bisa 

memilih kelas minat yang mereka 

inginkan. Kelas minat sendiri ada 

5, yaitu kelas permainan, 

memasak, teater, penelitian dan 

fotografi. Pada kelas penelitian 

sendiri kemarin baru saja 

membuat pupuk dari daun-

daunan. Jadi waktu kelas 

berkebun, terkadang anak-anak 

tidak hanya berkebun, tetapi guru 

mengajak anak-anak 

mengumpulkan daun sambi 

berhitung untuk kelas kecil. Nanti 

dari hasil daun yang terkumpul 

itu, oleh kelas penelitian akan 

dijadikan pupuk yang diberi 

campuran macam-macam. Di 

halaman belakang kita juga punya 

kambing, nah kotorannya itu kita 

manfaatkan juga. Kebetulan ini 

juga sedang proses, kalau 

misalnya berhasil akan dijual 

dikegiatan kita. 

Menurut informan 

contoh kegiatan 

sekolah yang 

mengimplementasika

n pendidikan 

konservasi secara 

jelas adalah kelas 

minat bidang 

penelitian dan kelas 

berkebun. 

8. Apakah kelas 

berkebun 

masuk ke 

dalam 

rangkaian 

mata 

pelajaran atau 

tidak? 

Kelas berkebun itu biasanya 

kegiatan kita dipagi hari. 

Kegiatan anak-anak pagi itu 

reading dulu di kelas secara 

bersama sampai kegiatan snack 

time. Senin itu ada kelas 

dongeng, tujuannya kalau kelas 

dongeng itu sharing. Terkadang 

kita melatih anak-anak 

mendongeng dengan membaca, 

hal tersebut untuk melatih anak 

percaya diri di depan orang 

banyak, dan kegiatan mendongen 

itu gabungan dari kelas 1-6 yang 

dilakukan secara bergantian, 

Menurut informan 

kela berkebun 

merupakan program 

sekolah mingguan 

yang dilaksanakan 

pada hari Rabu. 
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misal minggu ini sudah kelas 6, 

minggu depan kelas 5, begitu 

seterusnya. Hari selasa itu ada 

english time, rabu ada berkebun 

dan berenang jadi gantian. Kamis 

ada kelas minat dan jumat ada 

senam atau jogging. Kalau kelas 

berkebun itu diikuti kelas 1-6 dan 

itu masuk ke intra, tapi 

kegiatannya dipagi hari terpisah 

dari KBM. 

9. Apakah ada 

standar 

khusus yang 

diterapkan 

dalam 

penerimaan 

siswa baru 

dan bagimana 

prosesnya? 

Kita sebenarnya tidak ada standar 

yang khusus, tetapi kitakan 

menerima inklusi, jadi anak yang 

ingin masuk kita trail dulu selama 

2-3 hari sambil kita observasi. 

Nanti dari hasil observasi itu 

guru-guru akan memberikan 

masukan untuk tim pewawancara 

“oh anaknya seperti ini, seperti 

ini…”. Kalau misalnya kita 

kedepanya mengalami kesulitan 

atau prosesnya akan panjang, 

nanti kita pertimbangkan lagi. 

Setelah trial observasi, kita 

panggil orang tuanya untuk 

wawancara beserta anaknya. Kita 

nanti akan melihat anak pada 

wawancara itu, bisa atau tidak 

kita ajak untuk berkomunikasi. 

Biasanya kita juga meminta 

assesment untuk melihat anak itu 

seperti apa. Tujuannya kalau guru 

mengajar itu supaya tahu harus 

seperti apa. Selanjutnya, setelah 

wawancara baru nanti kita 

diskusikan dan dirapatkan, kira-

kira anak tersebut masuk atau 

tidak. 

Menurut informan 

dalam penerimaan 

peserta didik baru 

tidak ada standar 

khusus yang 

ditetapkan, namun 

karena sekolah 

merupakan sekolah 

inklusi maka ada uji 

coba untuk observasi 

dan wawancara 

dalam memutuskan 

diterima atau 

tidaknya peserta 

didik tersebut. 

Adanya hal tersebut 

dikarenakan agar 

sekolah bisa 

mencapai tujuan 

yang diinginkan dan 

tidak terlalu 

membebankan guru. 

10. Apakah 

sekolah 

membatasi 

jumlah 

siswa? 

Untuk saat ini kita membatasi 

siswa maksimal 15 anak perkelas. 

Tapi kalau misal peminatnya 

banyak dan bisa kita 

pertimbangkan, nanti kelasnya 

bisa dipecah. Namun, untuk 

sekarang masih maksimal 15 

Menurut informan 

sekolah membatasi 

peserta didik 

sebanyak 15 anak 

pada satu kelas. Hal 

ini bertujuan agar 

pembelajaran lebih 
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anak perkelas. Kemarin saja 12 

anak itu shadownya sudah 4, 

jadinya kita sudah cukupkan. 

Sebenarnya kita bisa terima-

terima saja, tapi nanti kasihan 

anaknya kalau tidak mendapatkan 

perhatian yang optimal dalam 

pembelajaran, selain itu juga 

kasihan gurunya, kalau nanti 

membutuhkan energi yang besar 

sekali. Jadi kita 

mempertimbangkan banyak hal. 

maksimal dan tidak 

terlalu membebankan 

guru kelas. 

11. Bagaimana 

proses 

pelaporan 

hasil belajar 

siswa? 

Pelaporan hasil belajar itu kita 

ditengah semester ada diwara. 

Biwara itu laporan selama 

setengah semester, pelaporan 

kegiatan anak selama di kelas, 

lalu apa saja yang sudah didapat 

di kelas, perkembangannya apa, 

apa yang perlu dikembangkan 

lagi, dan diperbaiki lagi. Jadi kita 

ada parenting, parenting itu 

sekalian memberikan diwara, 

bentuknya secara deskripsi. 

Sedangkan untuk laporan satu 

semesternya kita memakai raport. 

Menurut informan 

proses pelaporan 

hasil belajar 

dilakukan dua kali, 

yaitu biwara pada 

tengah semester yang 

melaporkan hasil 

belajar secara 

deskriptif dan raport 

pada akhir semester 

untuk pelaporan hasil 

belajar dalam bentuk 

nilai. 

12. Apakah 

fasilitas 

sekolah 

sudah cukup 

meunjang 

kegiatan-

kegiatan 

pendidikan 

terutama 

kegiatan 

konservasi? 

Sudah cukup menunjang. Tapi 

inginnya menambah lagi, apalagi 

untuk anak-anak ABK agar dapat 

terfasilitasi dengan baik. 

Menurut informan 

fasilitas sekolah 

dalam menunjang 

kegiatan konservasi 

sudah cukup 

memadai. 

13. Bagaimana 

proses 

rekrutmen 

tenaga 

pendidik dan 

apakah ada 

standarnya? 

Untuk proses rekrutmen tenaga 

pendidik itu pertama kita buka 

lowongan dulu. Kriterianya yang 

khusus adalah S1, karena kalau 

untuk akreditasinya guru harus 

minimal S1. Selanjutnya, kita 

melakukan wawancara dan 

microteaching. Kita lebih mencari 

yang kalau bisa jurusan psikologi, 

Menurut informan 

proses rekrutmen 

tenaga pendidik 

diawali dengan 

pembukaan 

lowongan kerja, 

wawancara dan 

microteaching. 

Dalam rekrutmen 
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PLB, dan sebagainya. Tetapi 

kalau dalam cara mengajarnya, 

cara kedekatannya dengan anak 

tidak bisa, maka kita akan cari 

yang lebih bisa. Jadi misalnya 

mereka bukan dari pendidikan 

tetapi bisa membangun kedekatan 

dengan anak, sabar, telaten, ya 

nanti kita terima. Kita lihat dari 

microteachingnya, 

wawancaranya, kalau bagus kita 

terima. Jadi kriterianya tidak 

harus yang lulusan psikologi, 

PLB ataupun pendidikan. 

tidak ada standar 

khusus yang 

ditetapkan, hanya 

saja harus minimal 

memiliki ijazah S1. 

Penilaian diterima 

atau tidaknya tenaga 

pendidik dilihat dari 

hasil wawancara dan 

microteaching. 

14. Adakah 

pelatihan-

pelatihan 

untuk 

meningkatka

n standar 

kompetensi 

tenaga 

pendidik? 

Ada, kebetulan ini kita 

programnya selesai dibulan 

oktober. Setiap sabtu kemarin, 2 

minggu sekali ada pelatihan 

untuk guru-gurunya. Jadi kita 

mendatangkan pembicara-

pembicara. Selain itu kita ada 

evaluasi intern dan evaluasi 

yayasan. Kalau evaluasi intern itu 

saya dan teman-teman, dan itu 

sifatnya lebih ke sharing. Jadi 

misalkan ada kesulitan apa dalam 

pembelajaran, nanti teman-teman 

bisa membantu apa, begitu. 

Sedangkan evaluasi yayasan itu 

biasanya satu semesteran 

bersamaan dengan raker. Kalau 

yang intern biasanya dilakukan 2 

minggu sekali. 

Menurut informan 

terdapat pelatihan 

untuk meningkatkan 

kompetensi tenaga 

pendidik. 

15. Apakah ada 

reward atau 

kompensasi 

untuk tenaga 

pendidik? 

Untuk saat ini belum, tetapi kalau 

misalnya ada guru yang 

pekerjaanya maksimal atau bagus 

nanti akan kita beri sedikit bonus. 

Tapi kalau untuk reward tahunan 

itu ada piknik untuk semua tenaga 

pendidik. 

Menurut informan 

untuk saat ini belum 

ada reward atau 

kompensasi untuk 

tenaga pendidik, 

hanya saja jika 

tenaga pendidik 

tersebut pekerjaanya 

bagus dan maksimal 

akan mendapatkan 

bonus. Selain itu ada 

reward tahunan yang 

diberikan untuk 



 
 

142 
  

semua tenaga 

pendidik dalam 

bentuk liburan. 

16. Bagaimana 

proses 

penyusunan 

anggaran 

sekolah dan 

siapa saja 

yang terlibat? 

Kalau masalah anggaran, itu 

langsung ke bagian keuangan. 

Tetapi kalau saya itu memegang 

khusus yang SD, jadi misalnya 

ada anggaran untuk kegiatan, itu 

nanti anggarannya yang keluar 

bulan itu dulu. Setiap akhir bulan 

ada laporan, pelaporan itu nanti 

uang yang masuk ke saya itu 

berapa, yang keluar berapa, tapi 

misalnya ada sisa nanti langsung 

dikembalikan ke bagian 

keuangan. 

Menurut informan 

untuk masalah 

anggaran sekolah 

diurus oleh bagian 

keuangan dari 

yayasan, namun 

untuk anggaran SD 

dikelola oleh 

koordinator sekolah. 

17. Apakah 

kegiatan 

bulanan 

dalam 

penggunaan 

anggaran 

sudah 

dirancang 

sebelumnya? 

Sudah, dirancang selama satu 

tahun waktu raker. Tapi untuk 

tanggal-tanggalnya belum 

ditentukan. Misalnya seperti 

outing, itu sudah tercatat dibulan 

apa, anggarannya sudah ada, tapi 

kita belum menentukan tanggal, 

hari dan tempatnya. Jadi untuk 

penentuan tanggal, hari, dan 

tempat biasanya nanti saya dan 

teman-teman berkumpul dulu 

untuk membahas agenda bulanan, 

dan penentuannya itu setiap 

bulan, serta kita evaluasi. 

Menurut informan 

semua kegiatan 

selama satu tahun 

ajaran sudah 

dirancang dalam 

raker termasuk 

anggaran yang akan 

digunakan. 

18. Kendala apa 

saja yang 

dialami 

dalam 

penyusunan 

anggaran? 

Kendalanya itu misalnya saya 

sudah memberikan uang ke setiap 

sie bidang untuk membeli 

keperluan, tetapi dari sie belum 

dibelikan juga, padahal saya 

harus segera membuat laporan 

untuk yayasan. Mungkin nanti 

terhambatnya disitu. Terkadang 

juga anggaran dari yayasan 

cairnya lumayan lama, jadi nanti 

kegiatan kita mundur. 

Menurut informan 

kendala yang dialami 

dalam penyusunan 

anggaran adalah pada 

pelaporan kepada 

pihak yayasan. 

19. Darimana 

saja sumber 

dana 

sekolah? 

Sumber dana sekolah itu kita dari 

SPP anak-anak. 

Menurut infroman 

sumber dana sekolah 

berasal dari SPP 

anak. 
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20. Bagaimana 

cara 

mensosialisas

ikan Jogja 

Green School 

sebagai 

sekolah alam 

pada 

masyarakat? 

Kepercayaannya yang jelas dari 

lulusan kita. Jadi kemarin lulusan 

kita ada yang masuk SMP favorit. 

Selanjutnya untuk promosi 

sekolah, kita punya website dan 

instagram. Promosi sekolah lewat 

instagram itu yang paling sering 

dilakukan, dengan cara kita sering 

mengupload kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan anak. Intinya 

kalau sosialisasi lebih banyak 

menggunakan media sosial. 

Kalau ke masyarakat sekitar, kita 

sering mengadakan event, jadi 

misal diakhir bulan kita 

mengadakan event dan 

mengundang masyarakat umum. 

Menurut informan 

cara 

mensosialisasikan 

sekolah pada 

masyarakat adalah 

dengan lulusan yang 

baik. Selain itu juga 

melalui media sosial 

dan website sekolah. 

Untuk sosialisasi ke 

masyarakat sekitar 

biasanya dengan 

pengadaan event 

sekolah yang 

mengundang 

masyarakat umum. 

21. Adakah 

bentuk 

kerjasama 

sekolah dan 

masyarakat? 

Untuk bentuk kerjasama mungkin 

ke orang tua. Kalau untuk 

perizinan dengan masyarakat 

disini ke Pak RT. Selain itu, 

mungkin penggunaan masjid 

untuk anak-anak melaksanakan 

sholat. 

Menurut informan 

terdapat bentuk 

kerjasama antara 

sekolah dan 

masyarakat, namun 

bentuk kerjasama 

lebih banyak ke 

orangtua peserta 

didik. 

22. Bagaimana 

cara sekolah 

mengintegras

ikan 

kebutuhan, 

harapan, dan 

tuntutan 

masyarakat 

dengan 

program-

program 

pendidikan di 

SD Jogja 

Green 

School? 

Kalau masalah itu, misal kita 

punya program kita laksanakan 

secara berkelanjutan. Kitakan 

sekolah alam, jadi kita buat anak 

untuk mencintai lingkungan, 

seperti kelas berkebun. Pada 

penyelenggaraan program kita 

juga bekerjasama dengan orang 

tua siswa. Misalkan kita dan 

orang tua bekerjasama untuk 

mengurangi sampah plastik 

dengan tidak membawa makanan 

kemasan ke sekolah. Kebanyakan 

orang tua sudah hidup go green 

dengan mengurangi penggunaan 

plastik. Dari orang tua siswa itu 

juga banyak kenalan yang sudah 

benar-benar pro lingkungan. Jadi 

nanti ada beberapa kenalan dari 

orang tua siswa yang bisa ikut 

Menurut informan 

untuk 

mengintegrasikan 

kebutuhan, harapan, 

dan tuntutan 

masyarakat dengan 

sekolah dilakukan 

melalui program 

kegiatan 

berkelanjutan seperti 

kelas berkebun dan 

kerjasama dengan 

orang tua peserta 

didik. 
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andil dalam kegiatan program-

program sekolah. Kalau ke 

masyarakat belum bisa, karena 

masih kurang kesadaran. 

23. Apakah 

layanan 

umum 

sekolah 

sudah cukup 

memadai? 

Jadi kita itu ada perpustakaan. 

Kita ada kegiatan reading time, 

jadi anak-anak itu pagi 

mengambil buku di perpustakaan 

dan dibaca di kelas masing-

masing. 

Menurut informan 

layanan sekolah 

perpustakaan sudah 

cukup memadai 

untuk kegiatan 

sekolah seperti 

reading time. 
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Lampiran 10. Transkip dan Analisis Data Wawancara Guru Kelas I 

TRANSKIP WAWANCARA 

1. Identitas Informan 

a. Nama   : Diah Prasetyo Kurnia Wati, S. Pd 

b. Jenis Kelamin : Perempuan 

3. Jabatan   : Guru Kelas I dan Sie Kurikulum 

4. Tempat   : Ruang Kelas I 

5. Waktu   : Rabu, 25 September 2019 pukul 11.00 WIB 

6. Kode   : GK 

7. Bukti Fisik  : Rekaman Suara 

No. Peneliti Informan 
Telaah Analisis 

Wawancara 

1. Kurikulum apa 

yang 

digunakanidi 

SDiJogja 

GreeniSchool? 

SDiJogja GreeniSchool tetap 

menggunakan acuan kurikulum 

dari pemerintah K13. Namun, 

karena disini adalah sekolah 

inklusi yang mempunyai anak-

anak ABK, jadi kurikulum 

yang digunakan nanti 

disesuaikan lagi sesuai 

kemampuan anak-anak 

tersebut. 

Menurut informan SD 

Jogja Green School 

mengacu pada 

kurikulum 2013, namun 

karena sekolah 

merupakan sekolah 

inklusi dengan peserta 

didik ABK maka 

kurikulumnya 

disesuaikan kembali 

dengan kemampuan 

peserta didik. 

2. Bagaimana 

cara 

pengembangan 

kurikulum 

tersebut untuk 

anak-anak 

ABK? 

Kitakan acuannya K13, nanti 

tinggal kita otak atik aja, 

istilahnya nanti anak-anak 

udah mampu belum kalau 

dikasih ini, misalkan belum 

nanti kita down greadkan lagi. 

Kalau misal sudah bisa nanti 

tinggal kita lanjutkan saja. 

Biasanya kita campu-campur 

saja, dimodifikasi. Misalnya 

pelajaran ini dibuat seperti apa. 

Menurut informan 

pengembangan 

kurikulum dilakukan 

dengan memodifikasi 

sesuai dengan 

kemampuan peserta 

didik. 

3. Apakah 

rencana 

pembelajaran 

dibuat menjadi 

RPP? 

Iya, nanti rencana 

pembelajarannya kita buat di 

RPP, tapi kita sebutnya weekly 

leasson plan dan itu dilangsung 

satu minggu. Kalau ditematik, 

1 tema ada 4 subtema, 1 

subtema bisa terbagi menjadi 6 

Menurut Informan 

rencana pembelajaran 

dibuat RPP, tetapi 

disekolah disebut 

weekly leasson plan. 

Dalam satu tema 

terdapat empat 
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pembelajaran. Dari 6 

pembelajaran itu bisa untuk 

satu minggu atau tidak, karena 

tidak pasti hari itu kita 

melakukan pembelajaran 

tersebut. Misalnya seperti hari 

ini ada beberapa anak-anak 

yang tantrum, maka 

kemungkinan nanti kita tidak 

bisa. Tetapi untuk mensiasati 

hal tersebut, nanti pada weekly 

kita buat catatan kegiatan 

pengganti dibawahnya. 

subtema, satu sub tema 

terbagi menjadi enam 

pembelajaran. Guru 

membuat beberapa 

planning lain, karena 

tidak tentu hari 

pembelajaran akan 

sesuai dengan apa yang 

direncanakan. 

4. Bagaimana 

proses 

perencanaan 

manajemen 

pendidikan di 

Jogja Green 

School, dan 

siapa saja yang 

terlibat dalam 

proses 

perencanaanny

a? 

Kalau untuk perencanaannya 

kita ada sie-sienya sendiri, dan 

untuk perencanaannya nanti 

kita ada rapatnya. Kalau untuk 

sie-sie nya, kita baru bentuk 

tahun ini, kalau dulu lebih ke 

bersama-sama. Jadi kalau 

sekarang itu proses 

perencanaannya dilakukan 

setiap sie bersama koordinator 

untuk dirapatkan, kalau 

misalnya sudah ada keputusan 

final nanti kita keluarkan. 

Menurut informan 

perencanaan 

manajemen pendidikan 

dilakukan oleh sie 

bidang masing-masing 

yang akan dirapatkan.  

5. Apakah 

penting 

memasukan 

pendidikan 

konservasi 

dalam 

manajemen 

pendidikan? 

Penting. Nanti pendidikan 

konservasi itu kita bisa 

masukan dikurikulum, melalui 

hidden kurikulum. Misalnya 

nanti kita mengajarkan anak 

untuk tidak membuang sampah 

sembarangan, tidak merusak 

tanaman, ataupun menyayangi 

binatang. 

Menurut informan 

pendidikan konservasi 

penting untuk 

perencanaan 

manajemen pendidikan. 

Pendidikan konservasi 

dimasukan dalam 

kurikulum melalui 

hidden kurikulum.  

6. Bagaimana 

cara sekolah 

memasukan 

pendidikan 

konservasi di 

manajemen 

pendidikan? 

Kita ada kegiatan 

intrakurikuler seperti berkebun, 

atau kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka. Mungkin dengan 

kegiatan-kegiatan seperti itu 

akan membuat anak lebih 

mengenal lingkungannya. 

Selain itu, kita juga 

menerapkan pendidikan 

konservasi melalui hidden 

kurikulum melalui kegiatan-

Menurut informan 

pendidikan konservasi 

dimasukan melalui 

hidden kurikulum 

dengan menerapkannya 

pada kegiatan sehari-

hari. Selain itu 

pendidikan konservasi 

bisa dimasukan ke 

kegiatan intrakurikuler 

seperti berkebun dan 
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kegiatan kecil setiap harinya. 

Misalnya, anak diajarkan untuk 

tidak merusak tanaman, 

membuang sampah 

sembarangan, ataupun 

membatasi penggunaan plastik. 

Untuk struktur bangunan 

sekolah sendiri, kita juga 

menggunakan bahan-bahan 

yang ramah lingkungan, seperti 

kayu dan bambu. Hal ini agar 

lebih menguatkan sekolah yang 

berlabel sekolah alam. Selain 

itu, kita juga terkadang 

mengadakan event, seperti 

menangkap ikan atau 

membersihkan sungai yang 

kalau hujan airnya tinggi dan 

nanti banyak sampahnya yang 

terbawa. Biasanya untuk 

kegiatan membersihkan sungai 

kita masuk ke sunga bersama-

sama untuk membersihkan 

sampah. Kegiatan seperti ini 

masuk ke dalam KBM yang 

nanti kita hubung-hubungkan 

ke tema-tema yang ada. 

kegiatan ekstrakurikuler 

seperti pramuka. 

Penggunaan bangunan 

sekolah menggunakan 

bahan ramah 

lingkungan dari bambu 

dan kayu yang identik 

dengan sekolah alam. 

Sekolah juga sering 

mengadakan event pada 

waktu-waktu tertentu 

yang kegiatannya nanti 

bisa dikaitkan dengan 

konservasi lingkungan. 

7. Apakah 

fasilitas 

sekolah sudah 

cukup 

menunjang 

kegiatan-

kegiatan 

konservasi? 

Ya kalau menurut saya sudah 

cukup menunjang, karena kita 

punya beberapa fasilitas untuk 

melakukan kegiatan 

konservasi. Disini kita punya 

kebun binatang mini, dengan 

adanya kebun binatang kita 

bisa melatih anak-anak untuk 

tidak menyakiti hewan ataupun 

melatih anak untuk melindungi 

hewan. Selain itu, dihalaman 

belakang sekolah kita 

mempunyai ternak kambing 

yang kotoranya bisa diolah 

untuk melatih anak-anak 

membuat pupuk kompos. 

Menurut informan 

fasilitas sekolah sudah 

cukup menunjang 

karena sekolah 

memiliki fasilitas untuk 

menunjang kegiatan 

konservasi. 

8. Apakah ada 

pelatihan 

untuk 

Ya, ada. Kita ikut workshop-

workshop, kemarin kita sempat 

Menurut informan pada 

peningkatan 

kompetensi tenaga 
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meningkatkan 

standar 

kompetensi 

guru? 

mengundang pembicara dari 

luar untuk training guru-guru. 

pendidikan, sekolah 

memberikan workshop-

workshop yang 

mengundang pembicara 

untuk training ke guru-

guru. 

9. Apakah ada 

reward atau 

kompensasi 

untuk guru? 

Ada, biasanya kita ada piknik 

dan uang lembur. 

Menurut informan Guru 

akan diberikan liburan 

dan uang lembur. 

10. Bagaimana 

cara sekolah 

mensosialisasi

kan Jogja 

Green School 

sebagai 

sekolah alam? 

Kita biasanya melakukan 

sosialisasi melalui media 

sosial. Kalau sama masyarakat 

sekitar, itu nanti kita biasanya 

mengadakan event, nanti kita 

mengundang masyarakat 

sekitar dan umum. 

Menurut informan 

sekolah melakukan 

sosialisasi melalui 

media sosial. Untuk 

sosialisasi dilingkungan 

masyarakat sekitar 

sekolah akan 

mengadakan event dan 

mengundang 

masyarakat sekitar. 

11. Apakah ada 

mata pelajaran 

yang 

diintegrasikan 

dengan 

pendidikan 

konservasi? 

Ada, seperti tadi misalnya 

membersihkan sungai, itu nanti 

diintegrasikan dengan tema 

mata pelajaran. Tapi biasanya 

kita lebih banyak ke hidden 

kurikulumnya. Nanti, pertema 

itu ada subtema, misalnya ada 

tema menjaga dan merawat 

tumbuhan, nanti kita masukan 

ke situ. Contohnya, pertama 

anak-anak menanam benih 

tanaman, nanti mereka itu 

harus menyiraminya setiap hari 

dan mengamati 

pertumbuhannya. 

Menurut informan 

terdapat pengembangan 

matai pelajaraniyangt 

diintegrasikan dengan 

pendidikan konservasi 

yang dimasukan ke 

beberapa tema mata 

pelajaran. Tetapi 

integrasi pendidikan 

konservasi lebih banyak 

di masukan ke hidden 

curriculum. 

12. Hambatan apa 

saja yang 

dihadapi dalam 

penerapan 

pembelajarann

ya? 

Mood anak. Mungkin juga 

dalam memberikan pengertian 

pada anak, kita harus seperti 

apa agar dapat diterima dengan 

baik oleh anak. 

Menurut informan 

hambatan yang terjadi 

dalam penerapan 

pembelajaran adalah 

mood anak. 

13. Apakah ada 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

yang 

Disini ekstrakurikulernya 

hanya ada tiga: futsal, seni dan 

pramuka. Mungkin yang lebih 

menjurus ke pendidikan 

Menurut informan 

kegiatan ekstrakurikuler 

yang berhubungan 

dengan pendidikan 
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menerapkan 

pendidikan 

konservasi? 

konservasi itu ke pramuka, 

karena mengajarkan anak 

untuk cinta lingkungan. 

konservasi adalah 

pramuka, karena 

banyak mengajarkan 

anak untuk cinta 

lingkungan. 

14. Bagaimana 

guru 

memberikan 

dorongan 

kepada anak-

anak untuk 

cinta 

lingkungan? 

Biasanya kita sedikit-sedikit 

memberikan pengertian kepada 

anak dalam kesehariannya di 

sekolah. Misalnya, jangan 

merusak tanaman, melukai 

hewan, ataupun membuang 

sampah sembarangan. Selain 

itu, biasanya sekolah 

mengundang pembicara, 

seperti kemarin kita 

mengundang pembicara 

tentang kita harus mencintai 

lingkungan. Misal kamu mau 

pakai tisu, pakai seperlunya 

saja, kalau tidak perlu sekali 

tidak usah pakai. Karena tisu 

itu terbuat dari pohon. Kalau 

sama kelas kecil, mungkin 

diberi pengertian untuk tidak 

boros kertas. 

Menurut informan guru 

akan memberikan 

dorongan 

kepadatpesertatdidik 

dengan memberikant 

pengertian sedikit demi 

sedikit. 

15. Bagaimana 

cara 

mengevaluasi 

nilai-nilai 

konservasi 

tersebut dapat 

tersampaikan 

dengan baik 

pada anak? 

Ya nanti akan telihat dari 

perilakunya. Kalau di kelas 

besar mungkin sudah mengerti 

dari diri sendiri, tapi untuk 

yang kelas kecil itu nanti kita 

perlu ingatkan lagi. 

Menurut informan 

evaluasi nilai-nilai 

konservasi dilihat dari 

perilaku peserta didik. 

Untuk memperbaiki 

nilai-nilai yang kurang, 

guru akan memberikan 

pengertian kembali 

kepada peserta didik. 

16. Bagaimana 

respon siswa 

dengan adanya 

kegiatan-

kegiatan 

konservasi? 

Mereka itu tertarik, karena 

kegiatan-kegiatan seperti itu 

kita usahakan untuk dikemas 

dengan menarik agar anak-

anak tidak merasa bosan. 

Menurut informan 

peserta didik sangat 

tertarik dengan kegiatan 

konservasi, karena 

kegiatan dibuat dengan 

menarik agar tidak 

membosankan. 

17. Bagaimana 

proses 

pelaporan hasil 

belajar siswa? 

Kita setiap dua bulan sekali itu 

ada parenting, disitu kita 

melaporkan kegiatan anak 

Menurut informan 

setiap pertengahan 

semester sekali ada 

parenting, yang berisi 

pelaporan peserta didik 



 
 

150 
  

secara deskriptif. Kalau setiap 

semesternya kita ada rapor. 

secara deskriptif dan 

setiap semesternya 

terdapat raport sebagai 

evaluasi hasil belajar. 
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Lampiran 11. Transkip dan Analisis Data Wawancara Guru Kelas II 

TRANSKIP WAWANCARA 

1. Identitas Informan 

a. Nama  : Damas Fajar Sangaji 

b. Jenis Kelamin : Laki-laki 

2. Jabatan  : Guru Kelas 2 dan Sie Humas  

3. Tempat  : Teras Kantor PKBM Jogja Green School 

4. Waktu  : Senin, 30 September 2019 pukul 11.30 WIB 

5. Kode  : GKK 

6. Bukti Fisik  : Rekaman Suara 

No. Peneliti Informan 
Telaah Analisis 

Wawancara 

1. Kurikulum 

apa yang 

digunakan di 

SD Jogja 

Green 

School? 

Kita mengacunya ke kurikulum 

2013 tetapi kita sesuaikan dengan 

kondisi kelas masing-masing. 

Misal, didalam kelas anaknya 

banyak yang hiperaktif. Jadi disini 

kita menyesuaikan metode 

pembelajaran ataupun kurikulum. 

Mungkin, kalau dikurikulum 2013 

ada kompetensi inti dan 

kompetensi dasar, lalu diuraikan 

menjadi indikator. Kalau kita, 

acuannya dari kompetensi dasar 

ada beberapa mata pelajaran nanti 

kita ambil dan dimodifikasi sesuai 

kondisi kelas anak masing-

masing. 

Menurut informan 

sekolah mengacu pada 

kurikulum 2013 tetapi 

disesuaikan kembali 

dengan kondisi kelas 

masing-masing. 

2. Bagaimana 

cara 

pengembanga

n kurikulum 

tersebut 

untuk anak-

anak ABK? 

Kurikulum yang digunakan tetap 

2013, nanti dari setiap KD yang 

ada kita modifikasi mau metode 

pembelajarannya seperti apa, 

tetapi harus ingat ada KD yang 

wajib dipenuhi. 

Menurut informan 

pengembangan 

kurikulum dilakukan 

melalui setiap KD 

yang dimodifikasi 

sesuai dengan 

kebutuhan dan tetap 

memenuhi kewajiban 

ketercapaian pada KD. 

3. Apakah 

rencana 

pembelajaran 

dibuat 

Iya, nanti kita buat rencana 

pembelajaran. Kalau untuk level 2 

itu temanya hanya sampai delapan 

jadi setiap semestenya empat 

tema, semester berikutnya empat 

Menurut informan 

rencana pembelajaran 

akan dibuat  weekly 

leasson plan yang 
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menjadi 

RPP? 

tema. Nanti didalam satu tema ada 

sub tema yang terdiri dari empat. 

Jadi kita buat weekly lesson plan 

atau rencana pembelajarannya itu 

per sub tema. 

dikembangkan per sub 

tema pembelajaran. 

4. Bagaimana 

proses 

perencanaan 

manajemen 

pendidikan di 

Jogja Green 

School, dan 

siapa saja 

yang terlibat 

dalam proses 

perencanaann

ya? 

Kalau kita sudah ada sie 

dibidangnya masing-masing. 

Kalau untuk kurikulumnya itu 

juga ada sie nya sendiri yang 

merancang kurikulum. Ketika 

sampai ke guru kelas nanti sudah 

di break down dari kompetensi 

inti itu secara garis besarnya, 

selanjutnya guru kelas tinggal 

eksekusi saja membuat weekly 

leasson plan perminggu. Jadi 

dalam perencanaannya nanti 

setiap sie dan koordinator paket A 

merapatkan dulu. 

Menurut informan 

perencanaan 

manajemen 

pendidikan melalui sie 

bidang masing-

masing. Untuk 

perencanaannya pada 

setiap sie dan 

koordinator paket A 

akan merapatkan 

telebih dahulu. 

5. Apakah 

penting 

memasukan 

pendidikan 

konservasi 

dalam 

manajemen 

pendidikan? 

Penting. Pendidikan konservasi 

dapat memberikan nilai positif 

untuk perkembangan anak 

nantinya. Karena dengan 

pendidikan konservasi akan 

membentuk anak untuk lebih 

mencintai lingkungannya. 

Memasukan pendidikan 

konservasi dalam komponen 

manajemen pendidikan 

merupakan salah satu tindakan 

yang dapat dilakukan, misalnya 

mengintegrasikan pendidikan 

konservasi pada kegiatan-kegiatan 

sehari-hari. 

Menurut informan 

pendidikan konservasi 

penting dalam 

perencanaan 

manajemen 

pendidikan karena 

dapat memberikan 

nilai positif untuk 

perkembangan anak. 

Pendidikan konservasi 

akan membentuk anak 

untuk lebih mencintai 

lingkungannya. 

6. Bagaimana 

cara sekolah 

memasukan 

pendidikan 

konservasi di 

manajemen 

pendidikan? 

Untuk memasukan pendidikan 

konservasi mungkin kita lebih 

banyak di manajemen 

kurikulumnya. Misalnya saja kita 

punya intra kurikuler berkebun 

yang dapat melatih anak untuk 

merawat tanaman, selain itu kita 

juga ada kegiatan kelas minat 

penelitian, itu juga dapat dijadikan 

salah satu cara untuk mengajarkan 

pendidikan konservasi pada anak. 

Kita juga bisa mengajarkan anak 

Menurut informan 

pendidikan konservasi 

lebih banyak 

dimasukan ke dalam 

kurikulum sekolah, 

misalnya saja pada 

kegiatan intrakurikuler 

kelas berkebun dan 

kelas penelitian. 

Selain itu, guru juga 

dapat mengajarkan 

anak untuk cinta 
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untuk cinta lingkungan melalui 

pemberian pengertian, misalnya 

saja untuk kelas kecil yang masih 

harus sering dingatkan, jadi untuk 

membentuk karakter anak cinta 

lingkungan kita sebagai guru 

masih harus sering untuk 

mengingatkan anak seperti tidak 

boleh membuang sampah 

sembarangan, tidak boleh 

merusak tanaman, saling 

menyanyangi, dan sebagainya. 

Kita juga berusaha untuk 

meminimalisir penggunaan 

plastik, dengan cara tidak 

membawa makanan atau 

minuman kemasan ke sekolah. 

lingkungan melalui 

pemberian pengertian. 

Sekolah mempunyai 

program kegiatan 

meminimalisir 

penggunaan plastik 

dengan cara tidak 

membawa makanan 

atau minuman 

kemasan ke sekolah. 

7. Apakah 

fasilitas 

sekolah 

sudah cukup 

menunjang 

kegiatan-

kegiatan 

konservasi? 

Kalau untuk fasilitas kita sudah 

tebantu dari dinas untuk BOP 

(Bantuan Operasional 

Pendidikan). Kalau untuk fasilitas 

sekarang ini ya sudah bisa 

dikatakan cukup. Untuk kegiatan-

kegiatan konservasi kita punya 

ternak kambing, itu nanti yang 

kotorannya akan diolah menjadi 

pupuk kompos oleh kelas 

penelitian, selain itu kita ada 

sungai yang dapat digunakan 

kegiatan juga. 

Menurut informan 

fasilitas sekolah sudah 

cukup terbantu dari 

dinas untuk BOP 

(Bantuan Operasional 

Pendidikan). Untuk 

fasilitas sekolah saat 

ini sudah cukup 

menunjang. 

8. Apakah ada 

pelatihan 

untuk 

meningkatka

n standar 

kompetensi 

guru? 

Ada, kemarin kita mengikuti 

program, dan sekarang masih 

berjalan tinggal beberapa 

pertemuan lagi. Program pelatihan 

ini dilaksanakan setiap hari sabtu, 

dan kira-kira ada 12 pertemuan. 

Untuk program pelatihannya 

sendiri baru dimulai tahun ajaran 

ini, dengan mendatangkan 

pemateri yang memang bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi 

guru. 

Menurut informan 

guru mengikuti 

program pelatihan 

yang diberikan oleh 

sekolah untuk 

meningkatkan 

kompetensi tenaga 

pendidik. Program 

pelatihan diberikan 

oleh pemateri dari luar 

sekolah. 

9. Apakah ada 

reward atau 

Ada, mungkin lebih ke masa 

kerjanya, semakin lama ada 

kenaikan. 

Menurut informan 

kompensasi akan 

diberikan menurut 

masa kerja guru 
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kompensasi 

untuk guru? 

disekolah, semakin 

lama masa kerjanya 

akan ada kenaikan. 

10. Bagaimana 

cara sekolah 

mensosialisas

ikan Jogja 

Green School 

sebagai 

sekolah 

alam? 

Kalau dari saya sendiri kebetulan 

menjbat sebagai humas dan 

promosi, jadi saya juga membantu 

kepala sekolah untuk 

mempromosikan sekolah dengan 

pihak-pihak luar. Kalau sekarang 

ini, kita promosi melalu media 

sosial. Kita sering mengeshare 

kegiatan-kegiatan apa saja yang 

kita lakukan, misalnya kemarin 

kita melakukan pembelajaran 

melalui permainan, nanti kegiatan 

itu kita share dimedia sosial. 

Biasanya orang-orang akan lebih 

melihat melalui hastage. Nanti 

dalam mengupload biasanya kita 

menggunakan hastage sekolah 

alam, sekolah inklusi, dan lain-

lain. Dari situ biasanya banyak 

orang yang tertarik dan mulai 

menanyakan sekolah kita. 

Menurut informan 

saat ini sekolah 

melakukan promosi 

melalui media sosial 

dengan sering 

membagikan kegiatan-

kegiatan yang 

dilakukan. 

Penggunaan hastage 

juga berpengaruh 

untuk promosi dan 

sosialisasi sekolah di 

media sosial 

instagram. 

11. Bagaimana 

cara sekolah 

mengintegras

ikan 

kebutuhan, 

harapan dan 

tuntutan 

masyarakat 

dengan 

program-

program 

pendidikan di 

Jogja Green 

School? 

Jadi, kalau ada keterkaitannya 

dengan masyarakat nanti kita akan 

buat kegiatan yang mengenalkan 

anak pada masyarakat. Misalnya 

saja tadi kita melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan pergi ke 

pasar tradisional, itu bertujuan 

agar anak-anak tahu dengan 

kondisi lingkungan di  pasar, 

banyak orang, banyak pedagang, 

sekaligus agar anak saling sapa 

dengan masyarakat. Karena kita 

sekolah alam, sekolah inklusi 

juga, jadi sebisa mungkin berbaur 

dengan masyarakat. Misalnya 

pada pembelajaran, kita ada 

outdoor class pada hari jumat, 

outing nanti kita jalan-jalan 

melewati gang-gang disekitar 

sekolah, tujuannya agar 

masyarakat tahu kalau ada 

sekolah seperti ini. 

Menurut informan 

untuk 

mengintegrasikan 

kebutuhan, harapan 

dan tuntutan 

masyarakat dengan 

sekolah akan dibuat 

kegiatan yang 

mengenalkan anak 

dengan masyarakat. 
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12. Apakah ada 

mata 

pelajaran 

yang 

diintegrasika

n dengan 

pendidikan 

konservasi? 

Sebenarnya karena kurikulum kita 

itu tematik, nanti mata pelajaran 

yang seperti itu biasanya masuk 

Bahasa Indonesia atau IPA 

tentang merawat hewan, 

tumbuhan, dan lain-lain. Kalau 

kelas 1, 2, dan 3 itu belum ada 

IPA, IPS, jadi nantinya masuk ke 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Kalau kelas 4, 5, dan 6 itu sudah 

ada pembelajaran IPA, IPS. 

Menurut informan 

pembelajaran 

menggunakan tematik, 

untuk kelasiI, II, 

daniIII mataipelajaran 

yang diintegrasikan 

denganipendidikan 

konservasi adalah 

Bahasa Indonesia, 

karena pada kelas 

tersebut belum ada 

mataipelajaraniIPA 

daniIPS. 

Sedangkanipadat 

kelastIV,iV, daniVI 

pendidikan konservasi 

diintegrasikan dalam 

mata pelajaran IPA 

IPS.  

13. Hambatan 

apa saja yang 

dihadapi 

dalam 

penerapan 

pembelajaran

nya? 

Kendalanya banyak, mungkin 

salah satunya ketika ada anak 

pindahan dari sekolah formal 

mungkin nanti kita butuh waktu 

memberikan pengertian-

pengertian. Intinya kita lebih ke 

komunikasi saja, memberikan 

pengertian yang baik agar 

dimengerti oleh anak. 

Menurut informan 

hambatan yang 

dihadapi banyak 

terlebih lagi untuk 

membentuk karakte 

positif pada anak-anak 

yang pindah dari 

sekolah lain. Padahal 

ini komunikasi yang 

baik adalah hal yang 

sangat penting agar 

anak mengerti dengan 

baik. 

14. Apakah ada 

kegiatan 

ekstrakurikul

er yang 

menerapkan 

pendidikan 

konservasi? 

Disini ekstrakurikulernya hanya 

ada tiga: futsal, seni dan pramuka. 

Mungkin yang lebih menjurus ke 

pendidikan konservasi itu ke 

pramuka, karena mengajarkan 

anak untuk cinta lingkungan. 

Kalau kelas 1,2,3 itu tidak wajib 

ikut pramuka, kalau kelas 4,5,6 itu 

yang wajib. Misalnya kelas 1,2,3 

ikut ekstrakurikuler pramuka, 

nanti statusnya calon siaga. 

Menurut informan 

kegiatan 

ekstrakurikuler yang 

mengajarkan nilai-

nilai konservasi 

adalah pramuka. Pada 

ekstrakurikuler 

pramuka anak akan 

diajarkan untuk 

mencintai 

lingkungannya. 

Kegiatan 

ekstrakurikuler 

pramuka wajib untuk 



 
 

156 
  

kelas IV, V, dan VI, 

sedangkan untuk kelas 

I, II, dan III tidak 

wajib apabila ikut 

statusnya adalah calon 

siaga. 

15. Bagaimana 

guru 

memberikan 

dorongan 

kepada anak-

anak untuk 

cinta 

lingkungan? 

Kalau saya sendiri, lebih 

memberikan dorongan kepada 

anak untuk cinta lingkungan 

melalui pendekatan 

komunikasinya. Saya akan 

mengobrol dengan anak-anak 

bagaimana pentingnya menjaga 

dan mencintai lingkungan kita. 

Menurut informan 

untukimemberikan 

dorongan kepadaa 

pesertatdidik melalui 

pendekatan 

komunikasi. 

16. Bagaimana 

cara 

mengevaluasi 

nilai-nilai 

konservasi 

tersebut dapat 

tersampaikan 

dengan baik 

pada anak? 

Kalau saya melihat dari anak-

anaknya, perilaku mereka, masih 

ada atau tidak anak-anak yang 

merusak tanaman, menyiksa 

hewan, dan lain-lainnya. Kalau 

semisal hal tersebut sudah tidak 

ada, berarti nilai-nilai tersebut 

sudah tersampaikan dengan baik 

pada anak, namun kalau misalnya 

belum dapat tersampaikan dengan 

baik, mungkin itu masih ada 

beberapa faktor yang 

mempengaruhi, entah itu dari 

lingkungan rumah ataupun 

pertemanan. Bila nilai-nilai 

tersebut belum tersampaikan 

dengan baik, kita akan cari tahu 

ke anaknya, biasanya kita akan 

ajak bicara sampai anak itu 

mengerti. 

Menurut informan 

evaluasi dilhat dari 

perilaku anak. Apabila 

perilakunya sudah 

sesuai dengan yang 

diharapkan maka guru 

sudah berhasil 

menyampaikan nilai-

nilai tersebut, namun 

jika anak masih 

mempunyai perilaku 

yang belum sesuai 

guru akan mencari 

tahu penyebabnya 

melalui media 

komunikasi secara 

langsung bersama 

anak tersebut. 

17. Bagaimana 

respon siswa 

dengan danya 

kegiatan-

kegiatan 

konservasi? 

Disini kegiatan-kegiatan 

pembelajaran kita buat 

semenyenangkan mungkin. Jadi, 

anak akan memberikan respon 

yang baik untuk kegiatan-kegiatan 

itu. 

Menurut informan 

kegiatan pembelajaran 

dibuat 

semenyenangkan 

mungkin, sehingga 

anak akan 

memberikan respon 

yang baik untuk 

kegiatan-kegiatan itu. 

18. Bagaimana 

proses 

pelaporan 

Disini sama saja proses pelaporan 

hasil belajar melalui raport setiap 

semester sekalai, namun pada 

Menurut informan 

proses pelaporan hasil 

belajar melalui raport 
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hasil belajar 

siswa? 

pertengahan semester akan ada 

pelaporan diri siswa juga secara 

deskriptif untuk orang tua siswa. 

setiap semester, 

namun pada 

pertengahan sesester 

akan ada pelaporan 

diri peserta didik 

secara deskriptif. 
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Lampiran 12. Data Hasil Observasi 

Observasi 1 

Data Hasil Observasi Penelitian  

a. Narasumbers : Kepala Sekolah SD Jogja Green School 

b. Hari/iTanggalt : Kamis, 5 September 2019 

c. Waktu  : 10.00 WIB 

d. Kegiatan  : Observasi lingkungan sekolah 

Hasil Observasi Analisis Hasil Observasi 

Pada tanggal 5 September 2019, peneliti 

mengunjungi SD Jogja Green School 

untuk melakukan perizinan penelitian 

kepada pihak sekolah secara resmi dengan 

memberikan surat izin penelitian dari 

kampus. 

 

Peneliti melakukan observasi secara 

singkat tentantang lingkungan sekolah di 

SD Jogja Green School, sebagai tempat 

penelitian. Tempat penelitian atau Jogja 

Green School memiliki lingkungan yang 

asri dan bersih, banyak tumbuhan-

tumbuhan disekitar sekolah sehingga 

membuat kesan sekolah menjadi lebih 

sejuk dan nyaman. Selain memiliki banyak 

tanaman, sekolah tersebut juga memiliki 

kebun binatang mini. Walaupun hewan 

yang dirawat tidak banyak, namun 

kehadiran kebun binatang mini tersebut 

menambah suasana sekolah lebih 

menyenangkan. 

 

Jogja Green School memiliki bangunan 

sekolah yang ramah lingkungan, hal ini 

dikarenakan bangunan sekolah 

menggunakan material dari alam berupa 

kayu dan bambu untuk ruang kelas dan 

kelas pembelajaran lainnya. Selain itu, 

lokasi sekolah juga tidak terdapat penjual-

penjual makanan yang biasanya berada 

didepan sekolah. Dengan adanya hal 

tersebut membuat sekolah berkesan sangat 

Berdasarkan hasil observasi dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

 

 

 

SD Jogja Green School sebagai 

salah satu sekolah inklusi dengan 

konsep alam memiliki lingkungan 

yang asri dan bersih, selain itu letak 

sekolah yang tidak terlalu dekat 

dengan jalan raya membuat 

lingkungan sekolah lebih kondusif.  

 

 

 

 

 

 

Bangunan sekolah menggunakan 

material ramah lingkungan dengan 

bahan bambu dan kayu. Penggunaan 

material tersebut memunculkan 

identitas SD Jogja Green School 

sebagai sekolah alam. Selain itu, 

sekitar lingkungan sekolah tidak ada 

penjual makanan, hal ini menambah 

tingkat keamanan dan kenyamanan 

peserta didik. 

 

 

 

Pada lingkungan sudah terdapat 

sarana dan prasarana yang 

menunjang kebersihan seperti 
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nyaman dan aman, karena siswa tidak akan 

membeli makanan dengan sembarangan. 

 

Hampir di setiap ruang kelas terdapat 

temapat cuci tangan dan tempat sampah. 

Terdapat dua kamar mandi yang dapat 

digunakan guru atau peserta didik. Tempat 

cuci tangan dan kamar mandi terjaga 

kebersihannya dengan baik. Fasilitas 

sekolah lainnya adalah ruang perpustakaan 

yang terletak disebelah ruang makan dan 

playground. 

 

 

tempat cuci tangan, tempat sampah, 

dan kamar mandi. Sekolah sudah 

cukup baik dalam menunjang 

fasilitas sarana dan prasarana untuk 

peserta didik. Tingkat 

kebersihannya dapat dikatakan baik 

karena dijaga kebersihannya. 
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Observasi 2 

Data Hasil Observasi Penelitian  

a. Narasumbers : Guru Kelas I 

b. Hari/iTanggalt : Senin, 23 September 2019 

c. Waktu  : 10.00 WIB – 13.00 WIB 

d. Kegiatan  : Kegiatan pembelajaran kelas I 

Hasil Observasi Analisis Hasil Observasi 

Kegiatan observasi dilaksanakan pada 

hari Senin, tanggal 23 September 2019 

diruang kelas I saat pembelajaran 

berlangsung. 

 

Kegiatan pembelajaran di kelas satu 

memiliki dua guru materi dan empat 

shadow teacher. Dalam hal ini, shadow 

teacher bertugas untuk mendampingi 

siswa-siswa ABK (Anak Berkebutuhan 

Khusus), sedangkan guru materi 

bertugas untuk menjelaskan pelajaran 

yang akan dipelajari. 

 

Sebelum siswa belajar dengan materi-

materi tema, terdapat kelas dongeng 

dan kelas reading. Siswa kelas satu 

lebih dititik beratkan untuk lebih 

banyak belajar membaca. Guru yang 

memberikan materi pembelajaran 

sangat inovatif. Ruang kelas dibuat 

menyenangkan, dimana guru dan siswa 

tidak duduk dikursi melainkan duduk 

dilantai dengan posisi duduk fleksibel 

dimana saja sesuai dengan kemauan 

siswa. Pembelajaran tidak dilakukan 

seperti sekolah pada umumnya. 

Pembelajaran pada reading class 

dilakukan dengan empat mata antara 

guru dan seorang siswa. Selama salah 

seorang siswa sedang belajar membaca, 

siswa yang lain diperbolehkan 

melakukan hal lain, seperti bermain 

didalam kelas, menggambar, atau 

membuat permaianan dari kertas. 

Berdasarkan hasil observasi dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

 

Setiap kelas memiliki guru materi dan 

shadow teacher apabila terdapat 

siswa ABK yang masih 

membutuhkan pendampingan. Pada 

hal ini shadow teacher tidak hanya 

bertugas untuk mendampingi siswa 

ABK, namun juga membantu guru 

materi dalam proses pembelajaran 

agar dapat tersampaikan dengan baik. 

 

Sebelum siswa belajar materi tema, 

terdapat kelas membaca. Guru 

melakukan kegiatan ini dengan 

emapat mata atau face to face, 

sehingga siswa akan benar-benar 

diajarkan membaca secara intens. 

Sedangkan siswa yang belum atau 

sudah belajar membaca 

diperbolehkan untuk melakukan apa 

yang mereka sukai. Hal tersebut 

menunjukan bahwa guru kelas 

menguasai kemampuan pedagogik 

pada aspek pemahaman karakteristik 

siswa, berkomunikasi secara efektif, 

dan memfasilitasi pengembangan 

potensi siswa. 
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Proses belajar membaca ini dilakukan 

secara bergantian sampai seluruh siswa 

mendapatkan bagiannya untuk 

membaca. 

 

Setelah reading class selesai, semua 

siswa diberikan materi tematik. Guru 

memberikan atau membantu 

menjelaskan materi yang dikerjakan 

pada papan tulis, dan shadow teacher 

tetap mendampingi siswa. Sesudah 

pemaparan materi dan mengerjakan 

soal matematika bersama, kemudian 

siswa diberi soal matematika lagi oleh 

guru dengan setiap siswa memperoleh 

soal yang berbeda-beda. Dalam 

pembelajarannya terdapat banyak 

sekali hidden curriculum yang 

disisipkan. Guru memberikan intruksi 

untuk membuang sampah pada 

tempatnya, meminta maaf ketika 

melakukan kesalahan, memberikan 

motivasi untuk siswa reward seperti 

pujian, dan menyisipkan pendidikan 

karakter, seperti mengucapkan kata 

permisi ketika berjalan melewati orang 

yang lebih tua. Adanya beberapa siswa 

ABK membuat guru harus mempunyai 

kesabaran yang lebih, karena siswa 

ABK tidak selalu bisa dituntut untuk 

melakukan instruksi yang diberikan. 

 

Pada saat pembelajaran terlihat 

bahwa guru materi dapat 

menyampaikan materi yang diajarkan 

dengan baik. Guru materi 

memberikan soal kepada siswa secara 

berbeda sesuai dengan kempuan 

siswa masing-masing. Proses 

pembelajaran berjalan dengan baik 

karena guru materi dan shadow 

teacher sangat bertanggung jawab, 

inovatif, teladan, dan bisa 

memusatkan perhatian siswa. Selain 

itu, guru juga seringkali memberikan 

pembelajaran melalui hidden 

curriculum, seperti memberikan 

intruksi kepada siswa untuk 

membuang sampah pada tempatnya, 

minta maaf ketika melakukan 

kesalahan, mengucapkan kata permisi 

apabila berjalan melewati orang tua, 

dan juga guru memberikan motivasi 

kepada siswa melalui reward seperti 

pujian. Hal tersebut menunjukan 

bahwa guru menguasai kompetensi 

pedagogik, kepribadian, dan 

profesional. 
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Observasi 3 

Data Hasil Observasi Penelitian  

a. Narasumbers : Guru Kelas I 

a. Hari/iTanggalt : Rabu, 25 September 2019 

b. Waktu  : 10.00 WIB – 13.00 WIB 

c. Kegiatan  : Wawancara dan observasi 

Hasil Observasi Analisis Hasil Observasi 

Kegiatan observasi dilaksanakan 

pada tanggal 25 September 2019 

dengan kegiatan wawancara pada 

narasumber 1 dan 2. 

 

Setelah melakukan kegiatan 

wawancara dengan narasumber 1, 

peneliti melakukan observasi 

singkat di lingkungan sekolah. 

Peneliti melakukan pendekatan 

dengan siswa yang berada diluar 

kelas. Setelah berbincang secara 

singkat dengan salah satu siswa, 

ternyata siswa yang berada diluar 

kelas tersebut merupakan siswa 

kelas dan sedang melakukan 

kegiatan paper party. 

 

 

 

Pada hari ini, para pekerja 

kebersihan sedang membersihkan 

sungai yang kering. Sungai yang 

kering dilingkungan sekolah 

menyebabkan banyak sampah yang 

menumpuk disekitarnya, oleh 

karena itu sungai dibersihkan. Tidak 

hanya sungai, peneliti juga melihat 2 

orang petugas kebersihan lainnya 

yang sedang membersihkan ruang 

seni dan membersihkan halaman 

sekolah. 

 

Setelah waktu istirahat sudah 

tiba, peneliti menemui narasumber 2 

Berdasarkan hasil observasi dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

 

Paper party merupakan kegiatan berupa 

ulangan setelah tema pembelajaran 

diselesaikan. Kegiatan paper party yang 

dilakukan diluar kelas membuat kesaan 

ulangan lebih menyenangkan. Karena 

dengan kebijakan ini, peserta didik tidak 

harus tertekan di dalam ruangan dan 

harus mengerjakan soal-soal yang 

diberikan. Pada kegiatan paper party 

guru kelas tetap mengawasi peserta 

didik, namun peserta didik juga diberi 

keleluasaan untuk menentukan tempat 

dalam mengerjakan ulangan. Pada hal ini 

menunjukan bahwa guru kelas 

menguasai kemampuan pedagogik dan 

profesional. 

 

Pihak sekolah sangat memperhatikan 

kebersihan lingkungan sekolahnya. 

Dengan lingkungan sekolah yang bersih 

dan nyaman akan membuat peserta didik 

lebih fokus dan nyaman dalam 

pembelajaran. Selain itu, lingkungan 

juga berpengaruh dengan perkembangan 

peserta didik. Lingkungan yang bersih, 

asri, dan nyaman sangat mendukung 

pembentukan karakter cinta lingkungan 

untuk peserta didik. 

Sebelum melakukan wawancara dengan 

narasumber 2 yang juga sebagai guru 

kelas I sedang menyelesaikan tugasnya 

dalam mengajar peserta didik. Guru 
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di ruang kelas I untuk melakukan 

wawancara. Karena masih ada 

beberapa siswa yang belum 

menyelesaikan tugasnya, peneliti 

menunggu terlebihsdahulu 

danssharing denganrpeneliti 

dariruniversitas lainryang kebetulan 

sedang observasi di kelas I. 

Akhirnya peneliti berhasil 

melakukan wawancara dengan 

narasumber 2. 

kelas sangat sabar dann menguasai 

materi dalam pembelajaran yang 

diberikan. Selain itu, guru kelas juga 

sangat pintar dalam memfokuskan 

perhatian siswa dalam pembelajaran.  
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Observasi 4 

Data Hasil Observasi Penelitian  

a. Narasumbers : Guru Kelas II 

b. Hari/ Tanggal : Jumat, 27 September 2019 

c. Waktu  : 09.00 WIB – 13.00 WIB 

d. Kegiatan  : Kegiatan pembelajaran kelas II 

Hasil Observasi Analisis Hasil Observasi 

Pada hari jum’at pagi siswa-siswi dan 

para guru melakukan kegiatan rutin yaitu 

jogging pagi. Kegiatan pada hari jum’at 

pagi biasanya diisi dengan jogging atau 

senam secara bergantian. Setelah selesai 

melakukan jogging mengelilingi 

lingkungan sekolah, seluruh siswa dan 

guru beristirahat sebentar dengan agenda 

kegiatan snack time.  

 

 

Kegiatan snack time merupakan kegiatan 

rutin yang dilakukan sebelum siswa 

melaksanakan pembelajaran di kelas. 

Pada saat snack time, siswa juga 

diperbolehkan untuk bermain terlebih 

dahulu sampai dengan jam pembelajaran 

akan dimulai. Banyak siswa yang 

bermain di halaman sekolah. Kegiatan 

permainan siswa sangat beragam, ada 

yang bermain kejar-kejaran, ayunan, 

melihat hewan pelihiraan sekolah dan 

sebagainya. 

 

Setelah kegiatan snack time selesai, 

seluruh siswa dan guru mulai masuk ke 

kelas masing-masing. Hari ini peneliti 

ikut masuk pembelajaran di kelas II. 

Siswa yang berada pada hari ini hanya 

delapan orang, dengan didampingi oleh 

dua guru. Pada kelas dua ini peneliti tidak 

melihat ada shadow teacher, jadi guru 

sangat berperan untuk memfasilitasi 

seluruh siswa yang ada. Kegiatan 

pembelajaran dimulai dengan pemberian 

project dirumah untuk siswa. Guru 

Berdasarkan hasil observasi dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

Kegiatan sekolah berupa jogging 

merupakan salah satu kegiatan yang 

dapat mengenalkan peserta didik ke 

masyarakat sekitar. Hal ini juga untuk 

sosialisasi kepada masyarakat, untuk 

mengenalkan keberadaan sekolah alam 

di lingkungan sekitar. Jogging ataupun 

senam merupakan kegiatan rutin setiap 

minggu. 

 

Kegiatan snack time merupakan 

kegiatan yang difasilitasi sekolah. 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan fokus peserta didik, agar 

tidak merasa lapar pada saat jam 

pelajaran. Makanan yang disediakan 

merupakan hasil olahan dari chef 

sekolah. Karena sekolah melarang 

keberdaan kantin dan tidak adanya 

penjual jajanan di lingkungan sekolah, 

maka sekolah memfasilitasi peserta 

didik dengan snack sehat.  

 

 

Pada saat masuk kelas, guru kelas 

memberikan project dirumah untuk 

peserta didik. Guru menuliskan project 

apa yang diberikan pada papan tulis. 

Pada kelas II terdapat dua guru materi 

tanpa shadow teacher, namun pada 

kelas ini juga masih terdapat peserta 

didik ABK. Tidak adanya shadow 

teacher berarti guru kelas sudah dapat 

mengontrol peserta didik ABK dengan 
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menuliskan apa saja hal yang harus 

dipersiapkan untuk pembuatan project 

dipapan tulis. Siswa diberikan waktu 

untuk mencatat apa yang dituliskan guru 

ke buku tulis masing-masing. Terlihat 

hampir seluruh siswa kelas dua sudah 

bisa menulis dengan baik, walaupun 

masih butuh waktu yang cukup lama 

untuk mencatat. Siswa yang sudah 

selesai mencatat project dibukunya 

masing-masing langsung menyerahkan 

ke guru untuk dikoreksi apakah tulisnya 

sudah benar atau belum. 

 

Masuk pada pembelajaran inti, guru 

mulai menjelaskan kegiatan apa yang 

akan dilakukan. Pada hari ini, 

pembelajaran yang akan dipelajari 

adalah matematika. Siswa diberikan 

materi tentang perkalian. Pembelajaran 

dikemas menjadi permainan yang 

dilakukan diluar kelas. Guru 

menggunakan media sedotan warna-

warni sebagai media pembelajaran hari 

ini. Seluruh siswa dibagi menjadi dua 

barisan, dimana dua orang siswa secara 

bergantian akan diberikan pertanyaan 

oleh guru, kemudian siswa harus berlari 

mengambil sedotan sesuai dengan nilai 

soal yang diberikan dan menjawab soal 

tersebut. Pembelajaran berlangsung 

sangat menyenangkan, siswa sangat 

semangat dalam pembelajaran hari ini, 

bahkan siswa berebutan untuk diberikan 

soal lagi oleh guru. 

 

Kegiatan penelitian hari ini ditutup 

dengan melakukan observasi di 

lingkungan sekolah. Peneliti kembali 

berkeliling sekolah, terlihat area sungai 

sudah mulai lebih bersih daripada 

sebelumnya. Sungai yang sebelumnya 

kering juga sudah terlihat mulai terisi air. 

baik. Semua anak pada kelas II sudah 

bisa menulis, namun belum terlalu 

lancer. Namun, guru kelas sangat sabar 

dalam menghadapi peserta didik. 

Selain itu, guru kelas juga sangat 

interaktif. Bangunan kelas II 

menggunakan material bambu yang 

memberikan kesan sekolah alam 

semakin terasa. Selain itu, ruang kelas 

juga bersih dari sampah. Didepan kelas 

terdapat tempat cuci tangan, hal ini 

menunjukan bahwa sekolah sangat 

mengajarkan peserta didik untuk 

menjaga kebersihannya. 

 

 

 

Pembelajaran yang dilakukan di luar 

kelas membuat suasana lebih 

menyenangkan. Pembelajaran 

matematika dikemas dengan menarik 

oleh guru kelas, sehingga peserta didik 

merasa senang dan tidak bosan, hal ini 

juga meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Penggunaan 

pembelajaran di luar ruangan kali ini 

menunjukan bahwa guru kelas sangat 

inovatif dan kreatif. Dapat dikatakan 

guru kelas menguasai kemampuan 

pedagogik dan profesional. 

 

 

 

 

 

Sekolah sangat peduli dengan 

kebersihan lingkungan sekolah. Hal ini 

menunjukan bahwa sekolah secara 

jelas berproses untuk mewujudkan 

tujuan sekolah, yaitu membentuk 

karakter baik pada peseta didik. 
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Observasi 5 

Data Hasil Observasi Penelitian  

a. Narasumbers : Guru Kelas II 

b. Hari/iTanggalt : Senin,t30 September 2019 

c. Waktun  : 09.00tWIB – 13.30 WIB 

d. Kegiatan  : Kegiatan pembelajaran kelas II dan wawancara  

 

Hasil Observasi Analisis Hasil Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan pada 

tanggal 30 September 2019, dengan 

objek observasi adalah pembelajaran di 

kelas II. Pembelajaran pada hari ini 

adalah matematika dengan tema 

perkalian dan pembagian.  

 

Pembelajaran kali ini juga dilakukan 

diluar kelas. Pada kegiatan pendahuluan, 

guru memberikan intruksi kepada siswa 

untuk berkumpul di halaman depan 

kantor. Selanjutnya, guru menjelaskan 

bahwa kegiatan pada hari ini adalah pergi 

kepasar untuk belanja buah-buahan. 

Pembelajaran diluar kelas hari ini terdiri 

dari dua kelas, yaitu kelas dua dan tiga. 

Sebelum berangkat ke pasar, salah satu 

guru memerintahkan untuk berhitung. 

Selesai berhitung, siswa bebaris 

kemudian mulai pergi kepasar yang 

didampingi oleh guru kelas dan shadow 

teacher. 

 

Jarak antara sekolah dan pasar cukup 

dekat, kurang lebih sekitar 15 menit jalan 

kaki. Sesampainya di pasar, siswa mulai 

mendatangi penjual buah dan untuk 

melakukan transaksi. Pada kegiatan ini 

guru hanya menjadi fasilitator, jadi siswa 

sebagai peran utamanya yang akan 

membeli buah-buahan dan juga 

melakukan transaksi pembayaran, 

bahkan siswa diberikan tugas untuk 

membawa sendiri buah-buahan yang 

dibeli. Terlihat pada pembelajaran kali 

Berdasarkan hasil observasi dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

 

 

 

 

Pembelajaran matematika dilakukan 

dengan metode outing class. Tujuan 

dari kegiatan ini adalah untuk 

mengenalkan peserta didik pada 

lingkungan masyarakat secara 

langsung. Guru memberikan 

instruksi yang jelas kepada peserta 

didik. Saat guru kelas memberikan 

instruksi untuk berhitung adalah 

untuk mengajarkan peserta didik 

belajar hitungan. Pada kegiatan 

seperti ini dapat dikatakan bahwa 

guru kelas menguasai kemampuan 

pedagogik dan profesional. 

 

 

 

Guru sangat kreatif dan menguasai 

materi pembelajaran. Pada kegiatan 

ini guru sangat baik dalam menjadi 

fasilitator. Peserta didik diberikan 

tugas untuk melakukan transaksi 

dengan penjual secara mandiri 

dengan dampingan guru. Selain itu 

dengan kegiatan seperti ini, guru 

mengajarkan peserta didik untuk 

saling tolong menolong ketika 

mengalami kesulitan. Pada hal ini 

guru sangat menguasai kemampuan 
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ini siswa saling tolong menolong, pada 

saat salah satu siswa sudah merasa lelah 

membawa buah maka akan digantikan 

oleh siswa yang lain. 

 

Sampai di sekolah, siswa kelas dua 

melakukan pembelajaran di ruang 

makan, sedangkan siswa kelas tiga 

melakukan pembelajaran dikelas. Buah-

buah yang dibeli dijadikan media 

pembelajaran matematika kali ini. Siswa 

belajar perkalian dan pembagian dari 

buah yang dipotong-potong oleh guru. 

Hasil dari buah-buahan yang digunakan 

sebagai media pembelajaran kemudian 

diolah menjadi topping ice cream. 

Setelah pembelajaran selesai, siswa 

bersiap untuk makan siang. 

 

Kegiatan penelitian hari ini ditutup 

dengan mengikuti kelas profesi. Kelas 

profesi biasanya dilaksanakan setiap satu 

bulan sekali dengan mendatangkan 

pembicara dari luar. Seluruh siswa SD 

Jogja Green School berserta guru kelas 

dan shadow teacher berkumpul menjadi 

satu diruang kesenian untuk 

mendengarkan pembicara. 

 

pedagogik, kemandirian dan 

profesional. 

 

 

Penggunaan metode belajar yang 

menyenangkan dihadirkan guru 

kelas dalam pembelajaran 

matematika ini. Peserta didik 

bersemangat dalam pembelajaran, 

karena pembelajaran dibuat tidak 

membosankan. Guru kelas dapat 

memusatkan perhatian peserta didik 

dengan baik agar fokus dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

Kegiatan sekolah seperti kelas 

profesi betujuan untuk mengenalkan 

peserta didik dengan berbagai 

macam profesi yang ada. Selain itu, 

kelas profesi juga dapat 

memberikan peserta didik gambaran 

yang luas untuk membangun 

keinginan atau cita-citanya kedepan. 
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Observasi 6 

 

Data Hasil Observasi Penelitian  

a. Narasumbers : Guru Kelas III 

b. Hari/ Tanggal : Kamis, 3 Oktober 2019 

c. Waktu  : 09.00 WIB – 13.30 WIB 

d. Kegiatan  : Kegiatan pembelajaran kelas III 

 

Hasil Observasi Analisis Hasil Observasi 

Pada hari ini peneliti akan melakukan 

penelitian melalui kegiatan pembelajaran 

dikelas 3. Seperti biasa, sebelum siswa 

melakukan kegiatan pembelajaran pada jam 

09.30 akan ada kegiatan sncak time terlebih 

dahulu. Kegiatan snack time terdiri dari acara 

makan makanan ringan bersama guru dan 

siswa, selanjutnya siswa diperbolehkan 

bermain atau melakukan kegiatan yang 

disukai. Ketika jam sudah menunjukan 09.30, 

semua guru kelas memberikan intruksi 

kepada seluruh siswa untuk segera masuk ke 

kelas masing-masing. 

 

 

 

Peneliti ikut masuk ke kelas 3 untuk 

melakukan penelitian. Kegiatan pertama yang 

dilakukan didalam kelas adalah guru 

memberikan intruksi kepada siswa untuk 

duduk ditempatnya masing-masing. Meja dan 

kursi ditata secara melingkar dan guru duduk 

di meja depan kelas. Dikelas 3 terdapat dua 

shadow teacher sebagai pendamping siswa 

berkebutuhan khusus, dan hanya terdapat satu 

orang guru. 

 

Setelah semua siswa duduk dikursinya 

masing-masing, guru kelas memberikan tugas 

kepada siswa untuk membaca buku tema. 

Selesai membaca, siswa diberikan tugas 

kembali untuk mengerjakan soal yang 

berkaitan dengan bacaan yang sudah mereka 

baca sebelumnya. Siswa yang sudah selesai 

mengerjakan soal diperbolehkan untuk 

Berdasarkan hasil observasi dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

 

Kegiatan sekolah sudah dirancang 

dengan baik sesuai kebutuhan 

sekolah. Pengadaan kegiatan snack 

time salah satunya bertujuan untuk 

mengurangi atau meminimalisir 

penggunaan plastik. Karena semua 

makanan disediakan oleh sekolah. 

Semua guru memberikan kesan 

yang baik pada peserta didiknya. 

Selain itu guru juga memberikan 

instruksi yang jelas kepada siswa 

dalam berbagai kegiatan. Pada hal 

ini menunjukan bahwa guru kelas 

menguasai kemampuan 

kemandirian dan pedagogik. 

 

Kegiatan pembelajaran diawali 

dengan guru memberikan instruksi 

kepada peserta didik untuk duduk 

ditempat masing-masing. Meja 

dan kursi ditata dengan konsep 

melingkar, dengan guru berada di 

depan kelas. Pada kelas III terdapat 

3 shadow teacher yang 

mendampingi 3 peserta didik 

ABK. Guru kelas sangat sabar 

dalam menghadapi peserta didik. 

Hal ini menunjukan bahwa guru 

menguasai kemampuan pedagogik 

dalam penguasaan karakter peserta 

didik. 
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melakukan kegiatan yang lain, seperti 

menggambar. Ketika seluruh siswa sudah 

selesai semua dengan soal yang diberikan, 

guru memberikan meminta siswa untuk 

secara bergantian menuliskan jawaban dari 

soal yang dikerjakan. Saat semua siswa sudah 

menuliskan jawabannya dipapan tulis, 

kemudian guru dan siswa mengkoreksi 

bersama jawaban yang sudah dituliskan. 

Guru memberikan reward berupa stiker 

bintang untuk siswa sesuai dengan jawaban 

benar dijawab. 

 

Pembelajaran dilanjutkan dengan menonton 

film bersama. Terdapat tiga film yang diputar, 

yaitu : Si Singa dan Si Tikus, Bebek Buruk 

Rupa, dan Bangau dan Kepiting. Film diputar 

secara bergantian, setiap satu film selesai 

diputar siswa diminta untuk menuliskan 

pesan cerita dari film tersebut. Setelah semua 

film selesai diputar dan siswa selesai 

menuliskan pesan cerita dari setiap film, guru 

meminta semua siswa secara bergantian 

menuliskan pesan cerita film dipapan tulis. 

 

Waktu pembelajaran hampir selesai. Sebelum 

siswa keluar kelas untuk istirahat dan makan 

siang, guru terlebih dahulu memerintahkan 

siswa untuk membersihkan kelas. Setelah 

kelas sudah dibersihkan, siswa tidak langsung 

keluar kelas, guru memberikan sebuah kuis 

kepada siswa. Siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan dari guru dengan cepat dan benar 

diperbolehkan untuk istirahat, begitu 

seterusnya sampai semua siswa selesai 

menjawab. 

 

Kegiatan penelitian pada hari ini ditutup 

dengan kegiatan rutin mingguan, yaitu kelas 

minat. Saat ini kelas minat terdiri dari lima 

kelompok minat, yaitu teater, penelitian, 

fotografi, permainan, dan memasak. 

Kelompok penelitian pada pertemuan kali ini 

sedang melakukan kegiatan packing pupuk 

kompos yang akan dijual pada acara market 

day. Pupuk kompos yang dijual merupakan 

Guru kelas memberikan 

keleluasaan kepada peserta didik, 

asalkan peserta didik sudah selesai 

mengerjakan tugas yang diberikan. 

Tujuan dari hal ini adalah untuk 

memberikan peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan 

yang lain. Guru kelas juga pintar 

dalam menghidupkan suasana 

kelas, agar peserta didik tidak 

bosan dalam pembelajaran. Selain 

itu, guru juga memberikan reward 

kepada peserta didik yang 

bertujuan untuk memotivasi agar 

lebih baik lagi. Hal ini menunjukan 

bahwa guru menguasai 

kemampuan pedagogik dan 

kemampuan profesional. 

 

 

 

 

Pembelajaran dilanjutkan dengan 

menggunakan media film. Film 

digunakan untuk  memfasilitasi 

peserta didik agar tidak merasa 

bosan. Hal ini menunjukan bahwa 

guru menguasai kemampuan 

profesional dal hal pengembangan 

materi pembelajaran. 

 

 

 

 

Guru kelas memberikan instruksi 

kepada peserta didik untuk 

menjaga kebersihan dan kerapian 

kelas. Selain itu, guru juga 

memberikan kuis sebelum semua 

peserta didik meninggalkan 

ruangan. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik mengingat kembali 

materi yang sudah diberikan. Guru 

dapat dikatakan menguasai 

kemampuan kepribadian dan 

kemampuan  
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hasil olahan siswa kelompok minat penelitian 

dengan memanfaatkan kotoran kambing yang 

diperlihara oleh sekolah. 

 

 

 

Kelas minat merupakan kegiatan 

intrakurikuler diluar jam 

pembelajaran, tujuan dari kegiatan 

ini adalah untuk memfasilitasi 

peserta didik dalam 

pengembangan bakat dan 

minatnya. Salah satu kegiatan 

kelas minat yang bersinggungan 

dengan pendidikan konservasi 

adalah kelas penelitian. Pengadaan 

kegiatan sekolah ini sudah 

direncanakan dengan baik oleh 

sekolah agar dapat mencapai 

tujuan sekolah sesuai dengan visi 

dan misi. 
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Observasi 7 

Data Hasil Observasi Penelitian  

a. Narasumbers : Kepala Sekolah 

b. Hari/ Tanggal : Kamis, 10 Oktober 2019 

c. Waktu  : 09.00 WIB – 12.00 WIB 

d. Kegiatan  : Market Day 

Hasil Observasi Analisis Hasil Observasi 

Hari ini peneliti mengikuti kegiatan market 

day. Kegiatan market day biasanya diadakan 

satu tahun sekali pada pertengahan semester. 

Pada kegiatan ini diisi dengan menampilkan 

hasil olahan orang tua siswa, pkbm Jogja 

Green School, kegiatan pentas seni dari 

kelompok minat teater, dan diisi dengan kelas 

dongeng. Kegiatan market day dibuka untuk 

umum, jadi siapapun bisa datang untuk ikut 

menikmati acara tersebut. Banyak makanan 

yang dijual oleh orang tua siswa untuk 

memeriahkan acara tersebut. Selain makanan, 

adapula yang menjual sayur, buah-buahan, 

ataupun benda ramah lingkungan. 

 

Sebelum acara dimulai pada pukul 09.00 

WIB panitia kegiatan meminta agar seluruh 

siswa dan orangtua siswa ataupun tamu yang 

datang terlebih dahulu berkumpul dihalaman 

playground. Setelah semua berkumpul, 

pendiri Jogja Green School memberikan 

sedikit sambutan untuk membuka kegiatan 

pada hari ini.  Guru, siswa dan semua tamu 

yang datang pada acara market day kemudian 

mulai berkeliling untuk melihat ataupun 

membeli barang yang dijual.  

 

Pada pertengahan acara, kelompok minat dari 

teater menampilkan sebuah hiburan tari 

modern. Setelah penampilan dari siswa, 

kemudian acara dilanjutkan dengan dongeng 

yang di oleh Bu Gandes dari grahatama. 

Siswa yang ingin mendengarkan dongeng 

diminta untuk duduk dihalaman playground. 

Siswa sangat senang dengan dongen yang 

Berdasarkan hasil observasi dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

Kegiatan market day merupakan 

kegiatan tahunan yang 

diselenggarakan sekolah untuk 

meningkatkan kedekatan antara 

peserta didik, orang tua, dan semua 

guru ataupun pengurus yayasan. 

Selain itu, tujuan dari kegiatan ini 

adalah untuk mensosialisasikan 

atau mempromosikan sekolah 

sebagai salah satu sekolah inklusi 

dengan konsep alam. 

 

 

 

Kegiatan market day sudah 

dirancang sebelumnya oleh pihak 

sekolah, dengan guru sebagai 

panitianya. Orang tua peserta didik 

bisa diajak bekerjasama untuk 

menyukseskan acara ini. Semua 

peserta didik, orang tua, dan semua 

guru terlihat sangat bersemangat 

dan menikmati acara ini. Halaman 

sekolah dijadikan tempat 

berlangsungnya kegiatan market 

day. Selain itu guru juga 

memberikan instruksi kepada 

semua yang hadir untuk selalu 

menjaga kebersihan dengan tidak 

membuang sampah sembarangan. 

 

Kegiatan sekolah seperti ini 

digunakan sebagai media untuk 

memfasilitasi peserta didik dalam 
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diceritakan, terlihat banyak sekali siswa yang 

fokus ke cerita Bu Gandes. 

 

Hal penting yang peneliti lihat hari ini adalah 

kebersihan. Halaman yang dijadikan tempat 

berlangsungnya kegiatan terlihat bersih dari 

sampah. Walaupun banyak sekali siswa 

ataupun tamu yang membeli banyak 

makanan, mereka tidak lupa untuk 

membuang sampah pada tempatnya. Panitia 

menyediakan tempat sampah diberbagai titik. 

Selain itu, panitia juga memisahkan sampah 

organik dan anorganik. Panitia juga tidak lupa 

untuk selalu mengingatkan siswa ataupun 

tamu yang datang agar membuang sampah 

pada tempatnya. Kegiatan penelitian pada 

hari ini diakhiri sampai jam makan siang 

siswa pada pukul 12.00 WIB. 

menunjukan bakatnya, seperti 

penampilan peserta didik pada 

kelas minat teater. 

 

 

 

 

Masih terjaganya kebersihan 

lingkungan yang dipakai pada 

acara market day menunjukan 

bahwa peserta didik, orang tua, 

guru ataupun masyarakat yang 

datang sudah menerapkan berhasil 

menerapkan karakter cinta 

lingkungan 
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Observasi 8 

Data Hasil Observasi Penelitian  

a. Narasumbers : Guru Kelas IV 

b. Hari/ Tanggal : Senin, 14 Oktober 2019 

c. Waktu  : 09.00 WIB – 12.00 WIB 

d. Kegiatan  : Kegiatan pembelajaran kelas IV 

Hasil Observasi Analisis Hasil Observasi 

Penelitian hari ini diawali dari kegiatan 

snack time. Seperti biasanya, kegiatan 

snack time adalah kegiatan pembuka 

sebelum seluruh siswa melakukan 

kegiatan pembelajaran. Kegiatan snack 

time tidak hanya diisi dengan makan, 

tetapi siswa diperbolehkan bermain 

sesuai dengan keinginannya sampai 

dengan jam kegiatan snack time selesai. 

 

 

Setelah waktu menunjukan pukul 09.30 

semua guru memerintahkan siswa untuk 

masuk ke kelas masing-masing. Pada 

kesempatan penelitian kali ini, peneliti 

akan ikut masuk ke kelas IV. Di kelas IV 

hanya terdiri dari 6 siswa dan hanya 

mempunyai satu guru pengajar. 

Kebetulan pada hari ini ada salah satu 

siswa yang tidak berangkat, jadi hanya 

ada 5 siswa yang berada dikelas. 

Kegiatan pembelajaran kali ini dilakukan 

dengan media film, jadi guru akan 

mengajak siswa untuk menenton sebuah 

film. Sebelum menonton film, guru 

menuliskan poin-poin apa saja yang 

harus diperhatikan pada film yang akan 

diputar. 

 

 

Pada saat peneliti masuk ke ruang kelas, 

terdapat satu siswa yang sedang 

menangis. Untuk menangani hal 

tersebut, respon guru sangat cepat 

tanggap. Guru meminta siswa yang 

bermaslah untuk ikut bersamanya keluar 

terlebih dahulu dari kelas. Setelah siswa 

Berdasarkan hasil observasi dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

Pada hampir setiap kegiatan guru selalu 

mengingatkan peserta didik untuk 

menjaga kebersihan, seperti mencuci 

tangan ataupun mencuci peralatan 

mereka sendiri. Adanya hal tersebut 

menunjukan bahwa sekolah 

menjalankan manajemen pendidikannya 

sesuai dengan rencana yang dibuat untuk 

mencapai tujuan. 

 

Hampir sama dengan kelas III, meja dan 

kursi ditata secara melingkar dan guru 

kelas berada di depan. Ruang kelas 

cukup memadai, dan terjaga 

kebersihannya. Di depan ruang kelas 

terdapat tempat cuci tangan, dan juga rak 

sepatu untuk meletakan sepatu atau 

sandal peserta didik agar terlihat rapi. 

Ruang kelas IV menggunakan material 

bambu yang membuat kesan sekolah 

alam lebih terasa. Guru kelas 

menjelaskan kepada peserta didik bahwa 

pembelajaran kali ini menggunakan 

media film, dan juga guru menuliskan di 

papan tulis poin-poin apa saja yang harus 

diperhatikan oleh peserta didik dalam 

film. Hal ini menunjukan bahwa guru 

menguasai kemampuan pedagogik. 

 

Guru kelas memiliki sikap tanggap yang 

baik dalam menyelesaikan persoalan 

yang terjadi pada peserta didiknya. 

Selain itu, guru juga dapat memberikan 

contoh yang baik kepada peserta didik. 

Hal ini menunjukan bahwa guru 
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tersebut kembali, suasana kelas kembali 

terlihat normal. 

 

Pemutaran film tidak dilakukan di ruang 

kelas, tetapi pada halaman depan ruang 

makan. Siswa mulai menata kursi untuk 

duduk. Ketika siswa sudah duduk dan 

bisa melihat dengan jelas gambar pada 

layar laptop barulah guru mulai 

memutarkan film. Film yang diputar 

berjudul “Big Brother”. Siswa mulai 

antusias dengan film yang diputar, 

namun pembelajaran kali ini film tidak 

ditayangkan sampai selesai. Hal tersebut 

dikarenakan agar siswa tidak bosan dan 

bisa lebih fokus untuk menangkap isi 

dalam film. 

 

Siswa dan guru kembali ke ruang kelas 

untuk melanjutkannpembelajaran setelah 

melihat film. Siswa mulai menuliskan 

jawaban dari soal-soal yang sebelumnya 

sudah diberikan oleh guru. Pada 

pembelajaran ini, guru memberikan 

reward kepada siswa, yaitu siapa yang 

mengerjakan dengan cepat dan tepat 

akan diperbolehkan lebih dulu untuk 

makan siang. Siswa mulai antusias 

dengan reward yang diberikan, sehingga 

mulai berebut untuk mengkoreksikan 

jawabannya kepada guru. 

 

 

menguasai kemampuan pedagogik dan 

kemandirian. 

 

Guru kelas dapat memusatkan perhatian 

peserta didik dalam pembelajaran, selain 

itu guru kelas juga menguasai materi dan 

metode pembelajaran yang diterapkan 

sehingga peserta didik bisa lebih fokus 

dan tidak bosan. Pada hal ini 

menunjukan bahwa guru menguasai 

kemampuan profesional dan pedagogik. 

 

 

 

 

Guru kelas melakukan evaluasi 

pembelajaran di dalam kelas. Guru 

memberikan reward kepada peserta 

didik yang mengerjakan dengan cepat 

dan tepat untuk boleh makan siang 

terlebih dahulu. Hal ini menunjukan 

bahwa guru menguasai kemampuan 

pedagogik dalam melakukan penilaian 

dan evaluasi. 
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Observasi 9 

Data Hasil Observasi Penelitian  

a. Narasumbers : Guru Kelas V 

b. Hari/ Tanggal : Senin, 17 Oktober 2019 

c. Waktu  : 09.30 WIB – 12.00 WIB 

d. Kegiatan  : Kegiatan pembelajaran kelas V 

 

Hasil Observasi Analisis Hasil Observasi 

Hari ini peneliti melakukan kegiatan 

pada kegiatan pembelajaran kelas V. 

Siswa mulai masuk ke dalam kelas 

pukul 10.00 WIB. Pada kelas V, 

terdapat dua guru pengajar dan terdapat 

dua shadow teacher untuk siswa 

berkebutuhan khusus.  

 

Pembelajaran pada hari ini adalah 

matematika. Sebelum pembelajaran 

dimulai, guruimemberikaniarahan 

kepadaisiswa. Guru memberikan 

perintah untuk mengelompokan siswa. 

Setiap kelompok siswa terdapat satu 

siswa yang akan membimbing siswa 

lainnya. 

 

 

Guru mulai memberikan lembaran 

tugas pada setiap kelompok. Tugas 

yang diberikan tidaklah sama, namun 

disesuaikan dengan kemampuan siswa. 

Setelah tugas diberikan, siswa mulai 

mengerjakan tugas tersebut. Siswa 

yang dipilih sebagai tutor harus 

membimbing temannya untuk dapat 

menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan. 

 

 

 

 

 

Saat semua tugas sudah selesai 

dikerjakan oleh siswa, guru mulai 

Berdasarkan hasil observasi dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

 

Guru memberikan perintah yang jelas 

serta memberikan contoh baik kepada 

siswa. Tidak hanya itu, guru juga 

mengajarkan siswa untuk saling 

menghargai teman dalam 

pembelajaran kali ini. Karena siswa 

harus bekerjasama untuk 

membimbing siswa pasangannya 

yang belum bisa mengerjakan soal 

yang diberikan. Siswa mulai duduk 

berkelompok dengan pasangannya. 

Hal ini menunjukan bahwa guru 

mengusai kemampuan kepribadian 

dengan baik. 

 

Guru kelas inovatif dalam 

pembelajaran. Dalam hal ini guru 

sangat menguasai kemampuan 

pedagogiknya karena dapat dikatakan 

bahwa guru mampu memahami 

karakteristik dan kemampuan belajar 

peserta didiknya.  

Dari hasil observasi peserta didik 

menunjukan perilaku atau karakter 

positif yaitu bertanggung jawab. 

Peserta didik yang dijadikan tutor 

secara bertanggung jawab 

melaksanakan kewajibannya untuk 

membimbing temannya dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan. 

Selain itu, guru kelas sangat bisa 
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mengecek perkembangan siswa dari 

satu kelompok ke kelompok lain. Guru 

menanyakan apa saja yang menjadi 

hambatan dan target dari siswa tutor 

untuk siswa bimbingannya. Setelah 

guru selesai menanyakan 

perkembangan siswa yang dicatat 

dipapan tulis, kemudian guru 

memberikan home project IPS kepada 

siswa untuk mengamati interaksi sosial 

di sekolah dan di rumah. 

 

Penelitian hari ini diakhiri pada pukul 

11.15 WIB yang bersamaan dengan 

selesainnya kegiatan pembelajaran di 

kelas V. Siswa yang sudah mencatat 

home project dari guru diperbolehkan 

untuk keluar kelas dan melakukan 

kegiatan makan siang. Namun sebelum 

itu, guru memberikan perintah agar 

siswa yang piket pada hari tersebut 

untuk membersihkan kelas. 

untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. 

 

Guru kelas dapat memusatkan 

perhatian peserta didik dengan baik. 

Evaluasi tugas dilakukan dengan guru 

menanyakan hambatan apa saja dan 

sejauh mana hasil bimbingan tutor 

sebaya, pada hal ini guru tidak hanya 

melakukan evaluasi namun juga 

memberikan contoh keteladanan dan 

memotivasi peserta didik untuk lebih 

bersabar dalam menghadapi 

temannya yang susah belajar. Selain 

itu, guru juga memberikan petunjuk 

jelas tentang materi yang 

disampaikan. 

 

Guru kelas memberikan contoh 

keteladanan kepada peserta didik 

dalam mencintai lingkungan melalui 

kegiatan piket kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

177 
  

Lampiran 13. Data dan Analisis Dokumentasi 

Dokumentasi 1 

Data dan Analisis Hasil Dokumentasi  

Tujuan  :   Untuk mengetahui strategi perencanaan manajemen pendidikan 

Tempat : SD Jogja Green School 

No. Dokumentasi Hasil Analisis Dokumentasi 

1. Kurikulum Jogja 

Green School 

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi kurikulum 

SD Jogja Green School sudah memuat strategi 

perencanaan manajemen pendidikan secara baik, hal 

ini dapat dilihat dari muatan penjabaran yang sudah 

jelas tertulis dalam dokumen kurikulum selama satu 

tahun ajaran. 

2. Silabus Paket A Berdasarkan hasil analisis dokumentasi silabus Paket 

A, strategi perencanaan manajemen pendidikan 

mengacu pada ketentuan pemerintah dalam 

ketercapaian KI dan KD untuk sekolah kesetaraan. 

3. Weekly Lesson 

Plan 

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi weekly 

lesson plan pada aspek strategi perencanaan 

manajemen pendidikan sudah baik. Muatan kegiatan 

sekolah sudah direncanakan dengan jelas dan rinci 

sesuai dengan kurikulum sekolah dan silabus dengan 

memodifikasi sesuai kebutuhan sekolah. 

4. Inventaris Jogja 

Green School 

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi SD Jogja 

Green School strategi perencanaan pada aspek 

sarana dan prasarana sudah baik. Hal ini dapat dilihat 

dari dokumentasi inventaris sekolah yang melakukan 

pengadaan sarana dan prasarana sesuai dengan 

kebutuhan sekolah. 

5. Program PKBM 

Jogja Green School 

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi perencanaan 

program kegiatan sekolah sudah dijabarkan untuk 

satu tahun ajaran. Penjabaran program kegiatan 

sudah tertulis dengan jelas pada dokumentasi 

program PKBM Jogja Green School. 
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Dokumentasi 2 

Data dan Analisis Hasil Dokumentasi  

Tujuan  :  Untuk mengetahui implementasi manajemen pendidikan 

Tempat :  SD Jogja Green School 

No. Dokumentasi Hasil Analisis Dokumentasi 

1. Weekly Lesson Plan Bedasarkan hasil analisis dokumentasi 

weekly lesson plan pada aspek implementasi 

manajemen pendidikan sudah baik, hal ini 

dapat dilihat dari muatan mata pelajaran yang 

sudah dirancang sesuai silabus dengan 

memodifikasi kembali program kegiatannya 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik. 

2. Program PKBM Jogja 

Green School 

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi 

program kegiatan sekolah yang sudah 

direncanakan pada kurikulum sudah 

diimplementasikan dengan baik dalam 

dokumen program PKBM Jogja Green 

School. Implementasi program kegiatan 

disesuaikan dengan visi, misi, dan tujuan 

sekolah sebagai sekolah inklusi dengan 

konsep sekolah alam. 

3. Jogja Green School 

Handbook 

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi, 

implementasi manajemen pendidikan di SD 

Jogja Green School sudah tertulis dengan 

jelas pada dokumen Jogja Green School 

handbook. Implementasi program kegiatan 

sekolah sudah sesuai dengan perencanaan 

kurikulum dan visi misi sekolah. 
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Lampiran 14. Triangulasi Wawancara 

TRIANGULASI WAWANCARA 

No. Aspek Indikator 
Triangulasi Sumber 

Hasil Analisis 
KS GK GKK 

1. Deskripsi 

sekolah 

Latar belakang 

sekolah 

Latar belakang 

sekolah didasari dari 

keinginan orang tua 

untuk mendirikan 

sekolah bagi anak-

anak berkebutuhan 

khusus. 

  Berdasarkan pernyataan 

tersebut, latar belakang 

sekolah didasarkan pada 

keresahan orang tua yang 

memiliki anak dengan 

berkebutuhan khusus. Pendiri 

sekolah percaya setiap anak 

mempunyai keunggulanya 

sendiri-sendiri, sehingga 

sekolah dibentuk untuk 

memfasilitasi setiap anak 

dengan berbagai karakternya 

masing-masing. 

2.  Tujuan dari 

visi misi 

Sekolah ingin 

membentuk karakter 

peserta didik 

(berkebutuhan 

khusus dan non 

berkebutuhan 

khusus) agar dapat 

diterima dengan baik 

dalam masyarakat. 

  Berdasarkan pernyataan terkait 

dengan tujuan visi misi, 

sekolah mencoba semaksimal 

mumgkin untuk membentuk 

karakter positif pada peserta 

didik. Pembentukan karakter 

positif pada peserta didik 

dilakukan melalui proses yang 

panjang. Tujuan sekolah pada 
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visi misi ini adalah agar anak 

berkebutuhan khusus atau non 

berkebutuhan khusus agar 

dapat diterima dengan baik 

dalam masyarakat. 

3. Perencanaan 

manajemen 

pendidikan 

Kurikulum 

sekolah 

Sekolah memakai 

kurikulum 2013 

untuk kelas 1 sampai 

dengan 5, sedangkan 

kelas 6 memakai 

KTSP. 

Sekolah 

menggunakan 

acuan kurikulum 

dari pemerintah K-

13, namun 

dikembangkan lagi 

sesuai konsep 

sekolah inklusi dan 

disesuaikan sesuai 

kebutuhan peserta 

didik. 

Sekolah mengacu 

pada kurikulum 

2013 tetapi 

disesuaikan 

kembali dengan 

kondisi kelas 

masing-masing. 

Berdasarkan pernyataan terkait 

dengan penggunaan 

kurikulum, sekolah mengacu 

pemerintah dengan 

menggunakan kurikulum 2013 

untuk kelas 1 sampai dengan 

kelas 5, sedangkan kelas 6 

menggunakan KTSP. 

Kurikulum 2013 

dikembangkan kembali sesuai 

dengan kebutuhan sekolah 

sebagai sekolah inklusi dan 

mengacu pada kebutuhan 

peserta didik. 

4.  Pengembangan 

kurikulum 

 Pengembangan 

kurikulum 

dilakukan dengan 

memodifikasi 

sesuai dengan 

kemampuan 

peserta didik. 

Pengembangan 

kurikulum 

dilakukan melalui 

setiap KD yang 

dimodifikasi 

sesuai dengan 

kebutuhan dan 

tetap memenuhi 

kewajiban 

Berdasarkan pernyataan terkait 

pengembangan kurikulum, 

sekolah memodifikasi 

kurikulum 2013 sesuaiidengant 

kebutuhanidan kemampuant 

pesertaididikitetapi tetap 

memperhatikan ketercapaian 

KD. 
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ketercapaian pada 

KD. 

5.  Rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

 Rencana 

pembelajaran 

dibuat RPP, tetapi 

disekolah disebut 

weekly leasson 

plan. Dalam satu 

tema terdapat 

empat subtema, 

satu sub tema 

terbagi menjadi 

enam 

pembelajaran. Guru 

membuat beberapa 

planning lain, 

karena tidak tentu 

hari pembelajaran 

akan sesuai dengan 

apa yang 

direncanakan. 

Rencana 

pembelajaran 

akan dibuat  

weekly leasson 

plan yang 

dikembangkan 

per sub tema 

pembelajaran. 

Berdasarkan pernyataan terkait 

rencana pelaksanaan 

pembelajaran guru akan 

membuat RPP tetapi biasa 

disebut weekly lesson plan 

yang dibuat per sub tema 

pembelajaran. Pada pembuatan 

rencana pembelajaran, guru 

mrmbuat beberapa planning 

untuk bersiaga apabila ada 

beberapa hari tidak efektif 

sesuai dengan rencana 

kegiatan. 

6.  Proses 

perencanaan 

manajemen 

pendidikan 

Proses perencanaan 

manajemen 

pendidikan 

dilakukan melalui 

sie bidang terkait 

dengan koordinator 

sekolah. Secara garis 

Perencanaan 

manajemen 

pendidikan 

dilakukan oleh sie 

bidang masing-

masing yang akan 

dirapatkan.  

Perencanaan 

manajemen 

pendidikan 

melalui sie bidang 

masing-masing. 

Untuk 

perencanaannya 

Berdasarkan pernyataan terkait 

proses perencanaan 

manajemen pendidikan 

dilakukan oleh guru yang 

sudah dikelompokan dalam 

berbagai bidang. Guru atau 

melalui sie bidang dan 
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besar sekolah akan 

melakukan rapat 

kerja tahunan 

bersama yayasan, 

kepala sekolah, guru, 

dan komite sekolah 

untuk membahas 

program kegiatan 

sekolah. 

pada setiap sie 

dan koordinator 

paket A akan 

merapatkan 

telebih dahulu. 

koordinator paket A akan 

merapatkan perencanaan 

manajemen pendidikan, namun 

secara garis besernya sekolah 

akan melakukan rapat kerja 

tahunan bersama yayasan, 

kepala sekolah, guru, dan 

komite sekolah untuk 

membahas program kegiatan 

sekolah selama satu tahun 

kedepan. 

7.  Keterlibatan 

pada proses 

perencanaan 

manajemen 

pendidikan 

Pendidikan 

konservasi penting 

untuk proses 

perencanaan 

manajemen 

pendidikan. Salah 

satu tujuan sekolah 

adalah membuat 

anak-anak cinta 

terhadap lingkungan. 

Pendidikan 

konservasi penting 

untuk perencanaan 

manajemen 

pendidikan. 

Pendidikan 

konservasi 

dimasukan dalam 

kurikulum melalui 

hidden kurikulum.  

Pendidikan 

konservasi 

penting dalam 

perencanaan 

manajemen 

pendidikan karena 

dapat 

memberikan nilai 

positif untuk 

perkembangan 

anak. Pendidikan 

konservasi akan 

membentuk anak 

untuk lebih 

mencintai 

lingkungannya. 

Berdasarkan pernyataan terkait 

keterlibatan pada proses 

perencanaan manajemen 

pendidikan, pendidikan 

merupakan salah satu aspek 

penting yang harus ada. 

Pendidikan konservasi dapat 

memberikan nilai positif untuk 

perkembangan peserta didik. 

Melalui hidden kurikulum, 

guru bisa mengajarkan peserta 

didik mencintai lingkungannya 

melalui kegiatan sehari-hari. 
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8.  Pendidikan 

konservasi 

dalam 

perencanaan 

manajemen 

pendidikan 

 Pendidikan 

konservasi 

dimasukan melalui 

hidden kurikulum 

dengan 

menerapkannya 

pada kegiatan 

sehari-hari. Selain 

itu pendidikan 

konservasi bisa 

dimasukan ke 

kegiatan 

intrakurikuler 

seperti berkebun 

dan kegiatan 

ekstrakurikuler 

seperti pramuka. 

Penggunaan 

bangunan sekolah 

menggunakan 

bahan ramah 

lingkungan dari 

bambu dan kayu 

yang identik 

dengan sekolah 

alam. Sekolah juga 

sering mengadakan 

event pada waktu-

Pendidikan 

konservasi lebih 

banyak 

dimasukan ke 

dalam kurikulum 

sekolah, misalnya 

saja pada kegiatan 

intrakurikuler 

kelas berkebun 

dan kelas 

penelitian. Selain 

itu, guru juga 

dapat 

mengajarkan anak 

untuk cinta 

lingkungan 

melalui 

pemberian 

pengertian. 

Sekolah 

mempunyai 

program kegiatan 

meminimalisir 

penggunaan 

plastik dengan 

cara tidak 

membawa 

makanan atau 

Berdasarkan pernyataan terkait 

pendidikan konservasi dalam 

perencanaan manajemen 

pendidikan diterapkan lebih 

banyak ke kurikulum sekolah. 

Pada kurikulum tersebut bisa 

dimasukan pada kegiatan 

pembelajaran ataupun kegiatan 

ekstrakurikuler, sering kali 

pada waktu tertentu sekolah 

mengadakan event yang 

berkaitan dengan konservasi 

lingkungan. Sekolah dengan 

konsep alam juga membuat 

perencanaan banggunan 

sekolah lebih ramah 

lingkungan dengan 

menggunakan bahan bambu 

dan kayu. Selain itu, 

perencanaan manajemen 

pendidikan juga diterapkan 

pada budaya sekolah untuk 

meminimalisir penggunaan 

plastik. 
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waktu tertentu yang 

kegiatannya nanti 

bisa dikaitkan 

dengan konservasi 

lingkungan. 

minuman 

kemasan ke 

sekolah. 

9.  Prosest 

penerimaant 

pesertatdidik 

Prosestpenerimaan 

pesertatdidik 

dilakukan melalui 

pendaftaran, trail 

dan observasi selama 

2 sampai 3 hari, dan 

terakhir wawancara. 

Pada penerimaan 

peserta didik sekolah 

akan 

mempertimbangkan 

banyak hal, 

sekaligus meminta 

assesment untuk 

melihat seperti apa 

anak tersebut. 

  Berkaitan dengan pernyataan 

proses penerimaan peserta 

didik, tahap pertama sekolah 

akan membuka pendaftaran, 

selanjutnya sekolah akan 

melakukan trail dan observasi 

selama 2 sampai 3 hari pada 

calon peserta didik, tahap 

ketiga adalah wawancara, dan 

tahap terakhir adalah 

penentuan diterima atau 

tidaknya anak tersebut. 

Sekolah menggunakan 

assesment dan hasil tes yang 

sudah dilakukan untuk melihat 

seperti apa calon peserta didik. 

Penentuan diterima atau 

tidaknya peserta didik 

merupakan hasil rapat dengan 

banyak pertimbangan.  

10.  Pembatasan 

jumlah peserta 

Sekolah sekarang ini 

membatasi siswa 

maksimal 15 anak 

  Berdasarkan pernyataan yang 

berkaitan dengan pembatasan 

jumlah peserta didik saat ini 



 
 

185 
  

didik di 

sekolah 

perkelas. Namun 

jumlah siswa bisa 

berubah sesuai 

pertimbangan. 

sekolah hanya membatasi 

peserta didik sebanyak 15 anak 

perkelas. Pada penerapan 

pembatasan jumlah peserta 

didik sebenarnya bisa saja 

berubah sesuai pertimbangan 

dari sekolah.  

11.  Fasilitas 

pembelajaran 

di sekolah 

Fasilitas sekolah 

sudah cukup 

menunjang kegiatan 

pembelajaran, 

namun sekolah ingin 

meningkatkan lagi 

agar anak-anak ABK 

dapat terfasilitasi 

dengan baik. 

Fasilitas sekolah 

sudah cukup 

menunjang karena 

sekolah memiliki 

fasilitas untuk 

menunjang 

kegiatan 

konservasi. 

Fasilitas sekolah 

sudah cukup 

terbantu dari 

dinas untuk BOP 

(Bantuan 

Operasional 

Pendidikan). 

Untuk fasilitas 

sekolah saat ini 

sudah cukup 

menunjang. 

Berdasarkan dengan 

pernyataan fasilitas 

pembelajaran, sekolah sudah 

cukup  terbantu dengan adanya 

BOP (Bantuan Operasional 

Pendidikan) dari dinas, 

sehingga sekolah sudah cukup 

banyak memiliki fasilitas yang 

menunjang pembelajaran 

ataupun kegiatan konservasi 

lingkungan. Namun sekolah 

tetap ingin berkembang dalam 

meningkatkan fasilitas yang 

lebih baik agar anak-anak 

ABK dapat terfasilitasi dengan 

baik.  

12.  Proses 

penerimaan 

tenaga 

pendidikan 

Proses penerimaan 

tenaga pendidik 

diawali dengan 

membuka lowongan 

kerja dengan kriteria 

  Berdasarkan dengan 

pernyataan proses penerimaan 

tenaga pendidikan, sekolah 

mempunyai beberapa tahapan. 

Tahap pertama adalah dengan 



 
 

186 
  

khususnya adalah 

S1. Tahap 

selanjutnya adalah 

wawancara dan 

microteaching, dan 

tahap terakhir adalah 

pengumuman. 

membuka lowongan kerja 

dengan kriteria khusus S1. 

Tahap kedua adalah 

wawancara dan microteaching. 

Tahap terakhir adalah 

pengumuman. Proses 

penerimaan tenaga pendidik 

dilakukan untuk memudahkan 

sekolah dalam mencapai 

tujuannya, karena guru 

merupakan fasilitator yang 

berberan penting dalam 

ketercapian tujuan. 

13.  Peningkatan 

kompetensi 

tenaga 

pendidikan 

Pada upaya dalam 

meningkatkan 

kompetensi tenaga 

pendidikan sekolah 

memberikan 

program pelatihan. 

Selain itu sekolah 

juga mengadakan 

evaluasi intern dan 

evaluasi ekstern. 

Evaluasi intern 

dilakukan oleh 

koordinator sekolah 

setiap dua minggu 

sekali, sedangkan 

Pada peningkatan 

kompetensi tenaga 

pendidikan, 

sekolah 

memberikan 

workshop-

workshop yang 

mengundang 

pembicara untuk 

training ke guru-

guru. 

Guru mengikuti 

program pelatihan 

yang diberikan 

oleh sekolah 

untuk 

meningkatkan 

kompetensi 

tenaga pendidik. 

Program pelatihan 

diberikan oleh 

pemateri dari luar 

sekolah. 

Berdasarkan pernyataan terkait 

peningkatan kompetensi 

tenaga pendidikan, sekolah 

memberikan pelatihan untuk 

guru dengan mengadakan 

workshop dan mengundang 

pemateri yang berkaitan 

dengan tujuan pelatihan. Selain 

itu, untuk meningkatkan 

kompetensi tenaga pendidikan, 

sekolah juga mengadakan 

evaluasi dengan dua kategori, 

yaitu evaluasi intern dan 

evaluasi ekstern. Evaluasi 

intern dilakukan oleh kepala 
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evaluasi ekstern 

dilakukan bersama 

yayasan yang 

dilaksanakan 

bersamaan dengan 

raker. 

sekolah setiap dua minggu 

sekali, pada evaluasi ini 

sifatnya lebih banyak untuk 

sharing. Sedangkan 

evaluasitekstern 

adalahtevaluasi 

yangtdilakukan 

olehipihakiyayasan dan 

dilaksanakan bersamaan 

dengan rapat kerja tahunan. 

14.  Kompensasi 

untuk tenaga 

pendidikan 

Untuk saat ini 

sekolah hanya 

memberikan bonus 

bagi guru yang 

bekerja secara 

maksimal atau 

bagus, tetapi untuk 

reward tahunan 

sekolah memberikan 

liburan untuk semua 

tenaga pendidik. 

Guru akan 

diberikan liburan 

dan uang lembur. 

Kompensasi akan 

diberikan menurut 

masa kerja guru 

disekolah, 

semakin lama 

masa kerjanya 

akan ada 

kenaikan. 

Berdasarkan pernyataan terkait 

kompensasi untuk tenaga 

pendidikan sekolah akan 

memberikan kompensasi lebih 

ketika guru bekerja secara 

maksimal atau memiliki 

kinerja yang bagus dan 

lamanya masa kerja guru. Pada 

akhir tahun semua guru akan 

mendapatkan reward berupa 

liburan akhir tahun ke suatu 

tempat wisata. 

15.  Proses 

penyusunan 

anggaran 

sekolah 

Proses penyusunan 

anggaran dilakukan 

langsung oleh bagian 

keuangan, tetapi 

untuk anggaran 

khusus SD akan 

  Berdasarkan pernyataan terkait 

dengan proses penyusunan 

anggaran sekolah dilakukan 

langsung oleh bagian keungan 

dari pihak yayasan, sedangkan 

untuk anggaran SD dikelola 
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dilakukan oleh 

koordinator sekolah. 

Setiap bulan akan 

ada pelaporan 

anggaran. 

oleh koordinator sekolah dan 

mempertanggung jawabkan 

dengan membuat laporan 

bulanan yang nantinya 

diberikan pada bagian 

keuangan yayasan. 

16.  Perencanaan 

kegiatan 

bulanan dalam 

penggunaan 

anggaran 

Perencanaan 

kegiatan bulanan 

sudah dirancang 

dalam raker, tetapi 

untuk tanggal-

tanggalnya belum 

ditentukan. 

  Berdasarkan pernyataan terkait 

dengan perencanaan kegiatan 

bulanan dalam penggunaan 

anggaran, sekolah sudah 

menentukan besaran anggaran 

pada raker, tetapi sekolah 

belum menentukan 

terselenggaranya kegitan 

tersebut akan dilakukan. 

17.  Hambatan 

dalam 

penyusunan 

anggaran 

Kendala yang 

dihadapi dalam 

penyusunan 

anggaran adalah 

pada pelaporan 

bulanan. 

  Berdasarkan pernyataan terkait 

dengan hambatan dalam 

penyusunan anggaran kepala 

sekolah sebagai koordinator 

sekolah menghadapi kendala 

pada pelaporan bulanan. 

18.  Upaya dalam 

mensosialisasi

kan sekolah 

Promosi sekolah 

melalui website dan 

instagram. Promosi 

sekolah melalui 

instagram lebih 

sering dilakukan. 

Intinya sosialisasi 

Sekolah melakukan 

sosialisasi melalui 

media sosial. 

Untuk sosialisasi 

dilingkungan 

masyarakat sekitar 

sekolah akan 

Saat ini sekolah 

melakukan 

promosi melalui 

media sosial 

dengan sering 

membagikan 

kegiatan-kegiatan 

Berdasarkan pernyataan terkait 

upaya dalam mensosialisasikan 

sekolah dilakukan melalui 

website dan media sosial 

terutama instagram. Pada 

pemanfaatan media sosial 

instagram, sekolah akan 
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lebih banyak 

menggunakan media 

sosial. Untuk 

sosialisasi ke 

masyarakat sekitar 

sekolah akan 

mengadakan event 

dengan mengundang 

masyarak umum.  

mengadakan event 

dan mengundang 

masyarakat sekitar. 

yang dilakukan. 

Penggunaan 

hastage juga 

berpengaruh 

untuk promosi 

dan sosialisasi 

sekolah di media 

sosial instagram. 

melakukan promosi dan 

sosialisasi dengan 

membagikan kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh sekolah, 

pada postingan kegiatan 

tersebut akan diberikan 

hastage yang berkaitan dengan 

kegiatan ataupun konsep 

sekolah. Selain melalui media 

sosial, sosialisasi juga 

dilakukan ke masyarakat 

sekitar dengan cara pengadaan 

event dan mengundang 

masyarakat umum. 

19.  Bentuk 

kerjasama 

sekolah dan 

masyarakat 

Untuk bentuk 

kerjasama lebih 

banyak ke orang tua 

peserta didik, kalau 

untuk perizinan 

dengan masyarakat 

melalui ketua RT. 

Selain itu sekolah 

juga menggunakan 

masjid dilingkungan 

masyarakat sebagai 

sarana anak-anak 

melakukan ibadah 

sholat. 

  Berdasarkan pernyataan terkait 

bentuk kerjasama sekolah dan 

masyarakat lebih banyak 

dilakukan antara pihak sekolah 

dan orang tua peserta didik. 

Untuk bentuk kerjasama 

dengan masyarakat sekitar 

adalah perizinan pada 

kegiatan-kegiatan tertentu dan 

penggunaan masjid di 

lingkungan masyarakat sebagai 

fasilitas peserta didik 

melakukan ibadah, hal ini 

dikarenakan sekolah belum 
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memiliki masjid sendiri dan 

dikarenakan letak masjid di 

lingkungan masyarakat 

tersebut dekat dengan sekolah. 

20.  Upaya sekolah 

dalam 

mengintegrasik

an kebutuhan, 

harapan, dan 

tuntutan 

masyarakat 

dalam program 

kegiatan 

sekolah 

Sekolah akan 

mempunyai program 

yang dilakukan 

secara berkelanjutan. 

Karena sekolah 

berbasis sekolah 

alam, maka sekolah 

akan membuat 

program untuk anak 

mencintai 

lingkungannya. Pada 

beberapa program 

sekolah akan 

bekerjasama dengan 

orang tua seperti 

meminimalisir 

penggunaan plastik. 

 Menurut informan 

untuk 

mengintegrasikan 

kebutuhan, 

harapan dan 

tuntutan 

masyarakat 

dengan sekolah 

akan dibuat 

kegiatan yang 

mengenalkan 

anak dengan 

masyarakat. 

Berdasarkan pernyataan terkait 

upaya sekolah dalam 

mengintegrasikan kebutuhan, 

harapan, dan tuntutan 

masyarakat dalam program 

kegiatan sekolah mempunyai 

program yang dilakukan secara 

berkelanjutan. Sekolah 

mempunyai konsep sekolah 

alam, oleh karena itu program 

kegiatan di sekolah 

disesuaikan untuk membuat 

peserta didik mencintai 

lingkungannya. Program 

kegiatan sekolah tidak.hanya 

melibatkaniguru 

danipesertaididik, 

tetapiijugaiorang tua. Salah 

satut program sekolah adalah 

meminimalisir penggunaan 

plastik, dengan adanya 

program ini maka butuh 

pengawasan peserta didik dari 

sekolah dan keluarga. 
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21.  Layanan 

umum di 

sekolah 

Sekolah mempunyai 

perpustakaan yang 

buku-bukunya akan 

digunakan anak-anak 

dalam kegiatan 

reading time dipagi 

hari. 

  Berdasarkan pernyataan terkait 

layanan umum di sekolah 

mempunyai perpustakaan yang 

buku-bukunya akan digunakan 

sebagai sumber belajar pada 

kegiatan reading time yang 

dilakukan pada pagi hari di 

kelas masing-masing. 

22. Implementasi 

manajemen 

pendidik 

Keterlibatan 

program 

sekolah 

dengan 

konservasi 

lingkungan 

Salah satu program 

sekolah yang 

berkaitan dengan 

konservasi 

lingkungan adalah 

adanya kelas 

berkebun dan kelas 

penelitian. Kelas 

berkebun merupakan 

intrakurikuler yang 

dilakukan pada pagi 

hari untuk 

mengajarkan anak 

mencintai 

lingkungan.  

  Berdasarkan pernyataan terkait 

keterlibatan program sekolah 

dengan konservasi lingkungan 

terdapat beberapa program 

yang berkaitan. Kelas 

berkebun dan kelas penelitian 

adalah beberapa program 

kegiatan sekolah yang sangat 

jelas terlihat berkaitan dengan 

konservasi lingkungan. 

23.  Pengembangan 

mataipelajarant 

yangt 

diintegrasikant 

dengant 

 Terdapat 

pengembangan 

matai 

pelajaraniyangt 

diintegrasikan 

Pembelajaran 

menggunakan 

tematik, untuk 

kelasiI, II, daniIII 

mataipelajaran 

Berdasarkan pernyataan tekait 

pengembangan mata pelajaran 

yang diintegrasikan dengan 

pendidikan konservasi lebih 

banyak dilakukan melalui 
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pendidikan 

konservasi 

dengan pendidikan 

konservasi yang 

dimasukan ke 

beberapa tema 

mata pelajaran. 

Tetapi integrasi 

pendidikan 

konservasi lebih 

banyak di masukan 

ke hidden 

curriculum. 

yang 

diintegrasikan 

denganipendidika

n konservasi 

adalah Bahasa 

Indonesia, karena 

pada kelas 

tersebut belum 

ada 

mataipelajaraniIP

A daniIPS. 

Sedangkanipadat 

kelastIV,iV, 

daniVI 

pendidikan 

konservasi 

diintegrasikan 

dalam mata 

pelajaran IPA 

IPS.  

hidden curriculum, tetapi tidak 

menutup kemungkinan untuk 

memasukan konsep pendidikan 

konservasi pada mata pelajaran 

tertentu. Penggunaan 

kurikulum tematik membuat 

mata pelajaran pada setiap 

kelas atau jenjang kelas 

tertentu berbeda. Pada jenjang 

kelas I, II, dan III pendidikan 

konservasi dapat 

diintegrasikan melalui mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, 

sedangkan pada 

jenjangikelasiIV, iV, 

daniVIimelalui 

mataipelajaraniIPA daniIPS. 

24.  Hambatan 

dalam 

penerapan 

pembelajaran 

 Hambatan yang 

terjadi dalam 

penerapan 

pembelajaran 

adalah mood anak. 

Hambatan yang 

dihadapi banyak 

terlebih lagi untuk 

membentuk 

karakte positif 

pada anak-anak 

yang pindah dari 

sekolah lain. 

Berdasarkan pernyataan terkait 

hambatan dalam penerapan 

pembelajaran adalah mood 

anak yang sering kali berubah-

ubah, karena sekolah 

mempunyai banyak anak-anak 

berkebutuhan khusus maka 

seringkali terjadi banyak suatu 
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Padahal ini 

komunikasi yang 

baik adalah hal 

yang sangat 

penting agar anak 

mengerti dengan 

baik. 

kendala dalam pembelajaran 

untuk membangun mood anak. 

Selain itu, pembentukan 

karakter positif seperti tujuan 

sekolah seringkali menjadi 

hambatan yang besar untuk 

peserta didik yang baru pindah 

ke sekolah ini. Guru harus 

mempunyai dan membangun 

komunikasi yang baik ke 

peserta didik agar pesan atau 

nilai yang disampaikan dapat 

tersampaikan dengan baik. 

25.  Pendidikan 

konservasi 

dalam kegiatan 

ekstrakurikuler 

 Kegiatan 

ekstrakurikuler 

yang berhubungan 

dengan pendidikan 

konservasi adalah 

pramuka, karena 

banyak 

mengajarkan anak 

untuk cinta 

lingkungan. 

Kegiatan 

ekstrakurikuler 

yang mengajarkan 

nilai-nilai 

konservasi adalah 

pramuka. Pada 

ekstrakurikuler 

pramuka anak 

akan diajarkan 

untuk mencintai 

lingkungannya. 

Kegiatan 

ekstrakurikuler 

pramuka wajib 

untuk kelas IV, V, 

Berdasarkan pernyataan terkait 

pendidikan konservasi dalam 

kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka memiliki keterkaitan. 

Pada ekstrakurikuler pramuka 

peserta didik akan diajarkan 

nilai-nilai konservasi untuk 

mencintai lingkungannya. 

Namun kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka hanya 

diwajibkan untuk kelas IV, V, 

dan VI dengan status siaga, 

sedangkan untuk kelas I, II, 

dan III tidak diwajibkan. 

Apabila peserta didik kelas I, 
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dan VI, 

sedangkan untuk 

kelas I, II, dan III 

tidak wajib 

apabila ikut 

statusnya adalah 

calon siaga. 

II, dan III mengikuti pramuka 

akan mendapatkan status calon 

siaga dan akan berubah 

menjadi siaga ketika peserta 

didik naik ke kelas IV. 

26.  Upaya guru 

dalam 

memberikan 

dorongan 

kepada peserta 

didik untuk 

cinta 

lingkungan 

 Guru akan 

memberikan 

dorongan 

kepadatpesertatdidi

k dengan 

memberikant 

pengertian sedikit 

demi sedikit. 

Untukimemberika

n dorongan 

kepadaa 

pesertatdidik 

melalui 

pendekatan 

komunikasi. 

Berdasarkan pernyataan terkait 

upaya guru dalam memberikan 

dorongan kepada peserta didik 

untuk cinta lingkungan melalui 

pendekatan komunikasi yang 

baik. Dengan komunikasi yang 

baik dan penjelasan yang baik, 

peserta didik akan lebih 

banyak memahami maksud 

dari guru. 

27. Hasil dan 

evaluasi 

manajemen 

pendidikan 

Evaluasi nilai-

nilai 

konservasi 

tersampaikan 

pada peserta 

didik 

 Evaluasi nilai-nilai 

konservasi dilihat 

dari perilaku 

peserta didik. 

Untuk 

memperbaiki nilai-

nilai yang kurang, 

guru akan 

memberikan 

pengertian kembali 

Evaluasi dilhat 

dari perilaku 

anak. Apabila 

perilakunya sudah 

sesuai dengan 

yang diharapkan 

maka guru sudah 

berhasil 

menyampaikan 

nilai-nilai 

tersebut, namun 

Berdasarkan pernyataan terkait 

evaluasi nilai konservasi akan 

dilihat dari perilaku peserta 

didik. Peserta didik yang sudah 

berperilaku baik adalah contoh 

penyampaian nilai-nilai 

konservasi yang berhasil. 

Sedangkan peserta didik yang 

belum memiliki kesesuaian 

perilaku tersebut akan 

dibimbing lagi oleh guru 
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kepada peserta 

didik. 

jika anak masih 

mempunyai 

perilaku yang 

belum sesuai guru 

akan mencari tahu 

penyebabnya 

melalui media 

komunikasi 

secara langsung 

bersama anak 

tersebut. 

dengan memberikan 

pengertian kembali. Selain itu, 

guru akan mencari faktor lain 

yang menyebabkan 

penyampaian nilai konservasi 

ke peserta didik belum sesuai. 

Banyak faktor yang 

melatarbelakangi pembentukan 

perilaku peserta didik, 

diantaranya lingkungan, 

keluarga, dan pertemanan. 

Untuk itu, guru perlu 

komunikasi secara mendalam 

bersama peserta didik yang 

bersangkutan. 

28.  Respon peserta 

didik pada 

kegiatan 

konservasi 

 Peserta didik 

sangat tertarik 

dengan kegiatan 

konservasi, karena 

kegiatan dibuat 

dengan menarik 

agar tidak 

membosankan. 

Kegiatan 

pembelajaran 

dibuat 

semenyenangkan 

mungkin, 

sehingga anak 

akan memberikan 

respon yang baik 

untuk kegiatan-

kegiatan itu. 

Berdasarkan pernyataan terkait 

respon peserta didik pada 

kegiatan konservasi dapat 

dikategorikan baik dan tertarik. 

Kegiatan-kegiatan tersebut 

dibuat secara menarik dan 

tidak membosankan, sehingga 

peserta didik akan memberikan 

respon positif untuk setiap 

kegiatan. 

29.  Evaluasi hasil 

pembelajaran 

 Setiap pertengahan 

semester sekali ada 

parenting, yang 

Proses pelaporan 

hasil belajar 

melalui raport 

Berdasarkan pernyataan terkait 

evaluasi hasil pembelajaran 

masih sama dengan sekolah 
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berisi pelaporan 

peserta didik secara 

deskriptif dan 

setiap semesternya 

terdapat raport 

sebagai evaluasi 

hasil belajar. 

setiap semester, 

namun pada 

pertengahan 

sesester akan ada 

pelaporan diri 

peserta didik 

secara deskriptif. 

pada umumnya yang 

menggunakan raport setiap 

semester. Namun, sekolah juga 

mempunyai pelaporan peserta 

didik secara deskriptif yang 

diadakan setiap pertengahan 

semester bersamaan dengan 

kegiatan parenting. 
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Lampiran 15. Triangulasi Observasi 

TRIANGULASI OBSERVASI 

Keterangan: 

1 : Kepala Sekolah 

2 : Guru Kelas I 

3 : Guru Kelas II 

4 : Guru Kelas III 

5 : Guru Kelas IV 

6 : Guru Kelas V 

No. 
Aspek yang 

diteliti 

Observasi 
Hasil Analisis Observasi 

1 2 3 4 5 6 

1. Implementasi 

manajemen 

pendidikan 

Bangunan 

sekolah 

menggunakan 

material ramah 

lingkungan 

dengan bahan 

bambu dan 

kayu.  

 

Pada 

lingkungan 

sudah terdapat 

Guru kelas 

menguasai 

kemampuan 

pedagogik 

pada aspek 

pemahaman 

karakteristik 

siswa, 

berkomunikasi 

secara efektif, 

dan 

memfasilitasi 

Bangunan 

kelas II 

menggunakan 

material 

bambu yang 

memberikan 

kesan sekolah 

alam semakin 

terasa, dan 

terdapat 

tempat cuci 

Meja dan kursi 

ditata dengan 

konsep 

melingkar, 

dengan guru 

berada di 

depan kelas. 

 

 

Guru kelas 

memberikan 

keleluasaan 

Hampir sama 

dengan kelas 

III, meja dan 

kursi ditata 

secara 

melingkar 

dan guru 

kelas berada 

di depan. 

 

Di depan 

ruang kelas 

Pada kegiatan 

paper party 

guru kelas 

tetap 

mengawasi 

peserta didik, 

namun 

peserta didik 

juga diberi 

keleluasaan 

untuk 

menentukan 

Berdasarkan hasil 

observasi dari narasumber 

terkait implementasi 

manajemen pendidikan 

sudah terlaksana dengan 

baik dilihat dari pengadaan 

sarana dan prasarana, 

pengelolaan kelas, dan 

kebersihan lingkungan 

sekolah.  
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sarana dan 

prasarana yang 

menunjang 

kebersihan 

seperti tempat 

cuci tangan, 

tempat sampah, 

dan kamar 

mandi. 

 

 

Lingkungan  

sekolah asri 

dan bersih, 

selain itu letak 

sekolah yang 

tidak terlalu 

dekat dengan 

jalan raya 

membuat 

lingkungan 

sekolah lebih 

kondusif.  

Sekolah sudah 

cukup baik 

dalam 

menunjang 

fasilitas sarana 

pengembangan 

potensi siswa. 

 

Guru kelas 

dapat 

menyampaikan 

materi yang 

diajarkan 

dengan baik. 

Proses 

pembelajaran 

berjalan 

dengan baik 

karena guru 

materi dan 

shadow 

teacher sangat 

bertanggung 

jawab, 

inovatif, 

teladan, dan 

bisa 

memusatkan 

perhatian 

siswa. 

 

Guru kelas 

sangat sabar 

tangan di 

depan kelas. 

 

 

Kegiatan snack 

time bertujuan 

untuk 

meningkatkan 

fokus peserta 

didik, agar 

tidak merasa 

lapar pada saat 

jam pelajaran. 

 

Guru kelas 

sangat sabar 

dalam 

menghadapi 

peserta didik. 

Selain itu, guru 

kelas juga 

sangat 

interaktif. 

 

Guru 

memberikan 

instruksi yang 

kepada peserta 

didik, asalkan 

peserta didik 

sudah selesai 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan. 

Tujuan dari hal 

ini adalah 

untuk 

memberikan 

peserta didik 

dalam 

mengembangk

an kemampuan 

yang lain.  

 

Guru kelas 

pintar dalam 

menghidupkan 

suasana kelas, 

agar peserta 

didik tidak 

bosan dalam 

pembelajaran. 

Selain itu, guru 

juga 

memberikan 

terdapat 

tempat cuci 

tangan, dan 

juga rak 

sepatu untuk 

meletakan 

sepatu atau 

sandal 

peserta didik 

agar terlihat 

rapi. Ruang 

kelas IV 

menggunaka

n material 

bambu yang 

membuat 

kesan sekolah 

alam lebih 

terasa. 

 

 

Guru kelas 

memiliki 

sikap tanggap 

yang baik 

dalam 

menyelesaika

n persoalan 

tempat dalam 

mengerjakan 

ulangan. 

Pada hal ini 

menunjukan 

bahwa guru 

kelas 

menguasai 

kemampuan 

pedagogik 

dan 

profesional. 

 

Guru 

memberikan 

perintah yang 

jelas serta 

memberikan 

contoh baik 

kepada siswa. 

 

Guru kelas 

inovatif 

dalam 

pembelajaran

. Dalam hal 

ini guru 

sangat 
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dan prasarana 

untuk peserta 

didik. Tingkat 

kebersihannya 

dapat dikatakan 

baik karena 

dijaga 

kebersihannya. 

dann 

menguasai 

materi dalam 

pembelajaran 

yang diberikan. 

Selain itu, guru 

kelas juga 

sangat pintar 

dalam 

memfokuskan 

perhatian siswa 

dalam 

pembelajaran. 

 

 

Pihak sekolah 

sangat 

memperhatikan 

kebersihan 

lingkungan 

sekolahnya. 

Dengan 

lingkungan 

sekolah yang 

bersih dan 

nyaman akan 

membuat 

peserta didik 

jelas kepada 

peserta didik. 

 

Guru sangat 

kreatif dan 

menguasai 

materi 

pembelajaran. 

Pada kegiatan 

ini guru sangat 

baik dalam 

menjadi 

fasilitator. 

Ruang kelas  

bersih dari 

sampah. 

 

Didepan kelas 

terdapat 

tempat cuci 

tangan, hal ini 

menunjukan 

bahwa sekolah 

sangat 

mengajarkan 

peserta didik 

untuk menjaga 

kebersihannya. 

reward kepada 

peserta didik 

yang bertujuan 

untuk 

memotivasi 

agar lebih baik 

lagi. 

yang terjadi 

pada peserta 

didiknya. 

Selain itu, 

guru juga 

dapat 

memberikan 

contoh yang 

baik kepada 

peserta didik. 

 

Guru kelas 

dapat 

memusatkan 

perhatian 

peserta didik 

dalam 

pembelajaran

, selain itu 

guru kelas 

juga 

menguasai 

materi dan 

metode 

pembelajaran 

yang 

diterapkan 

sehingga 

menguasai 

kemampuan 

pedagogikny

a karena 

dapat 

dikatakan 

bahwa guru 

mampu 

memahami 

karakteristik 

dan 

kemampuan 

belajar 

peserta 

didiknya.  

Guru kelas 

dapat 

memusatkan 

perhatian 

peserta didik 

dengan baik. 

 

Guru kelas 

memberikan 

contoh 

keteladanan 

kepada 

peserta didik 
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lebih fokus dan 

nyaman dalam 

pembelajaran. 

 peserta didik 

bisa lebih 

fokus dan 

tidak bosan. 

 

 

Ruang kelas 

cukup 

memadai, 

dan terjaga 

kebersihanny

a. 

dalam 

mencintai 

lingkungan 

melalui 

kegiatan 

piket kelas. 

2. Peran 

manajemen 

pendidikan 

terhadap 

konservasi 

lingkungan 

Guru 

memberikan 

instruksi 

kepada semua 

yang hadir 

untuk selalu 

menjaga 

kebersihan 

dengan tidak 

membuang 

sampah 

sembarangan. 

 

Terjaganya 

kebersihan 

lingkungan 

Guru kelas 

seringkali 

memberikan 

pembelajaran 

melalui hidden 

curriculum, 

seperti 

memberikan 

intruksi kepada 

siswa untuk 

membuang 

sampah pada 

tempatnya, 

minta maaf 

ketika 

melakukan 

Peserta didik 

diberikan tugas 

untuk 

melakukan 

transaksi 

dengan penjual 

secara mandiri 

dengan 

dampingan 

guru. Selain itu 

dengan 

kegiatan 

seperti ini, 

guru 

mengajarkan 

peserta didik 

Guru kelas 

memberikan 

instruksi 

kepada peserta 

didik untuk 

menjaga 

kebersihan dan 

kerapian kelas. 

Pada hampir 

setiap 

kegiatan guru 

selalu 

mengingatka

n peserta 

didik untuk 

menjaga 

kebersihan, 

seperti 

mencuci 

tangan 

ataupun 

mencuci 

peralatan 

Peserta didik 

menunjukan 

perilaku atau 

karakter 

positif yaitu 

bertanggung 

jawab. 

Berdasarkan hasil 

observasi dengan 

narasumber terkait dapat 

disimpulkan bahwa peran 

manajemen pendidikan 

terhadap konservasi 

lingkungan sudah 

terlaksana dengan baik 

sesuai tujuan sekolah, 

peserta didik sudah dapat 

menerapkan perilaku cinta 

lingkungan walaupun 

harus sering diingatkan 

oleh guru. Karakter positif 

lainnya adalah 

menghormati orang yang 



 
 

201 
  

yang dipakai 

pada acara 

market day 

menunjukan 

bahwa peserta 

didik, orang 

tua, guru 

ataupun 

masyarakat 

yang datang 

sudah 

menerapkan 

berhasil 

menerapkan 

karakter cinta 

lingkungan. 

kesalahan, 

mengucapkan 

kata permisi 

apabila 

berjalan 

melewati orang 

tua, dan juga 

guru 

memberikan 

motivasi 

kepada siswa 

melalui reward 

seperti pujian. 

untuk saling 

tolong 

menolong 

ketika 

mengalami 

kesulitan. 

mereka 

sendiri. 

lebih tua, tolong menolong  

dan tanggung jawab pada 

hal ini belum sepenuhnya 

maksimal. Peserta didik 

masih berlu banyak 

diingatkan atau dibimbing 

dalam pembentukan 

karakter positif. 
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Lampiran 16. Triangulasi Dokumentasi 

TRIANGULASI DOKUMENTASI 

Keterangan: 

1 : Kurikulum Jogja Green School 

2 : Silabus Paket A 

3 : Weekly Lesson Plan 

4 : Inventaris Jogja Green School 

5 : Program PKBM Jogja Green School 

6 : Jogja Green School Handbook 

No. 
Aspek yang 

diteliti 

Dokumentasi Hasil Analisis 

Dokumentasi 
1 2 3 4 5 6 

1. Strategi 

perencanaan 

manajemen 

pendidikan 

Berdasarkan 

hasil analisis 

dokumentasi 

kurikulum SD 

Jogja Green 

School sudah 

memuat 

strategi 

perencanaan 

manajemen 

pendidikan 

Berdasarkan 

hasil analisis 

dokumentasi 

silabus Paket 

A, strategi 

perencanaan 

manajemen 

pendidikan 

mengacu pada 

ketentuan 

pemerintah 

Berdasarkan 

hasil analisis 

dokumentasi 

weekly lesson 

plan pada 

aspek strategi 

perencanaan 

manajemen 

pendidikan 

sudah baik. 

Muatan 

Berdasarkan 

hasil analisis 

dokumentasi 

SD Jogja 

Green School 

strategi 

perencanaan 

pada aspek 

sarana dan 

prasarana 

sudah baik. 

Berdasarkan 

hasil analisis 

dokumentasi 

perencanaan 

program 

kegiatan sekolah 

sudah 

dijabarkan untuk 

satu tahun 

ajaran. 

Penjabaran 

 Berdasarkan hasil 

dokumentasi 1, 2, 

3, 4, 5 dapat 

disimpulkan bahwa 

strategi 

perencanaan 

manajemen 

pendidikan di SD 

Jogja Green School 

sudah sesuai 
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secara baik, 

hal ini dapat 

dilihat dari 

muatan 

penjabaran 

yang sudah 

jelas tertulis 

dalam 

dokumen 

kurikulum 

selama satu 

tahun ajaran. 

dalam 

ketercapaian 

KI dan KD 

untuk sekolah 

kesetaraan. 

kegiatan 

sekolah sudah 

direncanakan 

dengan jelas 

dan rinci 

sesuai dengan 

kurikulum 

sekolah dan 

silabus dengan 

memodifikasi 

sesuai 

kebutuhan 

sekolah. 

Hal ini dapat 

dilihat dari 

dokumentasi 

inventaris 

sekolah yang 

melakukan 

pengadaan 

sarana dan 

prasarana 

sesuai dengan 

kebutuhan 

sekolah. 

program 

kegiatan sudah 

tertulis dengan 

jelas pada 

dokumentasi 

program PKBM 

Jogja Green 

School. 

dengan visi, misi, 

dan tujuan sekolah. 

2. Implementasi 

manajemen 

pendidikan 

  Bedasarkan 

hasil analisis 

dokumentasi 

weekly lesson 

plan pada 

aspek 

implementasi 

manajemen 

pendidikan 

sudah baik, hal 

ini dapat 

dilihat dari 

muatan mata 

pelajaran yang 

sudah 

 Berdasarkan 

hasil analisis 

dokumentasi 

program 

kegiatan sekolah 

yang sudah 

direncanakan 

pada kurikulum 

sudah 

diimplementasik

an dengan baik  

dalam dokumen 

program PKBM 

Jogja Green 

School. 

Berdasarkan 

hasil analisis 

dokumentasi, 

implementasi 

manajemen 

pendidikan di 

SD Jogja 

Green School 

sudah tertulis 

dengan jelas 

pada 

dokumen 

Jogja Green 

School 

handbook. 

Berdasarkan hasil 

analisis 

dokumentasi 3, 5, 

dan 6 dapat 

disimpulkan bahwa 

implementasi 

manajemen 

pendidikan sudah 

sesuai dengan 

perencanaan yang 

sebelumnya 

dirancang oleh 

sekolah. 
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dirancang 

sesuai silabus 

dengan 

memodifikasi 

kembali 

program 

kegiatannya 

yang 

disesuaikan 

dengan 

kebutuhan dan 

kemampuan 

peserta didik. 

Implementasi 

program 

kegiatan 

disesuaikan 

dengan visi, 

misi, dan tujuan 

sekolah sebagai 

sekolah inklusi 

dengan konsep 

sekolah alam. 

Implementasi 

program 

kegiatan 

sekolah 

sudah sesuai 

dengan 

perencanaan 

kurikulum 

dan visi misi 

sekolah. 
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Lampiran 17. Triangulasi Teknik 

TRIANGULASI TEKNIK 

No 
Aspek yang 

diteliti 
Wawancara Observasi Dokumentasi Hasil Analisis 

1. Strategi 

Perencanaan 

Manajemen 

Pendidikan 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti di SD 

Jogja Green School 

pengembangan kurikulum, 

sekolah memodifikasi 

kurikulum 2013 sesuaiidengant 

kebutuhanidan kemampuant 

pesertaididikitetapi tetap 

memperhatikan ketercapaian 

KD. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran dibuat guru 

menjadi RPP tetapi biasa 

disebut weekly lesson plan yang 

dibuat per sub tema 

pembelajaran. Pada pembuatan 

rencana pembelajaran, guru 

membuat beberapa planning 

untuk bersiaga apabila ada 

beberapa hari tidak efektif 

sesuai dengan rencana kegiatan. 

proses perencanaan manajemen 

pendidikan dilakukan oleh guru 

 Berdasarkan hasil 

analisis dokumentasi 

peneliti di SD Jogja 

Green School dapat 

disimpulkan bahwa 

strategi perencanaan 

manajemen pendidikan 

di SD Jogja Green 

School sudah sesuai 

dengan visi, misi, dan 

tujuan sekolah. 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

Perencanaan manajemen 

pendidikan di SD Jogja 

Green School diawali 

dengan rapat kerja tahunan 

bersama yayasan, guru, dan 

komite sekolah. 

Perencanaan manajemen 

pendidikan didasarkan 

pada visi, misi, dan tujuan 

sekolah, untuk membentuk 

karakter positif yang 

mencintai diri sendiri, 

keluarga, sesama, dan 

lingkungannya. 

Perencanaan kurikulum 

disesuaikan oleh sekolah 

agar dapat diterima dengan 

baik oleh peserta didik, 

sehingga sekolah dapat 
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yang sudah dikelompokan 

dalam berbagai bidang. Guru 

atau melalui sie bidang dan 

koordinator paket A akan 

merapatkan perencanaan 

manajemen pendidikan, namun 

secara garis besernya sekolah 

akan melakukan rapat kerja 

tahunan bersama yayasan, 

kepala sekolah, guru, dan 

komite sekolah untuk 

membahas program kegiatan 

sekolah selama satu tahun 

kedepan. Pendidikan konservasi 

dapat memberikan nilai positif 

untuk perkembangan peserta 

didik. Melalui hidden 

kurikulum, guru bisa 

mengajarkan peserta didik 

mencintai lingkungannya 

melalui kegiatan sehari-hari. 

pendidikan konservasi dalam 

perencanaan manajemen 

pendidikan diterapkan lebih 

banyak ke kurikulum sekolah. 

Pada kurikulum tersebut bisa 

dimasukan pada kegiatan 

pembelajaran ataupun kegiatan 

mencapai tujuan yang 

diinginkan. 
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ekstrakurikuler, sering kali pada 

waktu tertentu sekolah 

mengadakan event yang 

berkaitan dengan konservasi 

lingkungan. Sekolah dengan 

konsep alam juga membuat 

perencanaan banggunan 

sekolah lebih ramah lingkungan 

dengan menggunakan bahan 

bambu dan kayu. Selain itu, 

perencanaan manajemen 

pendidikan juga diterapkan 

pada budaya sekolah untuk 

meminimalisir penggunaan 

plastik. Pada proses penerimaan 

peserta didik, tahap pertama 

sekolah akan membuka 

pendaftaran, selanjutnya 

sekolah akan melakukan trail 

dan observasi selama 2 sampai 3 

hari pada calon peserta didik, 

tahap ketiga adalah wawancara, 

dan tahap terakhir adalah 

penentuan diterima atau 

tidaknya anak tersebut. Sekolah 

menggunakan assesment dan 

hasil tes yang sudah dilakukan 

untuk melihat seperti apa calon 
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peserta didik. Penentuan 

diterima atau tidaknya peserta 

didik merupakan hasil rapat 

dengan banyak pertimbangan. 

Pada proses penerimaan tenaga 

pendidikan, sekolah 

mempunyai beberapa tahapan. 

Tahap pertama adalah dengan 

membuka lowongan kerja 

dengan kriteria khusus S1. 

Tahap kedua adalah wawancara 

dan microteaching. Tahap 

terakhir adalah pengumuman. 

Proses penerimaan tenaga 

pendidik dilakukan untuk 

memudahkan sekolah dalam 

mencapai tujuannya, karena 

guru merupakan fasilitator yang 

berberan penting dalam 

ketercapian tujuan. Untuk 

peningkatan kompetensi tenaga 

pendidikan, sekolah 

memberikan pelatihan kepada 

guru dengan mengadakan 

workshop dan mengundang 

pemateri yang berkaitan dengan 

tujuan pelatihan. Selain itu, 

untuk meningkatkan 
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kompetensi tenaga pendidikan, 

sekolah juga mengadakan 

evaluasi dengan dua kategori, 

yaitu evaluasi intern dan 

evaluasi ekstern. Evaluasi intern 

dilakukan oleh kepala sekolah 

setiap dua minggu sekali, pada 

evaluasi ini sifatnya lebih 

banyak untuk sharing. 

Sedangkan evaluasi ekstern 

adalah evaluasi yang dilakukan 

oleh pihak yayasan dan 

dilaksanakan bersamaan dengan 

rapat kerja tahunan. Proses 

penyusunan anggaran sekolah 

dilakukan langsung oleh bagian 

keungan dari pihak yayasan, 

sedangkan untuk anggaran SD 

dikelola oleh koordinator 

sekolah dan mempertanggung 

jawabkan dengan membuat 

laporan bulanan yang nantinya 

diberikan pada bagian keuangan 

yayasan. Perencanaan kegiatan 

bulanan dalam penggunaan 

anggaran, sekolah sudah 

menentukan besaran anggaran 

pada raker, tetapi sekolah belum 
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menentukan terselenggaranya 

kegitan tersebut akan dilakukan. 

Hambatan dalam penyusunan 

anggaran kepala sekolah 

sebagai koordinator sekolah 

menghadapi kendala pada 

pelaporan bulanan. Bentuk 

kerjasama sekolah dan 

masyarakat lebih banyak 

dilakukan antara pihak sekolah 

dan orang tua peserta didik. 

Untuk bentuk kerjasama dengan 

masyarakat sekitar adalah 

perizinan pada kegiatan-

kegiatan tertentu dan 

penggunaan masjid di 

lingkungan masyarakat sebagai 

fasilitas peserta didik 

melakukan ibadah, hal ini 

dikarenakan sekolah belum 

memiliki masjid sendiri dan 

dikarenakan letak masjid di 

lingkungan masyarakat tersebut 

dekat dengan sekolah. Upaya 

sekolah dalam 

mengintegrasikan kebutuhan, 

harapan, dan tuntutan 

masyarakat dalam program 
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kegiatan sekolah mempunyai 

program yang dilakukan secara 

berkelanjutan. Sekolah 

mempunyai konsep sekolah 

alam, oleh karena itu program 

kegiatan di sekolah disesuaikan 

untuk membuat peserta didik 

mencintai lingkungannya. 

Program kegiatan sekolah 

tidak.hanya melibatkaniguru 

danipesertaididik, 

tetapiijugaiorang tua. Salah 

satut program sekolah adalah 

meminimalisir penggunaan 

plastik, dengan adanya program 

ini maka butuh pengawasan 

peserta didik dari sekolah dan 

keluarga.  

2 Implementasi 

Manajemen 

Pendidikan 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti di SD 

Jogja Green School 

Implementasi manajemen 

pendidikan terhadap konservasi 

lingkungan dimuat dalam 

program sekolah. Kelas 

berkebun dan kelas penelitian 

adalah beberapa program 

kegiatan sekolah yang sangat 

Berdasarkan hasil 

analisis observasi 

peneliti di SD Jogja 

Green School 

implementasi 

manajemen pendidikan 

terkait sarana dan 

prasarana untuk 

menunjang kebersihan 

lingkungan sudah 

Berdasarkan hasil 

analisis dokumentasi 

peneliti di SD Jogja 

Green School dapat 

disimpulkan bahwa 

implementasi 

manajemen pendidikan 

sudah sesuai dengan 

perencanaan yang 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

Implementasi manajemen 

pendidikan di SD Jogja 

Green School sudah 

memiliki pedoman 

pengelolaan yang cukup 

jelas, seperti kurikulum 

sekolah, kalender 
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jelas terlihat berkaitan dengan 

konservasi lingkungan. 

Pengembangan mata pelajaran 

yang diintegrasikan dengan 

pendidikan konservasi lebih 

banyak dilakukan melalui 

hidden curriculum, tetapi tidak 

menutup kemungkinan untuk 

memasukan konsep pendidikan 

konservasi pada mata pelajaran 

tertentu. Hambatan dalam 

penerapan pembelajaran adalah 

mood anak yang sering kali 

berubah-ubah, karena sekolah 

mempunyai banyak anak-anak 

berkebutuhan khusus maka 

seringkali terjadi banyak suatu 

kendala dalam pembelajaran 

untuk membangun mood anak. 

Selain itu, pembentukan 

karakter positif seperti tujuan 

sekolah seringkali menjadi 

hambatan yang besar untuk 

peserta didik yang baru pindah 

ke sekolah ini. Upaya guru 

dalam memberikan dorongan 

kepada peserta didik untuk cinta 

lingkungan melalui pendekatan 

terlaksana dengan baik. 

Bangunan sekolah 

sekolah menggunakan 

material kayu dan 

bambu yang ramah 

lingkungan untuk 

memunculkan identitas 

sekolah alam. 

Pengelolaan kelas sudah 

terlaksana dengan baik 

dalam hal, pemahama 

materi, pemusatan 

perhatian, sikap 

tanggap, inovasi 

pembelajaran, 

memberikan petunjuk 

yang jelas, dan 

memberikan contoh 

keteladanan pada 

peserta didik. 

Kebersihan lingkungan 

sekolah sudah terjaga 

dengan baik, begitu juga 

dengan pemeliharaan 

fasilitas sekolah. 

Pelaksanaan piket kelas 

masih kurang maksimal, 

karena belum semua 

sebelumnya dirancang 

oleh sekolah. 

pendidikan, struktur 

organisasi, peraturan 

akademik, tata tertib 

sekolah dan visi misi. 

Pelaksanaan konservasi 

lingkungan sudah 

terlaksana dengan baik. 

Sekolah merancang 

program kegiatan sekolah 

dengan memasukan nilai-

nilai pendidikan 

konservasi. Budaya dan 

lingkungan sekolah sudah 

cukup kondusif sebagai 

tempat kegiatan belajar dan 

menerapkan karakter 

positif pada peserta didik. 
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komunikasi yang baik. Dengan 

komunikasi yang baik dan 

penjelasan yang baik, peserta 

didik akan lebih banyak 

memahami maksud dari guru. 

kelas terdapat regu 

piket. 

3 Peran 

Manajemen 

Pendidikan 

Terhadap 

Konservasi 

Lingkungan 

Berdasarkan hasil analisis 

wawancara yang peneliti 

lakukan di SD Jogja Green 

School cara mengevaluasi 

keberhasilan peran manajemen 

pendidikan terhadap konservasi 

lingkungan adalah melalui 

karakter peserta didik. evaluasi 

nilai konservasi akan dilihat dari 

perilaku peserta didik. Peserta 

didik yang sudah berperilaku 

baik adalah contoh 

penyampaian nilai-nilai 

konservasi yang berhasil. 

Sedangkan peserta didik yang 

belum memiliki kesesuaian 

perilaku tersebut akan 

dibimbing lagi oleh guru dengan 

memberikan pengertian 

kembali. Selain itu, guru akan 

mencari faktor lain yang 

menyebabkan penyampaian 

nilai konservasi ke peserta didik 

Berdasarkan hasil 

analisis observasi 

peneliti di SD Jogja 

Green School terkait 

peran manajemen 

pendidikan terhadap 

konservasi lingkungan 

dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik 

sudah dapat 

menerapkan perilaku 

cinta lingkungan 

walaupun harus sering 

diingatkan oleh guru. 

Karakter positif lainnya 

adalah menghormati 

orang yang lebih tua, 

tolong menolong  dan 

tanggung jawab pada 

hal ini belum 

sepenuhnya maksimal. 

Peserta didik masih 

berlu banyak diingatkan 

 Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

manajemen pendidikan 

berperan dalam membuat 

kurikulum sekolah sesuai 

dengan visi, misi, dan 

tujuan sekolah. Guru 

berperan penting sebagai 

fasilitator dalam 

membentuk karakter 

peserta didik agar 

mencintai lingkungannya. 

Penggunaan komunikasi 

yang baik dan pemberian 

pemahamaan secara jelas 

merupakan beberapa cara 

yang dapat diterapkan 

untuk menyampaikan nilai-

nilai konservasi kepada 

peserta didik. Keberhasilan 

manajemen pendidikan 

dalam konservasi 
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belum sesuai. Banyak faktor 

yang melatarbelakangi 

pembentukan perilaku peserta 

didik, diantaranya lingkungan, 

keluarga, dan pertemanan. 

Untuk itu, guru perlu 

komunikasi secara mendalam 

bersama peserta didik yang 

bersangkutan. Respon peserta 

didik pada kegiatan konservasi 

dapat dikategorikan baik dan 

tertarik. Kegiatan-kegiatan 

tersebut dibuat secara menarik 

dan tidak membosankan, 

sehingga peserta didik akan 

memberikan respon positif 

untuk setiap kegiatan. 

atau dibimbing dalam 

pembentukan karakter 

positif. 

lingkungan dapat dilihat 

pada hasil pelaporan 

peserta didik Biwara dan 

Raport. 
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Lampiran 18. Dokumentasi 

 

Halaman depan Jogja Green School 

 

Struktur Organisasi Jogja Green School 
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Halaman depan kelas I, V, VI 

 

Lingkungan sekolah 

 

Ternak kambing 
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Ruang perpustakaan 

 

Kegiatan makan siang bersama 

 

Kerajinan dari daun kering 
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Kegiatan reading time 

 

Outing class ke pasar tradisional 

 

Pembuatan pupuk kompos oleh kelas penelitian 
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Pembelajaran menganalisis film kelas IV 

 

Kegiatan Market Day 

 

Wawancara bersama Guru kelas I 
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Kegiatan acara pameran seni rupa  

Kami Punya Cerita Jogja Green School 

 

Hasil karya pameran seni rupa 

Kami Punya Cerita Jogja Green School 
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Karnaval Kabupaten Sleman 

 

Karnaval Kabupaten Sleman 

 

Karnaval Kabupaten Sleman 
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Lampiran 19. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 20. Surat Keterangan Telah Penelitian 
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